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ABSTRAK 

Ine Martanti: Pendidikan Anti Ketertarikan Sesama Jenis bagi 

Laki-Laki Untuk Kesehatan Jiwa Pada Tingkat Menengah Atas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pendidikan anti 

ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki untuk kesehatan jiwa pada tingkat 

menengah atas. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mencari pustaka 

yang relevan yaitu jurnal nasional, jurnal internasional, dan buku-buku yang 

berkaitan dengan pendidikan, agama, kesehatan jiwa, dan homoseksual. 

Setelah seluruh data pustaka terkumpul kemudian dilakukan analisis data 

dengan cara deskriptif kritis. 

Kesimpulan penelitian adalah 1) Model pendidikan anti ketertarikan 

anti gay (atau sesama jenis) bisa menggunakan pendidikan yang sejalan 

dengan konsep Islam. 2) Model pendidikan anti ketertarikan anti gaya 

menggabungkan antara konsep psikoterapi dengan Al-Qur‘an, psikoterapi 

dengan puasa, psikoterapi dengan zikir dan psikoterapi dengan zikir. 3) 

Model pendidikan anti ketertarikan sesama jenis pada siswa laki-laki juga 

meskipun menggunakan pendidikan Islam dapat juga menggunakan 

pendekatan konteks budaya pada masyarkat tersebut.  3) Informasi yang 

diberikan pada model pendidikan anti ketertarikan anti sesama jenis 

merupakan usaha penyuluhan dan penyembuhan bukan pada pada aspek 

diskriminasi. 4) Model pendidikan anti ketertarikan anti sesama jenis harus 

melibatkan peran orang tua, sekolah, masyarakat, lembaga kesehatan dan 

negara.  

Hasil penelitian ini kemudian menyelarasi pandangan Thomas (1958) 

dan Estrada dkk (2019) yang menyatakan bahwa pendidikan agama memiliki 

kontribusi sangat penting dalam membangun kesehatan jiwa di sekolah. 

Penelitian ini sekaligus menyelarasi pandangan pandangan Koenig (2001), 

Hackney dan Sanders (2003), Hawari (2009), Susanto (2017), dan Elk 

(2021) yang menyatakan bahwa agama atau religiusitas menjadi faktor 

penting dalam menjaga dan kesehatan jiwa. Penelitian ini kemudian 

menyelisihi pandangan Jacob (2013) yang melakukan sekulerisasi 

pendidikan dengan memisahkan antara pendidikan, agama, dan kesehatan 

jiwa. Penelitian ini sekaligus menolak pandangan Blackwell dan 

Dziegielewski (2004), Khoir (2006), Barlow dan Durand (2012), serta 

Adihartonon dan Jackson (2020), yang menggangap bahwa homoseksual 

merupakan perilaku yang tidak menyimpang atau bukan dari bagian penyakit 

kejiwaan dan homoseksual selalu mendapatkan diskriminasi. 
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ABSTRACT 

Ine Martanti: Anti Same-Sex Attraction Education for Men for 

Mental Health at the Upper Middle Level. 

This study aims to determine the anti same-sex attraction education 

model for men for mental health at the upper secondary level. In this study, 

the author uses a qualitative research method with a library research 

approach. The data collection method used is to search for relevant literature, 

namely national journals, international journals, and books related to 

education, religion, mental health, and homosexuality. After all the library 

data has been collected, then data analysis is carried out by means of critical 

descriptive. 

The conclusions of the study are 1) The anti-gay (or same-sex) anti-

attractive education model can use education that is in line with Islamic 

concepts. 2) The anti-attractive anti-style education model combines the 

concept of psychotherapy with the Qur'an, psychotherapy with fasting, 

psychotherapy with remembrance and psychotherapy with remembrance. 3) 

The anti-same-sex education model for male students even though using 

Islamic education can also use a cultural context approach in the community. 

3) The information provided on the anti-same-sex anti-attractive education 

model is an effort of counseling and healing, not on the aspect of 

discrimination. 4) The anti-same-sex anti-attractive education model must 

involve the role of parents, schools, communities, health institutions and the 

state. 

The results of this study then harmonize the views of Thomas (1958) 

and Estrada et al. (2019) which states that religious education has a very 

important contribution to building mental health in schools. This study also 

harmonizes the views of Koenig (2001), Hackney and Sanders (2003), 

Hawari (2009), Susanto (2017), and Elk (2021) which state that religion or 

religiosity is an important factor in maintaining mental health. This research 

then contradicts the view of Jacob (2013) who secularizes education by 

separating education, religion, and mental health. This study at the same time 

rejects the views of Blackwell and Dziegielewski (2004), Khoir (2006), 

Barlow and Durand (2012), and Adihartonon and Jackson (2020), who 

consider that homosexuality is behavior that does not deviate or is not part of 

mental illness and homosexuals are always get discriminated against. 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 نبذة مختصرة

 Ine Martanti:  حعليم مكافحث الانجذاب الجنسي للرسال نو أسل
شَػ   .الأعلىالطحث العلليث في المصخَى المخ

ذَج حعليم مكافحث الانجذاب الجنسي  حٍدف ٌذه الدراشث إلى تحديد ىه
للرسال للطحث العلليث في المرحلث الثاىَيث العليا. في ٌذه الدراشث ، يصخخدم 

 ن  ىٍز البحد في المتختات. ؼريلث مع  المؤلف أشلَب البحد الجَعي
البياىات المصخخدنث هي البحد عو المؤلفات ذات الطلث ، أي المشلات 
الَؼييث والمشلات الدولحث والتخب المخعللث ةالتعليم والديو والطحث العلليث 
والمرليث الجنصيث. ةعد مع  معي  ةياىات المتختث ، يخم إسراء تحليل البياىات عو 

 .َضفي الجلديؼريق ال

ذَج التعليم المعادي  (1اشتيخاسات الدراشث هي  يهكو أن يصخخدم ىه
أو نو ىفس الجنس( والمياٌظ للشاذةيث التعليم الذي يخهاشى ن  )للهرليين 

ذَج التعليم المغاد للشاذةيث ةين نفٍَم العلاج  (2المفاٌيم الإشلانيث.  يجه  ىه
، والعلاج الجفسي ةالذكر ،  الجفسي ةاللرآن ، والعلاج الجفسي ةالطيام

ذَج التربيث المياٌغث للهرليين نو الذكَر على  (3 والعلاج الجفسي ةالتذكر. ىه
الرغم نو أن اشخخدام التربيث الإشلانيث يهكو أن يصخخدم أيغًا ىٍز الصياق 

ذَج التعليم المياٌظ  (3 الثلافي في المشخه . المعلَنات الملدنث حَل ىه
يث ٌَ سٍد لتلديم المشَرة والشفاء ، وليس على ساىب للشنس المغاد للشاذة

ذَج التعليم المياٌظ للشنس والمياٌظ للشاذةيث  (4 التهييز. يجب أن يشهل ىه
 .دور الآةاء والمدارس والمشخهعات والمؤشصات الطحيث والدولث
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وإشترادا  (1551)ذم كانج ىخائز ٌذه الدراشث ةهَاءنث آراء حَناس 
ييص على أن التعليم الديني له مصاٌهث نٍهث للغايث في  ( الذي2115وآخرون. )

اَءنث وسٍات  ةياء الطحث الجفصيث في المدارس. حعهل ٌذه الدراشث أيغًا على م
 Hawari و Sanders (2003) و Hackney و Koenig (2001) ىظر

والتي حيص على أن الديو أو  Elk (2021) و Susanto (2017) و (2009)
في الحفاظ على الطحث العلليث. ذم يتياكظ ٌذا البحد ن  التديو عامل نٍم 

الذي علهيث التعليم ةفطلً ةين التعليم والديو ( 2113)وسٍث ىظر ساكَب 
والطحث العلليث. حرفظ ٌذه الدراشث في ىفس الَكج آراء ةلاكَيل 

، وأديٍارحَن ( 2112)( ، وبارلَ ودوراىد 2116، وخَار ) (2114)ودزييشيليفصكي 
، الذيو يعخبرون أن المرليث الجنصيث شلَك لا ييحرف أو لا ( 2121)ن وساكصَ

 .ييحرف. سزء نو المرض العللي ويخم دائهًا التهييز عد المرليين سنصياً 
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PEDOMAN PENGGUNAAN TESIS 

1. Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf 

Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Cha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Dzal  Dh De dan ha ذ

  Ra  R Er ر

  Za  Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  Sh Es dan ha ش

 Shad  S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dlat  D De (dengan titik di bawah) ض



 

xvi 

 Tha  T Te (dengan titik di bawah) ط

 Dha  Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 Ghain  Gh Ge dan ha غ

  Fa  F Ef ف

  Qaf  Q Qi ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

  Mim  M Em م

  Nun  N En ن

  Wawu  W We و

  Ha  H Ha هـ

  Hamzah  ‘ Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (  َْأو )ْ dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    

al-yawm. 

b. Vokal rangkap (  ْأَي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     

al-bayt. 

 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan 
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tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  ْال فاَجحَِة =  l-f  tih h ), ( 

م  .( q im h = قيِ مَة ْ ) al-„ul um ) dan = ال عُلىُ 

 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  ْحَد = haddun ), ( َْدْ س  =  

saddun ), ( طيَِّة = thayyib). 

 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ―al‖, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ال بيَ ث = al-bayt), 

السَّمآءْْ ) =  l-s m  ‟). 

 

6. T  ‟ m r  uth h mati atau yang dibaca seperti ber-h r k t suk un  transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ―h‖, sedangkan t  ‟ m r  uth h 

yang hidup dilambangkan dengan huruf ―t‖, misalnya ( يةَُْال هِلال -ru‟  h  l = رُؤ 

hil  l atau ru‟  tul hil  l ). 

 

7. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( َُْية  = فقُهَاَء ) ,( ru‟  h = رُؤ 

fuq h  ‟).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menunjukan bunyi hidup panjang (madd) maka caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal ( macron ) di atas huruf, seperti: a, i, dan u. ( , ا

 Bunyi hidup dobel ( diphtong ) Arab ditransliterasikan dengan .(و dan ي

menggabungkan dua huruf ―ay dan aw‖ seperti layyinah, lawwamah. Kata 

yang berakhiran ta‘ marbuthah dan berfungsi sebagai sifah ( modifier ) atau 
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mudhaf ilayh ditransliterasikan dengan ah, sedangkan yang berfungsi 

sebagai mudhaf ditransliterasikan dengan at.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi ini dilakukan untuk menemukan model pendidikan anti 

ketertarikan sesama jenis (baca: homoseksual) bagi laki-laki untuk 

kesehatan jiwa pada tingkat siswa di sekolah menengah atas.1 Studi ini 

dianggap perlu dilakukan sebab menggunakan gagasan Boulton,2 

Rokhmah dan Khoiron,3 Setiowati,4 dan Hidayani dkk,5 penyebaran 

                                                             
1
Kesehatan mental dapat diartikan sebagai kondisi negatif dengan tidak adanya 

penyakit mental atau secara positif dengan adanya kondisi-kondisi yang dikatakan sebagai 

karakteristik jiwa yang sehat. Lihat di Kate Loewenthal, Religion, Culture and Mental 

Health (Cambridge: Cambridge University Press, 2006), hal. 9; Definisi lain misalnya 

menjelaskan bahwa kesehatan mental adalah kapasitas individu dan kelompok untuk 

berinteraksi satu sama lain dan lingkungan mereka dengan cara yang mempromosikan 

kesejahteraan subjektif, pengembangan pribadi yang optimal, dan penggunaan kemampuan 

mereka untuk mencapai tujuan individu dan kolektif. lihat di Chaterine Hungerford et al., 

Mental Health Care: an Introduction for Health Professionals in Australia, ed. oleh 

Catherine Hungerford, 2 ed. (Australia: Wiley-Blackwell, 2012), hal. 5. 
2
Alan Boulton, Child Trafficking for Prostitution in Jakarta and West Java: A Rapid 

Assessmen, Jakarta: International Labour Organization, 2004, hal. 7-8. 
3
Dewi Rokhmah dan Khoiron, ―The Role of Sexual Behavior in the Transmission of 

HIV and AIDS in Adolescent in Coastal Area,‖ Procedia Environmental Sciences Vol. 23 

(2015): hal. 99, http://dx.doi.org/10.1016/j.proenv.2015.01.015. 
4
Endang Setiowati, ―Permissive Attitude Toward LGBT in Jakarta: Study of 

Differences in the Level of Permissiveness Among Individuals Born in 1950-1970‘s and 
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perilaku homoseksual semakin meningkat jumlah kasusnya misalnya di 
kalangan remaja usia sekolah menengah atas. Sebab sekolah menengah, 

meminjam pendapat Russo,6 Russel,7 Stonewell,8 dan Rosky9 tidak 

memiliki model pendidikan yang secara khusus mencegah dan mengobati 

penyebaran perilaku homoseksual di kalangan siswa laki-laki. Kondisi ini 

menurut catatan Dalmeri,10 Tasrif,11 Mediaindonesia,12 IDI,13 sangat 

berbahaya sebab perilaku homoseksual bisa memutus kesinambungan 

generasi bangsa khususnya di Indonesia. Sehingga, homoseksual dalam 

studi ini dianggap menyimpang secara kejiwaan, sosial, dan agama sebab 

bisa merusak perabadan manusia.  

Perilaku homoseksual tentu tidak menikah dengan kondisi ini tentu 

tidak akan ada pernikahan dan tidak ada kelahiran. Dapat disimpulkan, 

                                                                                                                                                            
1980-2000‘s,‖ SHS Web of Conferences Vol. 33, No. 00057 (2017): hal. 1, 

https://doi.org/10.1051/shsconf/20173300057. 
5
 Wuri Ratna Hidayani, Haidir Syafrullah, dan Elly Satiyasih Rosali, ―Analysis of 

Knowledge of Senior High School (SMA N) 2 Singaparna Students About Epidemiology of 

Sexual Transmitted Infections (STIs) and Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender (LGBT) in 

2019,‖ Proceedings of the 1st Paris Van Java International Seminar on Health, Economics, 

Social Science and Humanities (PVJ-ISHESSH 2020) 535 (2021): hal. 340. 
6
 Charles J. Russo, ―Same-Sex Marriage and Public School Curricula: Preserving 

Parental Rights to Direct the Education of their Children,‖ Educational Leadership Faculty 

Publications Vol. 152 (2007): hal. 7-19. 
7
 Stephen T. Russell, ―Challenging Homophobia in Schools: Policies and Programs 

for Safe School Climates,‖ Educar em Revista, No. 39 (2011): hal. 124, 

https://doi.org/10.1590/s0104-40602011000100009. 
8
 Stonewell, Creating an LGBT-Inclusive Curriculum a Guide for Secondary Schools 

(London: Pearson and Stonewell Education, 2017), 

https://www.stonewall.org.uk/system/files/inclusive_curriculum_guide.pdf. 
9
 Clifford Rosky, ―Anti-Gay Curriculum Laws,‖ diakses April 19, 2021, 

https://columbialawreview.org/wp-content/uploads/2017/10/Rosky_Anti-Gay-Curriculum-

Laws.pdf. 
10

 Dalmeri, ―Membendung Wacana Tentang Kebebasan dan Hak Asasi Manusia Bagi 

Penyimpangan Seksualitas dengan Hukum dan Agama,‖ in Proceding Metro International 

Conference on Islamic Studies (MICIS): Tinjauan Terhadap Lesbian Gay Biseksual dan 

Transgender (LGBT) dari Perspektif Hukum Pendidikan dan Psikologi (Lampung: STAIN 

Jurai Siwo Metro, 2016), hal. 50-51. 
11

 Muh Tasrif, Islam, LGBT & Hak Asasi Manusia: Telaah Implikasi Tindakan Nabi 

Muhammad SAW atas LGBT Terhadap Wacana Kebebasan Seksual di Indonesia, ed. Unu 

Roudlotul Janah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2016), hal. 3. 
12

 Mediaindonesia, ―Gaya Hidup LGBT Berbahaya bagi Bangsa,‖ diakses April 19, 

2021, https://mediaindonesia.com/humaniora/142118/gaya-hidup-lgbt-berbahaya-bagi-

bangsa. 
13

 Ikatan Dokter Indonesia, ―Gaya Hidup LGBT Berbahaya Bagi Bangsa,‖ diakses 

April 19, 2021, http://www.idionline.org/berita/gaya-hidup-lgbt-berbahaya-bagi-bangsa/. 
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seperti penjelasan Rohmawati,14 Sirait,15 dan Maimunah,16 jika semua 
generasi muda mendatang tidak menikah karena berperilaku homoseksual 

maka akan terjadi kepunahan umat manusia karena tidak ada lagi 

kelahiran. Faktanya, kelahiran generasi hanya bisa didapatkan dari 

pernikahan antara laki-laki dan perempuan dan bukan dari laki-laki 

dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan.17 Allah swt telah 

menetapkan bahwa lahirnya manusia hanya didapatkan dari hubungan 

intim antara laki-laki dan perempuan dan tidak acara lain.18 Kemajuan 

teknologi ilmu pengetahuan apapun bentuknya tidak akan mampu 

merubah sunatullah bahwa seorang anak lahir dari rahim perempuan 

sebab laki-laki tidak punya rahim. 

Model pendidikan anti ketertarikan terhadap sesama jenis yang 

dimaksud dalam studi ini adalah mengintegrasikan antara pendidikan dan 

agama (baca: Islam). Menurut peneliti, berdasarkan gagasan Yazid dkk,19 

Kenney,20 dan Bruce,21 penyebaran homoseksual di Barat misalnya 

disebabkan oleh sekulerisasi atau liberalisasi kehidupan masyarakat. 

Meminjam gagasan Nasir,22 Zarkasyi,23 Hasan,24 agama tidak lagi menjadi 

                                                             
14

 Rohmawati, ―Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender/Transeksual 

(LGBT) Perspektif Hukum Islam,‖ Ahkam: Jurnal Hukum Islam Vol. 4, No. 2, November 

(2016): hal. 323, https://doi.org/10.21274/ahkam.2016.4.2.305-326. 
15

 Timbo Mangaranap Sirait, ―Menilik Akseptabilitas Perkawinan Sesama Jenis di 

dalam Konstitusi Indonesia,‖ Jurnal Konstitusi Vol. 14, No. 3, September (2017): hal. 638. 
16

 Siti Maimunah, ―Pandangan Al-Qur‘an Tentang Homoseksualitas (Kajian Tafsir 

Tematik)‖ (Skripsi S1, Progam Studi Ilmu Al-Qur‟ n d n T fsir  F kult s Ushuluddin  

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatlullah, Jakarta, 2018), hal. 1. 
17

 Siti Hairiah, ―Tanggung Jawab Ayah Biologis Terhadap Anak Luar Nikah di Kota 

Jambi dalam Perspektif Hukum Islam‖ (Tesis S2, Progam Studi Hukum Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2019), hal. 1-6. 
18

 Ahmad Atabik dan Koridatul Mudhiiah, ―Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif 

Hukum Islam,‖ Yudisia Vol. 5, No. 2, Desember (2014); Muktiali Jarbi, ―Pernikahan 

Menurut hukum Islam,‖ Pendais Vol. 1, No. 1 (2019). 
19

 Ziad Esa Yazid et al., ―Secularisation in Western Society : An Overview of the 

Main Determinants,‖ Pensee Journal Vol. 76, No. 6, June (2014): hal. 393-394. 
20

 Jeffrey T. Kenney, ―Secularization and The Search For an Authentic Muslim 

Modern,‖ in Islam in The Modern World, ed. Jeffrey T. Kenney dan Ibrahim Moosa (New 

York: Routledge Taylor & Francis Group, 2014), hal. 255-270. 
21

 Steve Bruce, ―Secularization Elsewhere: it is More Complicated Than That,‖ 

Política & Sociedade Vol. 16, No. 36 (2017): hal. 207, https://doi.org/10.5007/2175-

7984.2017v16n36p195. 
22

 Haedar Nasir, ―Sekulerisme Politik dan Fundamentalisme Agama,‖ Unisia: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Sosial Vol. 25, No. 45 (2002): hal. 155. 
23

 Hamid Fahmy Zarkasyi, ―Worldview Islam dan Kapitalisme Barat,‖ Jurnal 

Tsaqafah Vol 9, No. 1, April (2013), https://core.ac.uk/download/pdf/235572309.pdf; 

Hamid Fahmy Zarkasyi, ―Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama Missionaris, 

Orientalis dan Kolonialis,‖ Jurnal Tsaqafah Vol. 5, No. 1, Jumadal Ula (n.d.): 1, 
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pandangan hidup masyarakat Barat yang kemudian menjadikan 
masyarakat kehilangan nilai moral. Dampaknya adalah moral diukur 

dengan pandangan sangat subjektif sesuai dengan kondisi sosial budaya 

yang dinamis. Pada akhirnya, moral secara subjektif ditentukan baik 

buruknya bukan dengan agama tetapi berdasarkan kesepakatan sosial 

budaya pada masyarakat.25  

Sejalan masalah di atas, Estrada dkk memilki pandangan bahwa 

pendidikan agama sebenarnya dapat berkontribusi dalam membangun 

kesehatan jiwa pada remaja di sekolah.
26

 Bahkan sudah sejak tahun 1958, 

Thomas telah berargumen bahwa pendidikan agama merupakan satu 

faktor penting dalam membantuk kesehatan jiwa. Thomas menyatakan 

tentang pentinya integrasi kurikulum pendidikan agama dengan kesehatan 

mental.
27

 Dua pandangan ini kemudian selaras dengan hasil studi Jacob 

yang menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan mental efektif dalam 

meningkatkan sikap kesehatan remaja di sekolah. Oleh karena itu, 

pendidikan kesehatan mental harus diperkenalkan ke dalam kurikulum 

sekolah menengah. Meskipun kesimpulan Jacob ini masih belum 

memasukan bagian penting yaitu kuriukulum pendidikan agama (dalama 

penelitian ini adalah Islam).
28

 

Pada sebagain masyarakat Barat, perilaku seksual juga kemudian 

ditentukan oleh kesepakatan sosial budaya yang sangat subjektif. Jika 

membaca penelitian Marecek dkk,29 Brickell,30 Wilkinson dan Kitzinger31 

                                                                                                                                                            
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v5i1.145; Hamid Fahmy Zarkasy, ―Hegemoni Makna 

Gender,‖ 2016, https://insists.id/hegemoni-makna-gender-2/. 
24

 Nur Hasan, ―Kritik Islamic Worldview Syed Muhammad Nauqib Al-Atas 

Terhadap Western Worldview,‖ Majari: Jurnal Studi Keislaman Vol. 1, No. 1, September 

(2014): 115–45, https://media.neliti.com/media/publications/148663-ID-none.pdf. 
25

 Ida Bagus Suradarma, ―Revitalisasi Nilai-Nilai Moral Keagamaan di Era 

Globalisasi Melalui Pendidikan Agama,‖ Dharmasmrti: Jurnal Ilmu Agama dan 

Kebudayaan Vol. 9, No. 2, Oktober (2018), https://doi.org/10.32795/ds.v9i2.146; Nanang 

Abdillah, ―Problematika Pendidikan Moral di Sekolah dan Upaya Pemecahannya,‖ Zahra: 

Research and Thought Elementary School of Islam Journal Vol. 1, No. 1 (2020). 
26

 Crystal Amiel M. Estrada et al., ―Religious Education can Contribute to 

Adolescent Mental Health in School Settings,‖ International Journal of Mental Health 

Systems Vol. 13, No. 28 (2019): hal. 1, https://doi.org/10.1186/s13033-019-0286-7. 
27

 Rose C. Thomas, ―Religious Education, a Factor in Mental Health,‖ Religious 

Education Vol. 53, no. 3 (1958): h. 310, http://dx.doi.org/10.1080/0034408580530308. 
28

 Funso Florence Jacob, ―Impact of Mental Health Education on Health Attitude 

among InSchool Adolescents in Kogi State Nigeria,‖ IOSR Journal of Research & Method 

in Education (IOSR-JRME) Vol. 2, No. 5, July-August (2013): hal. 59, 

https://www.iosrjournals.org/iosr-jrme/papers/Vol-2 Issue-5/K0255965.pdf?id=6749. 
29

 Jeanne Marecek, M. Crawford, dan D. Popp, ―On The Construction of Gender, 

Sex, And Sexualities,‖ The Psychology of Gender, 2004, 192–216, 

https://works.swarthmore.edu/fac-psychology/615/. 
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kebenaran perilaku seksual bagi sebagian masyarakat Barat hanya diukur 
berdasarkan proses konstruksi sosial. Pada sebagian masyarakatnya, 

agama bagi mereka hanyalah sekumpulkan doktrin yang dianggap tidak 

rasional. Pada tataran praktiknya kemudian muncul perilaku 

homoseksual. Para pelaku homoseksual kemudian menggugat otoritas 

ketuhanan yang sudah mapan. Mereka menganggap semestinya manusia 

dilahirkan tidak hanya terdiri dua gender saja yaitu laki-laki dan 

perempuan. Mereka menginginkan adanya gender ketiga yaitu 

homoseksual maupun lesbian. Secara sosial mereka berpandangan bahwa 

gender hanya dibentuk oleh konstruksi sosial an sich. 

Studi ini sejalan dengan pendapat Chandra dan Wae,32 Rahmatullah 

dan Atmojo,33 serta Afriyanti dkk34 bahwa banyak muncul kasus 

ketertarikan sesama jenis laki-laki dengan laki-laki atau disebut 

homoseksual di sekolah maupun pesantren.35 Xiong dkk36 malahan 

membuktikan bahwa homoseksual pada siswa sekolah memiliki 

hubungan signifikan dengan kebiasan minum-minuman keras dan 

merokok.  

Perdebatan yang muncul kemudian ada sebagian misalnya Adriaens 

dan De Block,37 Spengen,38 serta Gibson dan Hensley39 menganggap 

                                                                                                                                                            
30

 Chris Brickell, The Sociological Construction of Gender and Sexuality (Oxford: 

Blackwell Publishing Ltd, 2006), https://brickell.co.nz/docs/socreviewfinal.pdf. 
31

 Sue Wilkinson dan Celia Kitzinger, ―The Social Construction of Heterosexuality,‖ 

Journal of Gender Studies Vol. 3, No. 3 (1994): 307–316, 

https://doi.org/10.1080/09589236.1994.9960578. 
32

 Yasrial Chandra dan Rahmawati Wae, ―Fenomena LGBT di Kalangan Remaja dan 

Tantangan Konselor di Era Revolusi Industri 4.0,‖ dalam Konvensi Nasional XXI: Asosiasi 

Bimbingan dan Konseling Indonesia. Bandung: Asosiasi Bimbingan dan Konseling 

Indonesia, 2019, hal. 28-34. 
33

 Azam Syukur Rahmatullah dan Muhammad Eko Atmojo, ―Homoseksual Kaum 

Santri di Pesantren (Antara Patologi Sosial dan Perilaku Abnormal),‖ dalam Jurnal Studi 

Kependidikan dan Keislaman Vol. 6, No. 1 (2019): hal. 38-57. 
34

 Esi Afriyanti, Elvi Oktarina, dan Feri Fernandes, ―Upaya Pencegahan Risiko 

LGBT pada Remaja SMA,‖ dalam Warta Pengabdian Andalas Vol. 25, No. 2, Juni (2018): 

hal. 1-9. 
35

 Fahira Idris, ―FGB Bahaya LGBT Bagi Tatanan Sosial-Budaya Bangsa Indonesia,‖ 

Fraksi PKS DPR RI, 2016, dalam http://www.dpr.go.id/doksetjen/dokumen/minangwan-

Seminar-LGBT-bagi-Tatanan-Sosial-Budaya-Bangsa-Indonesia-1457434559.pdf. diakses 

30 Desember 2020 
36

 Chunmei Xiong, Liqiong Niu, dan Chunmei Hu, ―Relationship Among Sexual 

Orientation and Smoking, Drinking of Middle School Students,‖ dalam Advances in 

Psychology Vol. 10, No. 8 (2020): hal. 1201-1207, 

https://doi.org/10.12677/ap.2020.108141. 
37

 Pieter R. Adriaens dan Andreas De Block, ―The Evolution of a Social 

Construction: The Case of Male Homosexuality,‖ dalam Perspectives in Biology and 

Medicine Vol. 49, No. 4 (2006): hal. 570-585, https://doi.org/10.1353/pbm.2006.0051. 
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homoseksual hanya merupakan hasil konstruksi sosial sehingga harus 
diterima sebagai masyarakat yang normal. Sebagian lain misalnya 

Bailey,40 Mundle dkk,41 Mizock dkk,42 serta Ghorayep dan 

Dalgalarrondo43 menganggap homoseksual merupakan penyakit 

menyimpang atau kelainan jiwa dan harus diobati. Studi ini menolak 

pandangan pertama bahwa homoseksual hanyalah hasil dari konstruksi 

sosial dalam masyarakat. Studi ini kemudian menyetujui bahwa 

homoseksual merupakan penyakit kejiwaan yang menyimpang dari fitrah 

manusia sebagai makhluk Tuhan.
44

 Maka studi ini menjadi penting 

dilakukan untuk menemukan model pendidikan anti ketertarikan sesama 

jenis (homoseksual) bagi siswa laki-laki di sekolah tingkat menengah atas 

untuk membentuk jiwa yang sehat. 

Homoseksual merupakan satu bentuk perilaku seks menyimpang,
45

 

                                                                                                                                                            
38

 Anna Spengen, ―The Social Construction of Sexuality in Primary School 

Classrooms‖ (Thesis S2, Departement of Sociology, Wilfrid Laurier University, 2014), hal. 

47-50. 
39

 Lauren E. Gibson dan Christopher Hensley, ―The Social Construction of Sexuality 

in Prison,‖ dalam The Prison Journal Vol. 93, No. 3 (2013): hal. 355-370, 

https://doi.org/10.1177/0032885513490503. 
40

 J. M. Bailey, ―Homosexuality and Mental Illness,‖ dalam Archives of General 

Psychiatry Vol. 56, No. 10 (1999): hal. 883-884, 

https://doi.org/10.1001/archpsyc.56.10.883. 
41

 Götz Mundle, Lieselotte Mahler, dan Dinesh Bhugra, ―Homosexuality and Mental 

Health,‖ dalam International Review of Psychiatry Vol. 27, No. 5 (2015): hal. 355-356, 

https://doi.org/10.3109/09540261.2015.1109790. 
42

 Lauren Mizock, Kathleen Harrison, dan Zlatka Russinova, ―Lesbian, Gay, and 

Transgender Individuals with Mental Illness: Narratives of the Acceptance Process,‖ dalam 

Journal of Gay and Lesbian Mental Health 18, No. 3 (2014): hal. 320-341, 

https://doi.org/10.1080/19359705.2013.828007. 
43

 Daniela Barbetta Ghorayeb dan Paulo Dalgalarrondo, ―Homosexuality: Mental 

Health and Quality of Life in a Brazilian Socio-Cultural Context,‖ dalam International 

Journal of Social Psychiatry Vol. 57, No. 5 (2010): hal. 496-500, 

https://doi.org/10.1177/0020764010371269. 
44

 Jiwa dalam Islam, berasal dari kata nafs, kata yang memiliki banyak makna 

(lafafazh musytarak) dan harus dipahami sesuai penggunaannya. Sehingga, kata nafs dalam 

Al-Qur‘an memiliki makna misalnya 1) Jiwa atau sesuatu yang memiliki eksistensi dan 

hakikat. Nafs dalam arti ini terdiri atas tubuh dan ruh, sebagaimana tampak dalam QS Al-

Maa‘idah ayat 45, QS As-Sajdah ayat 13, QS Al-Baqarah ayat 286, dan QS Al-Baqarah ayat 

231). 2) Nafs juga dimaknai sebagai nyawa yang memicu adanya kehidupan. Apa bila 

nyawa hilang, maka kematian pun menghampiri. Nafs dalam makna ini sesuai dengan QS 

At-Taubah ayat 55, dan QS Al-An‘aam ayat 93). Lihat di Muhammad Izzuddin Taufiq, 

Panduan Lengkap & Praktis Psikologi Islam, ed. Sari Narulita (Depok: Gema Insani Press, 

2006), hal. 70. 
45

 Neri Widya Ramailis, ―Homo Seksual Potret Perilaku Seksual Menyimpang Dalam 

Perspektif Kriminologi, Islam dan Budaya Melayu,‖ dalam Jurnal Sisi Lain Realita Vol. 2, 

No. 2 (2017): hal. 12, https://doi.org/10.25299/sisilainrealita.2017.vol2(2).2455. 
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ditandai dengan rasa tertarik secara perasaan (kasih sayang, hubungan 
emosional dan atau secara erotik terhadap jenis kelamin yang sama, 

dengan atau tanpa hubungan seks dengan mulut (oral seks) atau dubur 

(sodomi, anal seks).
46

 Lawan dari homoseksual adalah lesbian (sesama 

perempuan) dan hetero seksual (laki-laki dengan perempuan)
.47

 

Homoseksual secara sosiologis adalah seorang yang sejenis kelaminnya 

(laki-laki) sebagai mitra seksual, sedangkan homoseksualitas sendiri 

merupakan sikap, tindakan atau perilaku homoseksual.
48

 

Seksualitas pada gay terdiri dari tiga bentuk, antara lain orientasi 

seksual yaitu, ketertarikan pada sesama jenis dan perilaku seksual yaitu, 

pelampiasan hasrat dan nafsu kepada sesama jenis yang berhubungan 

dengan fungsi reproduksi, sedangkan identitas seksual yaitu, apa yang 

orang lain katakan dengan orientasi seksual dan perilaku seksual.
49

 

Salah satu faktor resiko yang dikhawatirkan adalah sekolah-sekolah 

yang terutama didominasi oleh kaum pria. Situasi lingkungan merupakan 

satu perangkat pendorong tindakan homoseksual.
50

 Tindakan ini terlihat 

pada orang-orang yang telah terisolasi dengan rekan jenis dalam waktu 

yang lama dan ikatan ruang yang ketat seperti penjara dan pesantren.
51

 

Mereka kemudian meninginkan kebebasan yang tidak dibatasi oleh aturan 

Tuhan YME. Beberapa faktor yang memunculkan perilaku gay ini 

misalnya pengalaman buruk dalam lingkungan keluarga atau masyarakat, 

hendak menemukan kasih sayang yang belum pernah didapatkan, dan 

keyakinan bahwa pilihan orientasi seksual mereka benar diakui oleh 

Tuhan. Gay pada akhirnya merupakan penyimpangan orientasi seksual 

yang tidak sesuai dengan kodrat manusia sebagai ciptaan Allah swt.
52

  

                                                             
46

 Darmayanti Y. Sumitri, ―Faktor Penyebab Perilaku Laki-Laki Suka Berhubungan 

Seks Dengan Laki- Laki (LSL) Di Kota Bukittinggi Tahun 2016,‖ dalam Jurnal Endurance 

Vol. 3, No. 2, Juni (2018): 213, https://doi.org/10.22216/jen.v3i2.2784. 
47

 Dadang Hawari, Pendekatan Psikoreligi Pada Homoseksual, Jakarta: Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia, 2009. hal. 39-37. 
48

 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Rajawali Press, 2009, 

hal. 381. 
49

 N. Herlani, E. Riyanti, dan B. Widjanarko, ―Gambaran Perilaku Seksual Berisiko 

HIV Aids Pada Pasangan Gay (Studi Kualitatif Di Kota Semarang),‖ dalam Jurnal 

Kesehatan Masyarakat (e-Journal) Vol. 4, no. 3, Juli (2016): hal. 1060. 
50

 Lihat di Lia Sean, ―Faktor Penyebab Seseorang Bisa Menjadi LGBT,‖ dalam 

https://covesia.com/lifestyle/baca/52640/faktor-penyebab-seseorang-bisa-menjadi-lgbt. 

diakses 3 Desember 2020 
51

 Hatib Abdul Kadir, Tangan Kuasa Dalam Kelamin, Yogyakarta: Insis Press, 2007, 

hal. 75. 
52

 Kiki Megasari, Yulrina Ardhiyanti, dan Syukasih, ―Fenomena Perilaku 

Penyimpangan Seksual Oleh Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di Kota 

Pekan Baru,‖ Menara Ilmu: Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah Vol. 11, No. 78, 

November (2017): hal. 53. 
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Meminjama gagasan World Health Organization,
53

 Paris dkk,
54

 
lingkungan merupakan faktor eksternal ikut mempengaruhi dinamika, 

pembentukan, dan arah pertumbuhan mental para remaja. Pada, remaja 

usia sekolah umur 10-20 tahun sangat rawan terhadap faktor eksternal ini, 

karena remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa, 

waktu di mana seseorang mengalami proses kematangan fisik, kognitif, 

sosial dan emosional. Remaja akan mulai berpikir akan penampilannya, 

apakah mereka menarik secara seksual, apakah orang lain akan mencintai 

mereka, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan semakin membuat mereka 

mencari tahu, sehingga masa-masa rawan tersebut  membuat sebagian 

dari mereka terjerumus kedalam petualangan seksual. 

Kenyataannya di tengah masyarakat menunjukkan perkembangan 

komunitas ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki ini makin marak.
55

 

Eksistensi mereka bisa dilacak misalnya dari organisasi kaum 

homoseksual melalui website resminya yang telah bisa dilihat semua 

kalangan dengan situs: www.gayanusantara.or.id.
56

 Banyak terdapat 

social network khusus untuk mengakses kaum homo. Facebook khusus, 

chatting room khusus dan Komisi perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mencatat ada kampanye di dunia maya dengan memasang foto dan video 

anak-anak yang telah terpapar virus penyuka cinta sejenis.
57

 Jika tidak 

segera ditangani, hal ini akan menciptakan kerusakan tatanan sosial yang 

telah mapan.
58

 Sampai tahun 2019, Indonesia menjadi negara kelima 

                                                             
53

 World Health Organization, Handout New Modules: Orientation Programme on 

Adolescent Health For Health-Care Provides, Department of Child and Adolescent Health 

and Development (Switzerland: Departement of Child and Adolescent Health and 

Development, World Health Organization, 2018), hal. 15-16. 
54

 Jennifer Paris, Antoinette Ricardo, dan Dawn Rymond, Child Growth and 

Development, ed. Alexa Johnson, California: College of the Canyons, 2019, hal. 40-41. 
55

 Yudiyanto, ―Fenomena Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) Di 

Indonesia Serta Upaya Pencegahannya,‖ dalam Jurnal Nizham Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 

(2016). 
56

 Riswan Erfa, ―Kriminalisasi Perbuatan Cabul yang Dilakukan Oleh Pasangan 

Sesama Jenis Kelamin (Homoseksual),‖ dalam Jurnal Arena Hukum Vol. 8, No. 2, Agustus 

(2015): hal. 240, https://doi.org/10.21776/ub.arenahukum.2015.00802.6. 
57

 Neneng Zubaidah, ―Heboh Akun Homoseksual Remaja, Mendikbud Minta Twitter 

Bertinda,‖ dalam https://megapolitan.okezone.com/read/2016/01/25/338/1296644/heboh-

akun-homoseksual-remaja-mendikbud-minta-twitter-bertindak. diakses 3 Desember 2020 
58

 Jumlah penderita baru HIV/AIDS di Indonesia sebanyak 90.915 orang pada tahun 

2016, dan persentase tertinggi penderita HIV pada laki-laki (63,3%). Persentase infeksi HIV 

tertinggi adalah melalui hubungan seks berisiko pada homoseksual (28%). Berdasarkan data 

Kota Bandar Lampung jumlah kumulatif infeksi HIV yang dilaporkan dari tahun 2008-2016 

sebanyak 294 orang dan jumlah kumulatif kasus AIDS sebanyak 609 orang. Berdasarkan 

data jumlah tes HIV dan HIV positif per kelompok risiko pada tahun 2017 kelompok risiko 

homoseksual merupakan penularan infeksi HIV yang lebih banyak dibandingkan dengan 

kelompok risiko lainnya, dari 82 kasus kelompok risiko homoseksual10 kasus diantaranya 

http://www.gayanusantara.or.id/
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terbesar di dunia dalam menyumbang penyebaran LGBT atau lesbi, gay, 
biseksual, dan transgender.

59
 Maka studi ini menyelarasi gagasan Susanto 

bahwa pelindungan anak di Indonesia saat ini masih sangat lemah sebab 

hanya terbatas pada aturan saja tapi pada implementasinya masih buruk.
60

 

Hingga kini belum ada kesepakatan para ahli perihal penyebab 

(etiologi) mengapa seseorang menjadi homoseksual, banyak faktor-faktor 

peyebab (multifaktor) misalnya faktor organobiologik, psikologik, 

lingkungan dan peran orang tua.
61

 Beberpaa penelitian misalnya Nasution 

dkk,
62

 Yanggo,
63

 Alamsyah dkk
64

 menjelaskan bahwa ternyata faktor 

kurangngya pemahaman agama yang benar yang menjadi faktor orang 

mudah menjadi homoseksual. Dengan kata lain, bahwa sejatinya melalui 

pendidikan agama sejak dini, maka peluang terjadinya homoseksual 

menjadi sangat kecil.  

Banyak alasan yang menyebabkan seseorang menjadi homoseksual, 

alasan biologis dan psikologis maupun lingkungan.
65

 Sifat 

                                                                                                                                                            
dinyatakan positif HIV. Lihat di Nurul Aryastuti, Christin Angelina Febriani, dan Agung Aji 

Perdana, ―Perilaku Beresiko pada Kelompok Homoseksual di Kota Bandar Lampung,‖ 

Jurnal Dunia Kesmas Vol. 8, No. 4, Oktober (2019): h. 279. 
59

 Negara terbesar kelima penyumbang LGBT adalah Indonesia menjadi setelah 

negara China, India, Eropa, dan Amerika. Indonesia memiliki populasi 3% LGBT. Dengan 

kata lain, dari 250 juta penduduk Indonesia, sekitar 7,5 juta adalah LGBT. Berarti dari 100 

orang yang berkumpul di suatu tempat, 3 di antaranya memungkinkan mereka adalah 

LGBT. Lihat di Hasnah dan Sattu Alang, ―Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender 

(LGBT) Versus Kesehatan: Studi Etnografi,‖ dalam Jurnal Kesehatan Vol. 12, No. 1 

(2019): hal. 63. 
60

 Susanto, ―Paradigma Pelindungan Anak Berbasis Sistem,‖ Aspirasi: Jurnal 

Masalah-Masalah Sosial Vol. 8, No. 1, Juni (2017): hal. 105. 
61

 Ani Khairani dan Didin Saefudin, ―Homoseksual Berdasarkan Pandangan 

Psikologi Islam,‖ dalam T ‟di un : Jurn l Pendidik n Isl m Vol. 7, No. 2, Oktober (2018): 

hal. 119, https://doi.org/10.32832/tadibuna.v7i2.1356. 
62

 Azriani Sari Nasution, Saiful Akhyar Lubis, dan Abd. Mukti, ―Peran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Menghempang Perilaku Lesbian Gay Biseksual Transgender di Kota 

Medan,‖ dalam Jurnal At-tazakki Vol. 3, No. 1, Januari-Juni (2019): 143–59. 
63

 Huzaemah Tahido Yanggo, ―Penyimpangan Seksual (LGBT) dalam Pandangan 

Hukum Islam,‖ dalam Jurnal Misykat Vol. 03, No. 02, Desember (2018): 1–28. 
64

 Agung Alamsyah, Hasbiyallah, dan Nanat Fatah Natsir, ―Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengatasi Perilaku Homoseksual (Gay),‖ dalam Risâlah, Jurnal Pendidikan dan 

Studi Islam Vol. 5, No. 2, September (2019): 139–49, 

https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v6i1.117. 
65

 Lihat di Margaretha Sih Setija Utami dan Iswidodo, ―Apa Faktor Penyebab Orang 

Menjadi Gay, Apakah Mereka Bisa Normal Lagi?,‖ dalam 

https://jateng.tribunnews.com/2017/05/29/apa-faktor-penyebab-orang-menjadi-gay-apakah-

mereka-bisa-normal-lagi. diakses 3 Desember 2020, Lihat juga di Arif Putra dan Reni Utari, 

―Bukan Salah Asuhan, Ini Penyebab LGBT Menurut Ahli,‖ dalam 

https://www.sehatq.com/artikel/penyebab-lgbt-menurut-ahli-dan-dokter. diakses 3 

Desember 2020 



10 

 

 

keperempuanan dan pengaruh lingkungan menjadikan seorang laki-laki 
menjadi penyuka sesama jenis, kecenderungan sesama jenis dapat 

dirasakan baik saat remaja maupun setelah dewasa.
66

 Deviasi diartikan 

tingkah laku yang menyimpang dari tendesi sentral atau ciri karakteristik 

rata-rata dari rakyat kebanyakan.
67

 Ketertarikan sesama jenis bagi laki-

laki merupakan tekanan kejiwaan (stresor psikososial) karena mereka 

mengalami kelainan orientasi seksual, tidak seperti manusia pada 

umumnya.
68

 

Secara nyata mereka yang sudah diketahui sebagai penyuka sesama 

jenis biasanya dikucilkan dan tidak diakui oleh keluarga. Anak-anak 

sangat rentan untuk menjadi korban dan pendidikan korban.
69

 Di samping 

preventif, proses rehabilitasi juga diperlukan untuk mereka yang sudah 

terlanjur menjadi bagian dari kelainan tersebut, agar jumlah pelaku tidak 

semakin membesar. Faktor keluarga dan lingkungan dan pendidikan dapat 

menjadi gerbang utama dalam mencegah seseorang mengalami 

penyimpngan seksual. 

Mengeloboarasi dari gagasan Wardhani,
70

 González-Jiménez  dan 

Fischer,
71

 serta Haberland dan Rogow
72

 pendidikan sangat berkaitan 

dengan tumbuh kembang pribadi seseorang khususnya orientasi seksual. 

Menggunakan gagasan mereka, peran orang tua sangat penting dalam 

pendidikan terkait oreientasi seksual anak atau remaja. Tetapi, masih 

sering ditemukan pendidikan yang dipercayakan kepada individu lain, 

dikarenakan kurangnya pengawasan orang tua.
73

 Sejalan dengan Meyer
74

 

                                                             
66

 Hendra Ardiansyah dan Diyah Utami, ―Dramaturgi Mencari Pasangan Pada Kaum 

Homoseksual,‖ dalam Jurnal Paradigma Vol. 04, No. 01 (2016): hal. 1-3. 
67

 Kartini Kartono, Patofisiologi Sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, hal. 

11. 
68

 Dadang Hawari, Pendekatan Psikoreligi Pada Homoseksual…, hal. 63 
69

 Laurentius Arliman Simbolon, Komnas Ham dan Perlindungan Anak Pelaku 

Tindak Pidana. Yogyakarta: Deepublish, 2015, hal. 6. 
70

 Dayne Trikora Wardhani, ―Perkembangan dan Seksualitas Remaja (Development 

and Adolescent Sexuality),‖ dalam Jurnal Informasi Vol. 17, No. 03 (2012): hal.184-191. 
71

 Antonio José González-Jiménez dan Vinicius Fischer, ―Gender and Sexual 

Orientation Among Adolescents in Brazil: An Analysis of the Prejudice and Bullying in the 

Educational Context,‖ dalam Procedia - Social and Behavioral Sciences Vol. 237 (2017): 

hal. 38-43, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2017.02.008. 
72

 Nicole Haberland dan Deborah Rogow, ―Sexuality Education: Emerging Trends in 

Evidence and Practice,‖ dalam Journal of Adolescent Health Vol. 56, No. 1 (2015): hal. 15-

21, https://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2014.08.013. 
73

 Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT. Jakarta: PT. Elex Media Computindo, 

2009, hal. 130. 
74

 Ilan H. Meyer, ―Prejudice, Social Stress, and Mental Health in Lesbian, Gay, and 

Bisexual Populations: Conceptual Issues and Research Evidence,‖ dalam Psychological 

Bulletin Vol. 129, No. 5 (2003): hal. 674-697. 
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dan Andry,
75

 Ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki (homoseksual) 
dianggap sebagian masyarakat merupakan penyakit mental, sehingga 

sebagian besar masyarakat memberikan sikap negatif (homophobia).  

Sikap homophobia
76

 dapat berlaku sangat ekstrim, seperti 

mengejek, memukul, bahkan membunuh. Sikap diskriminalisasi ini dapat 

menyebabkan orang depresi, yang selanjutnya menyebabkan gangguan 

psikososial. Hal ini disebabkan mereka tidak memiliki seseorang untuk 

bercerita, merasa jauh dari keluarga dan teman, sehingga dapat 

mengakibatkan remaja tersebut keluar dari sekolah dan beberapa dari 

mereka bunuh diri. 

Mengelaborasi gagasan Adihartono,
77

 Afif,
78

 Rehman dan 

Polymenopoulou,
79

 Mansur
80

 dan Harahap,
81

 kasus di Indonesia jika 

dipandang dari sudut agama (baca: Islam), budaya dan norma, oleh 

sebagai masyarakat perilaku homoseksual ini jelas-jelas ditolak dan 

dianggap sebagai penyakit mental. Meskipun penolakan tersebut tidak 

bisa menghentikan penyebaran perilaku homoseksual yang semakin 

marak. Menurut Kasih,
82

 Kamila,
83

 Juliani,
84

 dan Kemala,
85

 komunitas 

                                                             
75

 Ahmad Andry B, ―Lesbian, Gay, Bisexual dan Transgender Penyembuhan dan 

Upaya Membentuk Kepribadian Islami di Era Generasi Millenial Melalui Psikoterapi 

Islam,‖ dalam Fikrotuna Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam Vol. 8, No. 2, Desember 

(2018): hal. 934. 
76

 Ignacio Lozano-Verduzco, Julián Alfredo Fernández-Niño, dan Ricardo Baruch-

Domínguez, ―Association between Internalized homophobia and Mental health Indicators in 

LGBT individuals in Mexico City,‖ dalam Salud Mental Vol. 40, No. 5, September-October 

(2017): hal. 219-225. 
77

 Wisnu Adihartono, ―Homosexuality in Indonesia: Banality, Prohibition and 

Migration (The Case of Indonesian Gays),‖ diakses April 6, 2021, 

https://media.neliti.com/media/publications/51151-EN-homosexuality-in-indonesia-

banality-prohibition-and-migration-the-case-of-indone.pdf. 
78

 Muh. Bahrul Afif, ―Islam and Transgender (A Study of Hadith about 

Transgender),‖ International Journal of Nusantara Islam Vol. 7, No. 2 (2019), 

https://doi.org/10.15575/ijni.v7i2.6138. 
79

 Javaid Rehman dan Eleni Polymenopoulou, ―Is Green a Part of the Rainbow? 

Sharia, Homosexuality and LGBT Rights in the Muslim World,‖ Fordham International 

Law Journal Vol. 37, No. 1 (2013), https://doi.org/10.2139/ssrn.2180807. 
80

 Syafi‘in Mansur, ―Homoseksual dalam Perspektif Agama-Agama di Indonesia,‖ 

Jurnal Aqlania Vol. 8, No. 1 (Januari-Juni) (2017): hal. 23-24, 

https://doi.org/10.32678/aqlania.v8i01.1020. 
81

 Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap, ―LGBT di Indonesia: Perspektif Hukum 

Islam, HAM, Psikologi dan Pendekatan Maslahah,‖ Al-Ahkam Vol. 26, No. 2, Oktober 

(2016): h. 223. 
82

 Suci Kurnia Kasih, ―Komunikasi Antar Kelompok Komunitas Arus Pelangi dalam 

Penerimaan Jati Diri Lesbi, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di Kalangan 

Masyarakat Tebet Utara‖ (Skripsi S1, Progam Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2018), hal. 4-5. 
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homoseksual melakukan kampanye secara tertutup maupun terang-
terangan dengan berbagai cara. Tujuan kampanye tersebut menurut 

Hartini,
86

 Triyono,
87

 dan Aryanti
88

 menghendaki agar perilaku 

homoseksual mendapatkan legalitas kemudian dapat diterima oleh 

masyarakat dan negara.  

Padahal konstitusi dan regulasi ditanah air ini secara tegas 

menentang adanya hubungan cinta sesama jenis, karena pada hakekatnya 

bertentangan dengan naluri kemanusiaan, norma, budaya dan agama. 

Penyimpangan seksual juga bertentangan dengan pancasila pada sila 

pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu, homoseksual sangat jelas 

bertentangan dengan undang-undang Pornografi Nomor 44 Tahun 2008, 

di Pasal 14 ayat 1 dilarang untuk diproduksi, dibuat, diperbanyak, 

digandakan, disebarluaskan, dipubikasikan dan diperjualbelikan. 

Dalam Islam ketertarikan sesama jenis dikenal dengan istilah 

Liwath (Gay). Liwath adalah suatu kaum yang pertama kali melakukan 

perbuatan ini. Dampak lain dari ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki 

adalah dampak kesehatan. Dampak kesehatan yang ditimbulkan 

diantaranya adalah 78% pelaku homoseksual terjangkit penyakit kelamin 

menular. Sekalipun homoseksual bukan satu-satunya yang menanggung 

                                                                                                                                                            
83

 Nurul Kamila, ―Hak Asasi Manusia Terhadap Kaum Lesbian, Gay, Biseksual dan 

Transgender (LGBT) dalam Perspektif Hukum International dan Hukum Nasional 

Indonesia‖ (Skripsi S1, Departemen Hukum Internasional, Fakultas Hukum, Universitas 
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https://doi.org/10.35308/source.v4i2.920. 
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Dan Transgender (LGBT) di Banda Aceh,‖ Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi 

Islam Vol. 1, No. 2, Juli-Desember (2017): hal. 286, https://doi.org/10.22373/al-

idarah.v1i2.2672. 
86

 Yeni Hartini, ―Politik Negara Terhadap Lesbian, Gay, Bysexsual, dan Transgender 

(LGBT) di Indonesia (Studi Tentang Eksistensi Pelaku LGBT di Kota Medan)‖ (Tesis s2, 

Progam Studi Pemikiran Politik Islam, Sekolah Pascasarjana, Universitas Islam Negeri, 

Sumatera Utara, Medan, 2019), hal. 100-105, http://repository.uinsu.ac.id/8112/1/Tesis.pdf. 
87

 Nur Triyono, ―Legalitas Perkawinan Sejenis (Studi Genealogi dan Epistemologi 

Pemikiran Irshad Manji)‖ (Tesis S2, Program Magister Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2017), hal. 4-5, 

http://etheses.uin-malang.ac.id/11298/1/14781006.pdf. 
88

 Zusy Aryanti, ―Faktor Penyebab Terjadinya LGBT Pada Anak dan Remaja,‖ in 

Tinjauan Terhadap Lesbian Gay Biseksual dan Transgender (LGBT) dari Perspektif Hukum 
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resiko dalam penularan Human Imunodeficiency Virus (HIV).
89

 Namun 
cukup besar perannya. Populasi laki-laki yang berhubungan dengan laki-

laki ratio satu dari lima terinfeksi HIV. Di Indonesia dilaporkan 5,2 % 

terjadi infeksi pada homoseksual. Terjadinya infeksi HIV pada 

homoseksual ini di pengaruhi  oleh faktor perilaku (behaviour risk), yaitu 

adanya homoseksual yang memiliki banyak pasangan, selain itu adalah 

tidak konsistensinya mereka dalam menggunakan kondom saat 

berhubungan seksual.
90 

Menurut laporan Aliansyah tahun 2016 lalu, telah ditemukan 

pembunuhan terhadap seorang laki-laki di Kawasan Tambang Kecamatan 

Sungai Kunjang, Samarinda, Kalimantan timur. Pemunuhuan ini 

dilakukan oleh Ramsul yang berusia 15 tahun seorang pelajar SMK kelas 

1. Hasil investigasi kepolisian pembununan ini dilatarbelakangi oleh 

hubungan cinta sejenis (homoseksual).
91

 Hanan pada tahun 2017 juga 

melaporkan, jumlah angka 30% dari 2.000 pengidap perilaku seks 

homoseksual di Cianjur, diketahui berasal dari kalangan pelajar.
92

 

Temuan Muttaqin juga sangat menghawatirkan, mengambil data di 

Tulungagung kategori usia pelajar menjadi penyumbang angka yang 

cukup banyak, dari data Dinas Kesehatan setempat pelajar yang 

teedeteksi homoseksual mencapai 50-60%.
93

 

Permasalahan yang muncul di karenakan sekolah menengah atas 

yang didominasi laki-laki, menjadi salah satu faktor yang memunculkan 

resiko ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki. Masalah lain yang juga 

harus menjadi perhatian adalah belum ada usaha terstruktur misalnya 

memasukkan dalam kurikulum pendidikan pencegahan terhadap perilaku 

                                                             
89

 Infeksi HIV menjadi pandemi global yang terus berdampak terhadap pria kulit 
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Have Sex with Men‖ (Disertasi S3, Depertement of Pscyology, College of Science and 

Health, DePaul University, Chicago-Illions, 2016), hal. 1-3. 
90

Setyoadi dan Endang Triyanto, Strategi Pelayanan Keperawatan Bagi Penderita 

AIDS. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012, hal. 23. 
91

Muhamad Agil Aliansyah, ―Deretan Kasus Pelajar SMA Bunuh Pasangan Sejenis,‖ 

dalam https://www.merdeka.com/peristiwa/deretan-kasus-pelajar-sma-bunuh-pasangan-

sejenis.html. diakses 15 Februari 2021 
92

Shofia Hanan, ―Miris, 30 Persen Homoseksual Cianjur Adalah Pelajar,‖ dalam 

https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/pr-01283209/miris-30-persen-homoseksual-
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Tulungagung, Apa Kata Psikolog,‖ dalam https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-
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homoseksual. Menurut hipotesis penulis, sekolah di Indonesia, khususnya 
sekolah yang didominasi oleh siswa laki (misalya: STM) jarang 

melakukan penyuluhan terhadap siswa mengenai dampak kesehatan, 

psikologi, dan sosial dari perilaku homoseksual. 

Penyuluhan kesehatan penelitian ini sifatnya hanya mencegah 

terjadinya kasus ini dengan memberikan penyuluhan kesehatan jiwa yang 

meliputi terapi psikologik, terapi sosial dan terapi spritual. Tentunya 

keberhasilan hasil penyuluhan ini sangat tergantung dari motivasi siswa, 

sipeneliti penyuluh, guru-guru dan orang tua. Karena faktor psikologis, 

sosial dan lingkungan menimbulkan dampak bunyak bagi remaja inilah, 

yang melatarbelakangi penulis untuk membuat judul ―Pendidikan Anti 

Ketertarikan Sesama Jenis Bagi Laki-Laki Untuk Kesehatan Jiwa Pada 

Tingkat Menengah Atas‖ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 

mengindentifikasi adanya beberapa masalah, antara lain: 

1. Sekolah menengah atas yang didominasi laki-laki, menjadi salah satu 

faktor resiko ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki 

2. Terdapat banyak faktor eksternal menjadi pendorong tindakan 

penyimpangan seksual sesama jenis. 

3. Belum ada usaha terstruktur misalnya memasukkan dalam kurikulum 

terkait pendidikan pencegahan terhadap perilaku homoseksual. 

4. Sekolah hampir tidak pernah melakukan penyuluhan terhadap siswa 

mengenai dampak kesehatan, psikologi, dan sosial dari perilaku 

homoseksual. 

C. Batasan Masalah 

Dari indentifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah 

yang relevan dengan penelitian ini adalah model pendidikan anti 

ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki untuk kesehatan jiwa pada tingkat 

menengah atas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pokok dalam penelitian ini adalah: Bagaimana model 

pendidikan anti ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki untuk kesehatan 

jiwa pada tingkat menengah atas? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan 
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model pendidikan anti ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki untuk 
kesehatan jiwa pada tingkat menengah atas. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan di atas maka manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi bagi lembaga 

pendidikan di Indonesia dalam upaya pendidikan anti ketertarikan 

sesama jenis bagi laki-laki khususnya di jenjang Sekolah Menengah 

Atas melalui kegiatan penyuluhan kesehatan jiwa. 

b. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan bagi 

Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan penerapan ilmu yang telah 

didapatkan selama menempuh pendidikan di Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut PTIQ 

Jakarta. 

b. Bagi siswa, sebagai wawasan pengetahuan siswa tentang 

pendidikan anti ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki. 

c. Bagi guru, sebagai masukkan adanya materi pembelajaran yang 

relevan yang mampu membentengi peserta didiknya dari perilaku 

menyimpang. 

d. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk lebih memperhatikan dan 

mendukung pentingnya kegiatan pendidikan anti ketertarikan 

sesama jenis bagi laki-laki khususnya dikalangan pelajar laki-laki di 

sekolah menengah atas. 

e. Bagi orang tua siswa, memberikan pemahaman bahwa kegiatan 

pendidikan anti ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki akan 

mampu membimbng putra-putra mereka kearah yang benar 

sehingga tidak ada lagi penyimpangan seksual. 

G. Kerangka Teori 

1. Penyuluhan Kesehatan  

Penyuluhan berasal dari kata suluh yang maknanya berwujud 

benda fisik yang dimanfaatkan sebagai sarana obor atau menerangi 

sesuatu.
94

 Sedangkan penyuluh adalah orang yang bertugas 

memberikan penerangan atau petunjuk jalan sehingga arti kata 

penyuluhan yaitu suatu proses atau cara yang dilakukan oleh seorang 

                                                             
94

Rahaju Ningtyas, ―Perspektif Ilmu Penyuluhan Pembangunan dalam Pemberdayaan 

Masyakarat‖ (Pasca Sarjana S3, Program Studi Penyuluhan Pembangunan, Universitas 

Sebelas Maret, Surakarta, 2019), hal. 2. 
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penyuluh untuk memberikan penerangan atau informasi kepada orang 
lain dari semua yang tidak tahu menjadi tahu dan yang tahu menjadi 

tahu.
95

 Berdasarkan pandangan ini, maka penyuluhan merupakan usaha 

yang diberikan oleh individu atau khususnya organiasi dalam 

memberikan informasi mengenai pentingnya sesuatu kepada 

masyarakat. Penyuluhan merupakan aktivitas memberikan manfaat 

terhadap masyarakat pada satu kondisi. Penyuluhan menjadi aktivitas 

yang berusaha menjadi masyarakat hidup lebih baik sebagai subjek 

sosial dan bukan hanya sebagai objek.
96

 

Kesehatan adalah terwujudnya keharmonian yang sunguh-

sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta sanggup untuk menghadapi 

untuk menghadapi segala problem yang terjadi dan merasakan secara 

positif kebahagian dan kemampuan dirinya.
97

 Kesehatan merupakan 

kematangan emosi dan sosial seseorang diikuti adanya kesesuaian 

dengan dirinya dan lingkungan sekitar.
98

 Dengan definisi lain, 

kesehatan adalah terwujudnya ketenangan pada diri seseorang melalui 

perkembangan keperibadian yang normal.
99

 Kesehatan jiwa ialah 

terhindarnya seseorang dari gangguan dan penyakit jiwa, dapat 

menyesuaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan bakat yang 

ada semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan bersama 

agar terwujud keharmonisan jiwa dalam hidup.
100

 

Kebutuhan psikis manusia akan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah tidak akan terpenuhi kecuali dengan agama, Agama Islam adalah 

jalan bagi keperawatan kesehatan jiwa dan sekaligus obat bagi 

penanggulangan gangguan penyakit kejiwaan, serta membina dan 

mengembangkan kehidupan jiwa manusia. Tanpa agama, jiwa manusia 

tidak dapat merasakan ketenangan dan kebahagiaan dalam hidup. Jadi 

jelas bahwa agama dan kepercayaan pada Allah adalah kebutuhan 

pokok manusia, yang akan menolong didalam menjalani kehidupan.
101

 

                                                             
95

 Tutur Kardiatun et al., ―Penyuluhan Kesehatan Tentang Kesehatan Jiwa Usia 

Muda (Remaja) Pendekatan Keluarga dan Agama Sebagai Preventif Psychosocial Trauma,‖ 

Celebes Abdimas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 1, No. 2, Oktober (2019): 

hal. 90-91. 
96

 Indra Maulana et al., ―Penyuluhan Kesehatan Jiwa untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Masyarakat tentang Masalah Kesehatan Jiwa di Lingkungan Sekitarnya,‖ 

Media Karya Kesehatan Vol. 2, No. 2, November (2019): hal. 218. 
97

 Zakiah Drajat, Kesehatan Jiwa, Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1996, hal. 12. 
98

 Musfir Az Zahroni Bin Said, Konseling Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 2005, 

hal. 4. 
99

 Sayyid Abdul Hamid Mursii, Jiwa Yang Tenang, Malang: Al-Ayyim, 2004, hal. 9. 
100

 Siti Sundari, Kesehatan Jiwa Dalam Kehidupan, Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 

2005, hal. 1. 
101

 Moh Sholeh, Agama Sebagai Terapi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hal. 42. 
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Agama merupakan salah satukebutuhan psikis dan rohani manusia 
yang perlu dimiliki oleh setiap manusia yang merindukan ketentraman 

dan kebahagiaan.
102

  

Usaha-usaha untuk menekan meningkatkan kasus ketertarikan 

sesama jenis pada laki-laki adalah dibidang pencegahan, antara lain 

lingkungan keluarga yang harmonism, pergaulan sosial yang baik, 

diagnosa dini serta terapi dini. Secara umum tujuannya untuk 

memperkuar struktur keperibadian serta orientasi seksual, percaya diri, 

ketahanan dan kekebalan, baik fisik maupun mental serta kemampuan 

beradabtasi dan penyelesainan stresor psikososial pada diri 

seseorang.
103

 Manusia yang kemanusiannya yang paling sempurna 

ialah mereka yang paling benar cara berpikirnya serta aling mulia 

usaha perbuatannya dan akhlaknya.
104

 

Menurut Zakiah Drajat, perawatan dan penanggulangan 

gangguan kejiwaan adalah dengan terapi psikologis dan religius 

melalui media konseling. Dalam proses terapi psikologis yang disentuh 

adalah aspek kognitif, afektif dan konasi, sementara dalam terapi 

religius diberikan pemahaman-pemahaman yang utuh untuk menerima 

kenyataan yang  dihadapi dengan menjalankan perintah-perintaj agama 

dengan maksimal.
105

 Teori yang dipopulerkan oleh Zakiah Drajat ini 

menjadi relevan digunakan sebagai kerangka pemikiran. 

Studi ini juga menggunakan teori dari Dadang Hawari yang 

menjelaskan ada empat langkah yang harus ditempuh dalam 

penyuluhan kesehatan, yakni: terapi psikofarmaka, terapi sosial 

(psikoterapi) yang berupa suportif, re-edukatif, re-konstruktif, kognitif, 

psikodinamik, perilaku dan keluarga. Terapi sosial (psikoterapi) 

dengan menggunakan SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan 

Threat). Terapi psikoreligius tujuannya untuk memperkuat iman pasien 

yang dapat berupa kegiatan ritual keagamaan dengan memperdalam 

rukun iman yang enam, sehingga merasa bahagia serta mampu 

mengatsi tantangan hidup, dapat menerima orang lain dan mempunyai 

sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
106

 

Menurut Zakiah Drajat ada beberapa ciri orang yang mempunyai 

jiwa yang sehat, yaitu: a) Terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa 

b) Mampu menyesuaikan diri, c) Sanggup menghadapi masalah-

masalah dan goncangan-goncngan, d) Adanya keserasian fungsi-fungsi 

                                                             
102

 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, Yogyakarta: IRC, 2012, hal. 178. 
103

 Dadang Hawari, Pendekatan Psikoreligi Pada Homoseksual…, hal. 67. 
104

 Usman Sa‘id Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan 

Pemikiran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994, hal. 135. 
105

 Zakiah Drajat, Kesehatan Jiwa…, hal. 12 
106

 Dadang Hawari, Pendekatan Psikoreligi Pada Homoseksual…, hal. 67. 
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jiwa (tidak ada konflik) dan merasa bahwa dirinya berharga, berguna 
dan bahagia, e) Dapat mengunakkan potensi yang ada pada dirinya 

seoptimal mungkin.
107

 

Menurut Dadang Hawari ciri-ciri orang yang jiwanya sehat 

adalah: 1) Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan 

meskipun kenyataannya buruk, 2) Memperoleh kepuasan dari hasil 

jerih payah usahanya, 3) Merasa puas memberi dari pada menerima, 4) 

Bebas dari rasa tegang, cemas dan depresi, 5) Saling tolong menolong 

dengan orang lain, 6) Bisa menerima kekecewaan untuk dijadikan 

pelajaran di kemudian hari, 7) Menyesesaikan permusuhan dengan 

kreatif dan konstruktif, 8) Memiliki kasih sayang yang besar.
108

 

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan memberikan pendidikan 

dalam meningkatkan kecakapan masyarakat agar lebih serius dalam 

memelihara kesehatan tubuh, kesehatan jiwa, dan kesehatan sosial.109 

Penyuluhan kesehatan merupakan usaha pendidikan kesehatan yang 

berbentuk satu intervensi keperawatan dalam membantu klien baik 

individu, kelompok, maupun masyarakat untuk mengatasi probelm 

kesehatannya memanfaatkan kegiatan pembelajaran.110 Pendidikan 

kesehatan merupakan keseluruhan aktivitas memberikan serta 

meningkatkan pengetahuan, sikap, praktik baik individu, kelompok 

atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan.111 

Di Indonesia, sejalan dengan kebijakan otonomi daerah melalui 

perancangan paradigma sehat, kegiatan penyuluhan kesehatan 

masyarakat (PKM) yang telah dilakukan selama bertahun-tahun 

dilakukan oleh Departemen Kesehatan sebagai bentuk kegiatan 

pendidikan kesehatan, diganti dengan istilah promosi kesehatan. 

Meskipun pada dasarnya penyuluhan kesehatan dan promosi kesehatan 

memiliki arti berbeda.112 
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Maka, dalam penelitian ini penyuluhan kesehatan jiwa/mental113 
yang dimaksud adalah berasal dari istilah bahasa Inggris yaitu 

pendidikan kesehatan jiwa (mental health education).114 Dalam 

penelitian ini, teori pendidikan kesehatan menggunakan teori yang 

dipopulerkan oleh Gabriela dan Gavrila-Ardelan.115 Menurut Gabriela 

dan Gavrila-Ardelan, pendidikan kesehatan jiwa dapat dilakukan 

dengan pencegahan (prevention), informasi (information), konseling 

psikologi (psychological counselling), dan asisten sosial (social 

assistance). 

2. Penyimpangan Homoseksual 

Ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki (homoseksual) adalah 

kelainan orientasi seksual yang ditandai dengan timbulnya rasa 

ketertarikan terhadap orang lain yang mempunyai kelamin sama. 

Istilah umum yang dikenal dimasyarakat adalah homoseksual atau gay 

(untuk laki-laki) dan lesbian (untuk wanita). Selain itu ada pula banci 

laki-laki yang mempunyai kecendrungan seperti wanita dan tomboi 

yaitu wanita yang mempunyai kecendrungan seperti laki-laki.
116

 

3. Bagan Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan di atas, maka 

bagan kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 Kesehatan mental didefinisikan sebagai keadaan sejahtera di mana setiap individu 
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Bagan 1.1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu disini maksudnya adalah beberapa literatur atau 

hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevan dengan tesis ini. 

Selain itu tinjuan pustaka dalam sub bab ini ingin menunjukkan letak 

perbedaan kajian-kajian sebelumnya dengan proposal tesis ini, sehingga 

layak menjadi sebuah kajian ilmiah. Tentu sudah banyak penelitian yang 

melakukan kajian terhadap fenomena homoseksual dengan berbagai 

pendekatan penelitian. Subjek penelitian yang diambil juga sangat 

beragam. Sehingga, penelitian mengenai model pendidikan anti 

ketertarikan terhadap sesame jenis bagi siswa laki-laki terbuka peluang 

untuk diteliti.  

Khairani dan Saefuddin dalam penelitian yang berjudul 

―Homoseksual Berdasarkan Pandangan Psikologi Islam.‖ Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali bagaimana pandangan psikologi Islam terhadap 

homoseksual, disusun dengan menggunakkan kajian literatur, yang 

menggali pandangan psikologi, pandangan Islam dan pandangan 

psikologi Islam. Perbedaan dengan studi ini adalah terletak pada objek 

penelitian dan metodologi penelitian.
117

 Sedangka, tesis ini menggunakan 

objek penelitian siswa laki-laki sekolah menengah atas Jakarta. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah dengan kajian pustaka 

(literature research). Sedangkan penelitian yang dibuat oleh Khairan dan 
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 Lihat di Ani Khairani dan Didin Saefudin, ―Homoseksual Berdasarkan Pandangan 

Psikologi Islam,‖ dalam T ‟di un : Jurn l Pendidik n Isl m Vol. 7, No. 2, Oktober (2018) 

Model Pendidikan Anti 

Ketertarikan Sesama 

Jenis: 

1. Usaha Pencegahan 

(prevention) 

2. Informasi 

(information) yang 

diberikan 

3. Konseling psikologi 

(psychological 

counselling) yang 

dilakukan 

4. Asisten sosial (social 

assistance) yang 

dilakukan 

5. Terapi psikoreligius  

Penyuluhan 

Kesehatan Jiwa 
Homoseksual pada 

Laki-Laki di sekolah 

Tingkat Menengah 

Atas 
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Saefuddin adalah objek penelitian adalah beberapa literatur studi. 
Metodologi yang digunakan juga hanya menggunakan pendekatan 

pustaka. Perbedaan tesis ini dengan penelitian yang dibuat oleh Khairan 

dan Saefuddin terletak pada objeknya. Pada tesis ini secara khusus 

meneliti mengenai pendidikan kesehatan jiwa sedangkan Khairan dan 

Saefuddin secara lebih luas membahas aspek psikologi. 

Suteja dalam penelitian yang berjudul ―Model Terapi Terhadap 

Perilaku Penyimpangan Transeksual Dalam Tinjuan Islam dan Psikologi 

Pendidikan.‖ Penelitian ini lebih fokus kepda terapi dalam psikologi 

pendidikan bagi pelaku traseksual dan pandangan Islam tentang perilaku 

transeksual.
118

 Perbedaan dengan studi ini adalah objek penelitian dan 

metode penelitian yang digunakan. Studi ini menggunakan objek 

penelitian siswa laki-laki sekolah menengah atas Jakarta dan metodologi 

penelitian yaitu kajian pustaka. Penelitian yang dilakukan oleh Suteja 

menggunakan juga pendekatan studi pustaka. Sehingga perbedaan tesis 

ini dengan penelitian yang dibuat oleh Suteja pada aspek teorinya. Tesis 

ini menggunakan teori pendidikan kesehatan jiwa sedangkan penelitian 

Suteja menggunakan teori psikologi pendidikan. 

Pratama, Fahmi, dan Fadli dalam penelitian yang berjudul ―Lesbian, 

Gay, Biseksual dan Transgender: Tinjuan Teori Psikoseksual. Psikologis 

Islam dan Biopsikologi." Peneliti di sini lebih melihat bagaimana 

pandangan ilmu psikologi terhadap LGBT. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kajian pustaka dengan menggunakan refrensi teori yang relevan 

terutama dalam bidang teori psikoseksual, psikologi Islam dan 

biopsikologi.
119

 Perbedaan dengan studi ini adalah mengenai objek 

penelitian dan metodologi penelitian yang digunakan. Studi ini 

menggunakan objek penelitian siswa laki-laki sekolah menengah atas 

Jakarta dan metodologi penelitian yaitu studi pustaka saja. Penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama, Fahmi, dan Fatmawati juga menggunakan 

pendekatan studi pustaka. Sehingga perbedaan tesis ini dengan penelitian 

yang dibuat oleh Pratama, Fahmi, dan Fadli adalah pada aspek teorinya. 

Tesis ini menggunakan teori pendidikan kesehatan jiwa sedangkan 

Pratama, Fahmi, dan Fadli menggunakan teori Psikoseksual. Psikologis 

Islam dan Biopsikologi. 

Seluruh penelitian yang dijelaskan di atas masih dalam konteks 
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subjek di Indonesia. Dalam studi ini sangat perlu untuk melihat berbagai 
penelitian yang dilakukan penelitian di luar negeri. Konteks sosial, 

budaya, agama, dan berbagai kondisi tentu menjadi latar belakang 

munculnya homoseksual. Misalnya adalah globlisasi dan modernitas 

menjadi pintu masuk penyebaran homoseksual. Dengan kondisi ini, dapat 

dikatakan dengan tegas bahwa perilaku homoseksual kemunculannya 

berbeda pada setiap konteks masyarakat dan bahkan konteks negara.  

Warwick dkk melakukan penelitian dengan judul ―Homophobia, 

Sexual Orientation and Schools: A Review and Implications for Action‖. 

Penelitian ingin menjawab 1) Seberapa jauh dan dampak intimidasi 

homophobia terhadap murid? 2) Bagaimana homofobia dan orientasi 

seksual ditangani baik di dalam kelas (masalah yang berkaitan dengan 

kurikulum) dan sebagai bagian dari pendekatan sekolah secara 

keseluruhan? 3) Sampai sejauh mana dan dengan cara apa masalah 

kesetaraan dan keragaman dalam kaitannya dengan orientasi seksual 

ditangani dalam angkatan kerja sekolah dan apa implikasinya terhadap 

perekrutan, retensi dan promosi?
120

 

Metode penelitian yang digunakan oleh Warwick dkk adalah 

kualitatif dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

beberapa responden. Temuan penelitian yang penting dan sejalan dengan 

penelitian ini misalnya, sekolah harus membuat satu praktik kegiatan 

dalam mencegah perundungan homofobik di sekolah. Pendekatan sekolah 

menyeluruh dan kegiatan kelas khusus diperlukan untuk mencegah 

insiden homofobik dan mengatasi budaya heteronormatif di sekolah. Poin 

pentingnya, sekolah harus membuat satu model pendidikan yang 

melindungi siswa dari praktik diskriminasi.
121

 Perlindungan dalam studi 

ini bukan menyetujui perilaku homoseksual. Sekolah harus membuat satu 

model pendidikan yang baik dalam rangka mencegah dan mengobati 

secara kejiwaan, pisik, dan sosial bagi siwa yang terjangkit homoseksual.  

Isakson melakukan penelitian dengan judul ―Predicting Anti-Gay 

Prejudice Based on Sex Knowledge and Education‖. Latarbelakang studi 

adalah munculnya penindasan terhadap siswa dengan perilaku seksual 

minoritas. Masalah ini menjadi topik yang semakin umum di kalangan 

psikolog sekolah dan tenaga kependidikan di beberapa negara Penelitian 

ini mengukur variabel pengetahuan seks (yang diukur melalui Sexual 

Knowledge and Attitude Test for Adolescents) dan prasangka anti-gay 

(yang diukur melalui Attitudes Toward Lesbians and Gay Men-Revised 
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Edition).
122

 
Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa seks pendidikan secara 

signifikan berkorelasi negatif dengan prasangka anti-gay. Sedangkan 

kausasional hubungan masih perlu dianalisis, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan seks dan prasangka 

anti-gay. Melalui analisis tambahan, itu juga menemukan bahwa sikap 

seks (yang diukur melalui Pengetahuan dan Sikap Seksual Test for 

Adolescents) secara signifikan, berkorelasi negatif dengan prasangka anti-

gay.
123

 Hasil penelitian ini menyelarasi penelitian ini bahwa sangat perlu 

membuat model pendidikan untuk mengatasi perilaku homoseksual di 

sekolah. Model pendidikan ini nantinya diharapkan dapat menyelesaikan 

prasangka anti-gay khususnya dalam usaha pencegahan dan pengobatan.  

Wilder menulis disertasi dengan judul ―Policy Making about 

Relationships and Sex Education in English Primary Schools‖. Penelitian 

ini dilatarbelakangi yang mengemukakan bahwa pendidikan seksual 

sangat penting di sekolah. Siswa di sekolah merupakan pihak yang harus 

memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan seksual yang benar. Studi 

ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam untuk 

mengumpulkan data tentang pembuatan kebijakan pendidikan seksual di 

sekolah yaitu kepala sekolah, guru, administrator dan penasihat di tiga 

sekolah dasar, semuanya terletak di kota Inggris. Kesimpulan dalam studi 

ini adalah bahwa sekolah sebagai pemangku kepentingan harus 

memberikan pendidikan seksual secara signfikan. Penelitian Wilder 

selaras dengan studi ini bahwa, sekolah harus memberikan pendidikan 

seksual yang baik terhadap siswa. Agar siswa memahami dengan benar 

kebutuhan seksual pada diri mereka. Selain, itu siswa memahami agar di 

masa depan tidak melakukan perilaku seksual yang menyimpang 

misalnya adalah homoseksual.
124

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini kemudian lebih difokuskan sebagai penelitian 

literatur atau studi kepustakaan. Penelitian kepustakaan menurut 
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George,
125

 Mann,
126

 dan Mu‘ammar
127

 merupakan bagian dari 
penelitian kualitatif yang hanya menggunakan dokumen pustaka 

sebagai data primer. Seperti yang telah dijelaskan pada tujuan bahwa 

penelitian ini untuk menemukan model pendidikan anti ketertarikan 

(homoseksual) bagi laki-laki khusus siswa sekolah menengah atas. 

Untuk menjawab masalah, dan karena hanya menggunakan teks maka 

studi ini lebih berfokus pada penafsiran teks pustaka. Seluruh data 

pustaka yang relevan dengan tema penelitian akan diintepretasikan 

kemudian dibuat bentuk model yang sesuai dengan tujuan penelitian 

ini. 

Jika menggunakan gagasan Sumarni, penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai penelitian pengembangan (R&D). Dalam 

pendidikan, penelitian pengembangan Model Lima Tahap (Mantap) 

menurut Sumarni merupakan usaha untuk menghasilkan model 

penelitian yang inovatif dalam rangka mengembangkan pendidikan.
128

 

Meskipun menurut Hanafi, penelitian pengembangan ini agak rumit 

dan butuh waktu untuk menyelesaikannya. Namun Hanafi 

menegaskan, penelitian pengembangan pendidikan (R&D) ini banyak 

dilakukan dan memiliki manfaat yang luas terhadap masyarakat.
129

  

Pendekatan research and development (R&D) menurut sangat 

tepat untuk digunakan dalam. pengembangan dan validasi bidang 

pendidikan misalnya pada kurikulum dan hubungan kausal antar 

berbagai variabel dalam pendidikan.
130

 Jika mengelaborasi dari 

Saputro
131

 dan Purnama
132

 penelitian pengembangan di bidang 

pendidikan memiliki gagasan utama agar menghasilkan berbagai 
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produk untuk pembelajaran yang diawali dengan analisis kebutuhan, 
pengembangan produk, evaluasi produk, revisi, dan penyebaran 

produk (disseminasi). Dalam hal ini penelitian dilakukan untuk 

mengkaji masalah, penyebabnya, mengkaji literatur terbaru dan 

relevan dalam mengatasi masalah sesuai penyebabnya, mengumpulkan 

informasi sehingga menghasilkan rancangan suatu produk serta 

melakukan uji validasi produk secara internal. Penelitian menghasilkan 

data yang valid reliable, up to date, obyektif, dan lengkap, dan 

selanjutnya digunakan untuk membuat rancangan suatu produk.
133

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan model penelitian R & D (lima Mantap) dari 

Sumarni di atas, pada penelitian ini tidak menggunakan seluruhnya 

model tersebut. Penelitian ini hanya pada sampai validasi model 

kualitatif. Seperti yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini hanya 

menggunakan pendekatan studi pustaka atau studi literatur, maka 

validasi model hanya berdasarkan data pustaka. Seperti penelitian lain 

pada tingkat magister, penelitian ini tidak sampai pada tingkat 

menghasilkan teori baru. Penelitian ini hanya berusaha menggunakan 

teori-teori pustaka maka penelitian ini hanya merekonstruksi model 

yang sudah ada.   

Pada awalnya penelitian ini memang dirancang untuk membuat 

satu model pendidikan anti ketertarikan sesama jenis di kalangan siswa 
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lak-laki sekolah menengah atas. Namun, disebabkan dengan adanya 
pandemic Corona-19 penelitian lapangan membangun model ini belum 

dapat dilanjutkan. Kendala yang dihadapi jika melakukan penelitian 

membangun model adalah interaksi sosial yang dibatasi selama 

pandemic covid-19. Terlebih lagi, penelitian membangun model ini 

terbatas pada biaya yang relatif mahal untuk dilakukan. Maka dengan 

kondisi ini penelitian ini kemudian difokuskan dengan melakukan 

penelitian pustaka untuk melihat bagaimana pendidikan anti 

homoseksual dapat diterapkan di sekolah menengah atas untuk siswa 

laki-laki. Penelitin ini memang subjektif sebab hanya menggunakan 

pendekatan pustaka tapi sebenarnya subjektifitas tidak dapat 

dihilangkan dari pendekatan penelitian kualiatif pustaka maupun 

penelitian lapangan.  

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi 

kualitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna.
134

 

Menurut Putra, penelitian kualitatif bersifat deskriptif artinya hasil 

eksplorasi atas subyek penelitian atau para partisipan melalui 

pengamatan dengan semu variannya, dan wawancara yang mendalam 

serta Focus Discussion Group harus dideskripsikan dalam catatan 

kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, catatan wawancara, 

catatan pribadi, catatan metodologis, dan catatan teoritis.
135

  

Data kualitatif, yaitu data yang ditampilkan dalam bentuk kata 

verbal bukan dalam bentuk angka.
136

 Sumber data skunder, yaitu data 

yang langsung dikumpulkan peneliti sebagai penunjang dari sumber 

data primer. Diperoleh dihasilkan dari dokumen-dokumen dan 

angket.
137 Dalam penelitian ini dokumen dan angket dijadikan sumber 

data sekunder. 

2. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono, teknik input data merupakan langkah utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data.

138
 Adapun 

metode pengumpulan data yang dipakai peneliti adalah hanyalah 

menggunakan studi pustaka (library research). 

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.
139

 Metode dokumentasi tidak kalah penting dari 

metode-metode lain. Menurut Arikunto,
140

 dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 

sebagainya. 

Setelah melakukan input data, selanjutnya adalah menganalisis 

data. Analisis data kualitatif disini maksudnya adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara,  catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Menurut Spradley,
141

 menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 

jenis apapun adalah cara berpikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian 

secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan.  

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, dan setelah selesai dilapangan. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data kualitatif 
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adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Hipotesis yang 

dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 

berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 

berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 

teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.
142

 

3. Pengecekan dan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif dirumuskan teknik pengecekan 

keabsahan data. Untuk menjaga keobjektifan, keakuratan, keterukuran, 

dan kepastian di dalam penelitian kualitatif ada keharusan untuk 

melakukan uji instrumen. Sebab, instrumen yang tidak atau belum diuji 

kesahihan dan keandalannya akan menghasilkan data yang 

meragukan.
143

 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 

dikembangkan tatacara untuk mempertanggungjawabkan keabsahan 

hasil penelitian. Karena tidak mugkin melakukan pengecekan 

instrumen yang diperankan dan dilakukan oleh peneliti, maka yang 

diperiksa adalah keabsahan datanya. 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan 

pada uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, kriteria 

utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, reliabel dan objektif. 

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Dengan 

demikian data yang valid adalah data ―yang tidak berbeda‖ antara data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek penelitian.
70

 Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran 

realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi 

jamak dan tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri 

seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai 

latar belakangnya. Suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, 

dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan 

berulang seperti semula.
144

 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
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dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 

a. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, 

diskusi teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. 

1) Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber 

akan semakin terbentuk raport, semakin akrab (tidak ada jarak 

lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, 

maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian. Raport is a 

relationship of mutual trush and emotional affinity between two 

or more people. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang 

diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak, 

berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali kelapangan data 

sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 

pengamatan dapat diakhiri.
145

 

2) Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data  dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis. Peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. 

Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tantang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk 

meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dikumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 

membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 

itu benar/dipercaya atau tidak. 
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3) Trianggulasi 
Menurut Wiliam Wiersma (1986), “Tri ngul tion is 

qualitative cross- validation. It assesses the sufficiency of the 

data according to the convergence of multiple data sources or 

multiple d t  collection procedurs”. Triangulasi dalam menguji 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu:146 

a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara menggecek data yang telah diperoleh 

memalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data tersebut. 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredilitas data 

dilakukan dengancara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut. Maka menghasilkan data 

yang berbeda beda. 

c) Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada 

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya.
147

 

4) Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Alat-alat 
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bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti camera, 
handyman, alat rekam suara sanngat diperlukan untuk 

mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 

dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen 

autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
148

 

5) Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 

disepakati oleh para pemberi data berarti datanya data tersebut 

valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data 

yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak 

disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan 

diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, 

maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Jadi tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh 

dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa 

yang dimaksud  sumber data atau membercheck. Pelaksanaan 

membercheck dapat dilakukan setelah satu periode penumpulan 

data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau 

kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan 

cara peneliti datang ke pemberi data, atau melalui forum diskusi 

kelompok. Dalan diskusi kelompok peneliti menyampaikan 

temuan kepada kelompok pemberi data. Dalam diskusi kelompok 

peneliti menyampaikan temuan kepada kelompok pemberi data. 

Dalam diskusi kelompok tersebut, mungkin ada data yang 

disepakati, ditambah, dikurangi, atau ditolak oleh  pemberi data. 

Setelah data disepakati bersama, maka para pemberi data diminta 

untuk menandatangani, supaya lebih outentik. Selain itu juga 

sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member check.
149

 

b. Pengujian Transferability (Validitas Eksternal) 

Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif 

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

kualitatif, maka peneliti dalam membuat laporannya harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 
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dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil 
penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya 

untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ditempat lain. Bila 

pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang 

sedemikian  jelasnya, ―semacam apa‖ suatu hasil penelitian dapat 

diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut memenuhi 

standar transferabilitas. 

c. Pengujian Depenability 

Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan 

mengaudit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 

dilakukan oleh dosen pembimbing untuk mengaudit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan 

sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan 

data, sampai membuat kesimpulan harus dapat dilakukan oleh 

peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tak dapat menujukan 

―jejak‖ aktivitas lapangannya‖, maka depenabilitas penelitiannya 

patut diragukan. 

d. Pengujian Confirmability 

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan 

uji depenability, sehingga pengajuannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 

merupakan fingsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam 

penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.
150

 

J. Sistematika Penulisan 

Pada Bab I ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada Bab II ini akan dijelaskan mengenai penngertian pendidikan 

jiwa di sekolah dan beberapa konsep mengenai kesehatan jiwa. 

Pada Bab III akan dijelaskan mengenai penyimpangan 

homoseksual, konsep diri homoseksual, pandangan Islam terhadap 

homoseksual, dan dampak homoseksual terhadap kesehatan, psikologi, 

serta sosial. 

BAB IV Model Pendidikan Anti Ketertarikan Sesama Jenis Bagi 
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Laki-Laki Untuk Kesehatan Jiwa Pada Tingkat Menengah Atas. Pab bab 
ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yaitu: deskripsi sekolah 

menengah atas di Jakarta, Globaliasi dalam Konstruk Modernitas serta 

Faktor Resiko, Faktor Pendorong Munculnya Homoseksual, usaha 

preventif Melalui Kurikulum Sekolah, dan usaha penyuluhan terhadap 

siswa. Pada bab ini kemudian akan dijelaskan mengenai usaha yang 

pencegahan, Informasi (information) yang diberikan, Konseling psikologi 

(psychological counselling) yang dilakukan, Asisten sosial (social 

assistance) yang dilakukan, dan Terapi psikoreligius, psikofarma, dan 

psikososial. 

BAB V Penutup: Pada bab ini akan dijelaskan mengenai 

kesimpulan, saran, dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

HUBUNGAN AGAMA DENGAN KESEHATAN MENTAL 

 

A. Islam dan Kesehatan Mental 

Kesehatan jiwa dalam hubungannya dengan budaya Islam
1
 yaitu 

kondisi terbebas dari keluhan dan gangguan jiwa, mampu menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan sosialnya, serta mengembangkan potensi diri 

yang berlandaskan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Perspektif kesehatan mental Islam harus menekankan kekuatan iman 

dan ketakwaan. Terapi kesehatan mental dalam Islam menggunakan tiga 

cara yaitu taqwa, Islami dan ihsaniah. Kesehatan mental dalam Islam 

menjadi tanggung jawab semua keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

pemerintah. Menjaga kesehatan mental bisa dimulai dari keluarga 

kemudian pada masyarakat yang lebih luas. Penerapan kesehatan mental 

secara Islami dalam keluarga bisa diawali dari ketelaadanan orang tua agar 

dapat membentuk anak-anak memiliki mental yang sehat.
2
 

Kehidupan dewasa ini telah berada pada era globalisasi yakni 

kondisi di mana manusia hidup tanpa sekat dan batas-batas wilayah 

sehingga dapat berhubungan satu sama lain untuk saling bertukar 

informasi di mana pun dan kapan pun. Proses globalisasi yang ditandai 

dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat berdampak pada segala 

aspek kehidupan terutama pada budaya masyarakat dan nilai-nilai yang 

                                                             
1
 T.A. Baasher, ―Islam and Mental Health,‖ La Revue de Sante de la Mediteranee 

Orientale Vol. 7, No. 3 (2001): hal. 375. 
2
 Muzdalifah M Rahman, ―Mental Health: Islamic Perspective,‖ QIJIS: Qudus 

International Journal of Islamic Studies Vol. 3, No. 1, February (2015): hal. 54. 
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berkembang di dalamnya. Kemajuan teknologi juga sangat berdampak 

pada aspek-aspek kejiwaan masyarakat. Kesehatan mental dan masalah 

psikososial merupakan masalah serius dan membutuhkan perhatian 

khusus.
3
 

Jika dihubungkan dengan pengertian Islam bahwa kesehatan mental 

dari sisi perspektif Islam merupakan suatu kemampuan diri individu dalam 

mengelola terwujudnya keserasian antara fungsi-fungsi kejiwaan dan 

terciptanya penyesuaian dengan diri sendiri, orang lain, maupun 

lingkungan sekitarnya secara dinamis berdasarkan Al-Qur'an dan as-

Sunnah sebagai pedoman hidup menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Sehingga, pada dasarnya masalah kesehatan mental menurut psikolog dan 

agama Islam memiliki persamaan, yaitu mewujudkan pribadi yang 

seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohani. Untuk itu di dalam 

psikologi Islam dikenal adanya kepribadian seorang Muslim di mana 

unsur-unsur keimanan pada diri manusia sangat dominan terhadap diri 

seseorang ketika menghadapi gangguan-gangguan jiwa atau penyakit-

penyakit jiwa yang ada.
4
 

Selain penjelasan di atas, kesehatan sendiri memiliki berbagai 

dimensi yaitu kesehatan jasmani, kesehatan jiwa, dan kesehatan rohani. 

Menariknya lagi, justru bahwa kesehatan rohani mempengaruhi jasmani 

dan kesehatan mental dan itu dipengaruhi oleh dua dimenasi tersebut pada 

saat yang sama. sehingga tiga dimensi tersebut terhubung satu sama lain 

dan tidak dapat dipishakan. Jika satu dimensi bermasalah misalnya sakit 

maka dimensi lain juga bermasalah atau ikut sakit.
5
 Kesehatan jiwa 

masyarakat telah menjadi bagian dari masalah kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Masalah kesehatan jiwa di masyarakat dampaknya sangat luas 

dan kompleks. Masalah kesehatan jiwa di Indonesia merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang sangat penting dan harus mendapat perhatian 

sungguh-sungguh dari seluruh jajaran lintas sektor Pemerintah baik di 

tingkat Pusat maupun Daerah, serta perhatian dari seluruh elemen 

masyarakat.
6
 

                                                             
3
 Novi Puji Astuti, ―Mengenal Penyakit Mental dalam Islam, Berikut Penjelasannya,‖ 

diakses 24 Desember 2021, https://www.merdeka.com/jabar/mengenal-penyakit-mental-

dalam-islam-berikut-penjelasannya-kln.html. 
4
 Novi Puji Astuti, ―Mengenal Penyakit Mental dalam Islam, Berikut Penjelasannya,‖ 

diakses 24 Desember 2021, https://www.merdeka.com/jabar/mengenal-penyakit-mental-

dalam-islam-berikut-penjelasannya-kln.html. 
5
 Sadegh Razagh, Gholam Hossein Alishiri, dan Hossein Shamsi Gooshki, ―The Role 

of Prayer in Physical Health (Prayer Therapy),‖ Journal of Ecophysiology and Occupational 

Health Vol. 20, no. 1 & 2 (2020): hal. 75, https://doi.org/10.18311/jeoh/2020/24784. 
6
 Ike Mardiati Agustin, ―Kesehatan Jiwa dalam Perspektif Islam,‖ diakses 24 

Desember 2021, http://jateng.aisyiyah.or.id/id/berita/artikel-kesehatan-jiwa-dalam-

perspektif-islam.html. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kesehatan merupakan keadaan 

sehat secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan 

setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Batasan 

sehat ini kemudian dikemukakan oleh WHO bahwa yang dimaksud sehat, 

tidak saja sehat menurut jasmani saja tetapi kondisi mental dan fisik tidak 

hanya bebas penyakit. Sehingga yang dimaksu dengan kesehatan mental 

adalah terhindarnya seseorang dari gejala-gejala gangguan dan penyakit 

jiwa, dapat menyesuaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan 

bakat yang ada semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan 

bersama serta mencapai keharmonisan jiwa dalam hidup. Kesehatan 

mental adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, 

dengan orang lain dan masyarakat serta lingkungan di mana orang tersebut 

hidup. 

Menyelarasi gagasan Ningrum,
7
 Iskarim,

8
 Sukardi,

9
 remaja saat ini 

mengalami suatu kondisi degrasi moral yang menyebabkan mereka 

kehilangan tujuan hidup. Degradasi moral remaja ini, jika meminjam 

pendapat Agustina,
10

 Saman dan Bakhtiar,
11

 serta Saepudin,
12

 disebabkan 

karena globalisasi budaya Barat yang sekuler memengaruhi cara pandang 

mereka terhadap kehidupan. Remaja kemudian mengalami kebingungan 

dalam mengenali siapa diri mereka sebenarnya. Pendidikan sepertinya 

belum mampu menjadikan mereka memahami tujuan hidup yang 

sebenarnya. Sebab, menurut Indra,
13

 Zainudin,
14

 Manizar,
15

 Hambali,
16
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 Diah Ningrum, ―Kemerosotan Moral Di Kalangan Remaja: Sebuah penelitian 
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Vol. 33, No. 2, Juli-Desember (2009): hal. 245-259, https://doi.org/10.47435/al-
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bahwa sekolah selama ini hanya mengajarkan tentang ilmu pengetahuan 

umum an sich. Sekolah umum mengesampingkan pelajaran agama 

kemudian lebih mengutamakan pendidikan umum.
17

 Kondisi ini semakin 

membuat remaja usia sekolah tidak memahami agamanya dengan benar.  

Agama adalah sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu 

yang maha kuasa menyertai seluruh ruang lingkup kehidupan manusia 

baik kehidupan manusia individu maupun kehidupan masyarakat, baik 

kehidupan materil maupun kehidupan spiritual, baik kehidupan duniawi 

maupun kehidupan ukhrawi. Pengakuan terhadap adanya hubungan 

manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Mengikatkan diri pada 

suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang 

berada di luar diri manusia yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan 

manusia. Kepercayaan kepada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan 

cara hidup tertentu. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan 

gaib. Pengakuan terhadap adanya kewajibankewajiban yang diyakini 

bersumber dari kekuatan gaib. Selain itu, kata agama berasal dari bahasa 

sanskerta "A" berarti tidak; "GAMA" berarti kacau. Sehingga Agama 

berarti tidak kacau. Atau dapat diartikan suatu peraturan yang bertujuan 

untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan tujuan tertentu.
18

 

Maka, menyelarasi gagasan Junidah,
19

 Niculescu dan Norel,
20
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Wowor,
21

 serta Genç,
22

 studi ini menganggap agama merupakan nilai yang 

fundamental yang harus ada dalam pendidikan. Agama dan pendidikan 

merupakan entitas yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 

Menggunakan adagium dari Albert Einstein ―Agama tanpa ilmu 

pengetahuan adalah buta. Sebaliknya, ilmu pengetahuan tanpa agama 

 d l h pinc ng”.
23

 Jika ingin mendapatkan remaja sebagai generasi 

bangsa yang sehat secara mental, tentu tidak bisa memisahkan antara 

agama dan pendidikan. Jika hanya mementingkan pendidikan umum saja, 

maka banyak muncul penyakit sosial yang disebabkan oleh kenakalan 

remaja. Jika ini terus terjadi, maka di masa depan akan menghancurkan 

bangasa Indonesia. Generasi yang sakit secara mental dan sosial tentu 

tidak akan bisa memimpin bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 

berdaulat.  

Meminjam gagasan Abidin,
24

 Arif,
25

 Wibisono,
26

 dan Somad
27

 

agama tidak cukup hanya dipahami sebagai doktrin keagamaan an sich. 

Jika agama hanya dipahami sebagai doktrin saja tentu tidak akan mampu 

menjawab tantangan zaman.
28

 Saat agama yang hanya dipahami sebagai 

doktrin maka hanya akan memunculkan masyarakat yang tidak mau 
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berkembang. Sehingga agama bersifat universal bersifat doktrin sekaligus 

pengajaran ilmu pengetahuan.
29

 Sejalan dengan pemikiran Rakhman,
30

 

Harianto,
31

 serta Efrinaldi dkk,
32

 Islam misalnya tidak hanya mengajarkan 

tentangan ketuhanan secara teologis tetapi juga universalitas ilmu 

pengetahuan. Islam sebagai agama menganjurkan tentang pencarian ilmu 

pengetahuan melalui pendidikan.
33

 Dalam konteks studi ini maka agama 

Islam bersifat integral dengan pendidikan dan kesehatan mental. Studi 

mengenai agama dan kesehatan telah diterima di bidang psikiatri dan 

psikologi, meksipun banyak muncul kesalahpahaman bahwa penelitian 

semacam itu merupakan perkembangan baru.
34

 

Berdasaraka beberapa penjelasan di atas, agama dan spiritualitas 

merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Ritual di 

dalamnya diajarkan secara turun-temurun dalam beragam kebudayaan. 

Selain sebagai sarana untuk mengingat Tuhan Yang Maha Esa dan 
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mendekatkan diri kepada-Nya, agama juga ternyata punya manfaat untuk 

kesehatan pemeluknya. 

Memeluk agama dan kepercayaan tertentu erat hubungannya dengan 

kehidupan spiritual dan kondisi kesehatan seseorang. Dari suatu riset, 

diketahui bahwa melakukan kegiatan keagamaan secara teratur dapat 

menambah usia harapan hidup hingga 2-3 tahun. Orang yang rutin 

beribadah sesuai kepercayaannya juga akan merasa lebih damai, tenang, 

bahagia, serta dipenuhi perasaan kasih sayang dari dan terhadap orang-

orang di sekitarnya. Beberapa hal tersebut menjadi alasan mengapa agama 

dapat membuat seseorang lebih sehat.
35

 

Pengamalan ajaran agama selain mampu memberikan terapi kuratif 

juga memiliki aspek preventif terhadap gangguan jiwa atau mental. 

Adanya perintah Allah SWT untuk menjaga ukhuwah, saling memenuhi 

kebutuhan, merasakan penderitaan dan kesenangan sesama akan menjaga 

kemungkinan terjadinya gangguan jiwa. Pada dasarnya tujuan agama 

adalah untuk menentukan seseorang menerima kenyataan hidup yang telah 

diatur oleh Allah SWT.
36

 Kepercayaan, keimanan, dan pengalaman 

keagamaan diyakini memiliki pengaruh positif terhadap kesehatan fisik 

maupun kesehatan mental. Secara umum dapat dikatakan bahwa orang 

yang beragama akan memiliki kesehatan yang lebih baik dibandingkan 

dengan orang yang tidak beragama.
37

 Gagasan ini sejalan dengan temuan 

penelitian Affandi dna Diah yang menjelaskan bahwa religiusitas Islam 

memiliki dampak positif terhadap kondisi kesehatan mental.
38

 

Agama berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan 

Manusia.
39

 Orang yang beragama terlihat ketentraman batinya tidak 

merasa gelisah atau cemas dan agama memberikan bimbingan dalam 

hidup, agama penolong dalam kesukaran serta agama menteramkan batin. 

Agama berfungsi sebagai terapi gangguan kejiwaan, maka agama 

memberikan jalan untuk mengembalikan ketenangan batin dengan minta 
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ampun kepada Tuhan, Seperti melaksanakan perintah-perintah agama 

dalam kehidupan sehari-hari contohnya sembahyang, doa‘doa dan 

permohonan ampun kepada Allah SWT dapat membentengi orang dari 

gangguan kejiwaan serta dapat mengembalikan kesehatan jiwa bagi orang 

yang gelisah.
40

 

Maka studi ini menyetujui beberapa penelitian yang menyimpulkan 

bahwa agama dan religiusitas sangat mempengaruhi secara positif 

kesehatan mental.
41

 Affandi dan Diah yang dalam temuan penelitiannya 

menegaskan bahwa hubungan antara religiusitas dengan kesehatan mental 

dengan arah hubungan positif, yang artinya semakin tinggi religiusitas 

seorang muslim dikuti dengan tingginya kesehatan mental.
42

 Yasipin dkk, 

menyimpulkan bahwa terapi religius dapat digunakan sebagai terapi 

kesehatan mental bagi remaja. Orang yang ingin rileks misalnya dapat 

diterapi dengan aktivitas zikir. Sehingga, kondisi mental akan semakin 

sehat dipengaruhi oleh tingginya pemahaman keagamaan seseorang.
43

 

Makna hidup berkorelasi positif dengan religiusitas dan kesehatan mental. 

Semakin tinggi religiusitas masyarakat akan memaknai hidup dengan baik 

dan sekaligus memiliki kesehatan mental yang baik.
44

  

Remaja yang mengalami gangguan mental atau mengalami depresi 

secara efektif dapat disembuhkan dengan terapi kognitif perilakuan 

religiusitas.
45

 Contoh lain misalnya, terapi kognitif religiusitas memiliki 

pengaruh positif dalam menurukan menurukan kecemasan terhadap 

kematian orang yang menderita HIV/AIDS. Secara perasaan subjek 

menjadi peka, lebih tenang, lebih bahagia, merasa nyaman, bisa menerima 

diri mampu menilai positif pada diri sendiri, masa depan, dan lingkungan 

dan Secara perilaku subjek menjadi lebih percaya diri, lebih bersabar, 
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periang, tidak mengalami kesulitan tidur, nafsu makan kembali ada, lebih 

rajin beribadah, lebih bersemangat dalam menjalani hidup dan mau 

bersosialisasi kembali dengan lingkungan, lebih stabil dan lebih berani.
46

 

Agama memang harus memberikan pengajaran yang positif terhadap 

kesehatan mental manusia. Dalam hal ini, agama misalnya dapat 

digunakan sebagai alat kontrol sosial dalam setiap pergaualan manusia. 

Penting untuk dipahamai bahwa dengan cara ini agama menjadi bagian 

penting menjaga manusia agar memiliki perilaku yang hubungannya 

dengan kesehatan jiwa.
47

 Sebenarnya hubungan agama dengan kesehatan 

jiwa memiliki sejarah hubungan yang cukup panjang. Agama sebagai 

proses penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa tidak hanya 

berkaitan dengan dengan kesehatan mental tetapi seluruh aspek kejiwaan 

terkait kecerdakaan emosional dan akhlak. Orang yang meyakini 

agamanya dengan benar kemudian melakukan ibadah dengan benar maka 

jiwanya akan memiliki rasa tenang dan damai. Kondisi ini jiwa yang 

tenang inilah kemudian dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki jiwa 

yang sehat disebabkan oleh ajaran agama yang diyakini dan 

dilaksanakannya dengan rutin.
48

  

Dalam kaitannya dengan agama, kesehatan jiwa dalam kehidupan 

manusia merupakan masalah yang sangat penting karena menyangkut 

kualitas dan kebahagiaan manusia. Tanpa kesehatan yang baik, manusia 

tidak akan bisa mendapatkan kebahagiaan dan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kesehatan jiwa dalam kehidupan manusia merupakan masalah 

yang sangat penting karena menyangkut kualitas dan kebahagiaan 

manusia. Tanpa kesehatan yang baik, manusia tidak akan bisa 

mendapatkan kebahagiaan dan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kondisi ini disebabkan karena yang dapat menjamin kebahagiaan manusia 

adalah psikologi, kesehatan dan keragaman yang dimiliki manusia. Dapat 

disimpulkan bahwa agama menjadi faktor paling penting dalam 

membangun kesehatan jiwa manusia misalnya dalam mengelola emosi.
49

 

Agama juga menujadi faktor pendorong manusia memiliki sikap 

q n ‟ h dalam hidupnya. Sikap qon ‟ h inilah yang kemudian 
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menjadikan manusia menahan sikap serakah dalam hidupnya. Manusia 

tersebut kemudian tidak terbawa dalam kehidupan dunia yang 

materialitasik. Apalagi saat ini, kehidupan manusia masuk pada era 

modernitas yang terkadang membawa nilai materialitastik. Jika manusia 

tidak memiliki agama maka dirinya akan masuk pada gaya hidup 

materialistik dan hedonis. Peran agama menjadi penting untuk membawa 

manusia pada kondisi jiwa yang sehat sehingga mampu menjaga dari dari 

gaya hidup yang materialistik.
50

 Jika menyelarasi hasil studi Prabowo dan 

Subarkah, aktivitas keagamaan menjadi faktor penting bagi kesehatan 

mental orang yang menjadi narapidana di penjara. Kesehatan mental 

sejalan dengan aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh narapidana. 

Semakin baik aktivitas keagamaan akan kesehatan mental juga akan 

mengalami peningkatan yang baik.
51

 

Beberapa studi di atas merupakan kajian yang dihasilkan pada 

konteks sosial di Indonesia. Studi ini juga mencoba menemukan beberapa 

penelitian yang berasal dari di luar negeri untuk menegaskan bahwa 

agama memiliki hubungan penting dalam membentuk kesehatan mental.
52

 

Berdasarkan dari 34 studi terhadap beberapa hasil penelitin (terbit dalam 

jurnal) mengungkapkan bahwa religiositas dan kesehatan mental yang 

dimanfaatkan oleh para psikolog di bidang kesehatan mental. Temuan ini 

memberikan gambaran penting bahwa agama dan kesehatan sejatinya 

memiliki korelasi yang signifikan.
53

 

Religiusitas atau agama serta hubungannya dengan kesehatan mental 

adalah bahwa agama bisa menciptakan kesejahteraan dan mengobati 

stress.
54

 Garssen dkk melakukan studi kemudian menyimpulkan bahwa 

agama atau spritiualitas memiliki dampak positif terhadap kesehatan 
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mental meskipun dampaknya sangat kecil.
55

 Tesis Garssen dkk ini sudah 

terlebih dahulu dibahas oleh Bergin pada tahun 1983 yang menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara religiusitas atau agama 

dengan kesehatan menteral.
56

 Maka, berdasarkan seluruh pandangan ini 

dapat disimpulkan agama menjadi bagian penting bagi kesehatan mental. 

Semakin baik seseorang maka akan berkorelasi positif dengan semakin 

meningkatnya kesehatan mental.  

McCann dkk melakukan studi dengan latar belakang adanya minat 

yang berkembang dalam menangani spiritualitas dalam perawatan 

kesehatan dengan bukti yang muncul bahwa praktik spiritual dan 

keagamaan pribadi, dan dukungannya, dapat memengaruhi kesehatan 

mental dengan cara yang positif. Namun, ada tantangan yang berbeda 

untuk ekspresi spiritual dan masalah kesehatan mental bagi remaja yang 

mengidentifikasi diri sebagai LGBT. Hasil studi ini memberikan 

gambaran pentingnya melakukan terapi pada kasus LGBT dengan praktik 

spritiualitas dan agama.
57

 Sebalikanya, menurut Cook, religiusitas dan 

kesehatan mental bisa memiliki pengaruh dua arah satu sama lain 

(religiosity and mental health are also found to have a bidirectional 

influence upon each other).
58

 Jika mengacu pada gagasan ini, perilaku 

homoseksual tidak memiliki religiusitas karena mentalnya buruk. 

Sebaliknya, perilaku homoseksual terganggu kesehatan mentalnya maka 

mereka tidak memiliki spritualitas yang baik. 

Nguyen melakukan studi kemudian menjelaskan bahwa agama telah 

menjadi sumber kekuatan yang penting bagi banyak populasi ras dan etnis 

minoritas. Mengingat arti-penting, konteks sosio-historis, dan pentingnya 

agama dalam kehidupan orang kulit hitam dan Amerika Latin, tinjauan 

literatur ini berfokus pada hasil kesehatan mental dan kesejahteraan agama 

di antara orang kulit hitam dan Amerika Latin di seluruh perjalanan hidup 

orang dewasa dan khususnya di kemudian hari. Tinjauan ini memberikan 
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gambaran tentang partisipasi keagamaan dan tingkat religiusitas dan 

diskusi mendalam tentang penelitian yang masih ada tentang hubungan 

antara berbagai dimensi religiusitas dan kesehatan mental dalam 2 (dua) 

populasi ini.
59

 

Pada konteks lain Dein, melakukan kajian dengann memasukkan 

agama dan spiritualitas dalam perawatan psikiatri. Setelah membahas 

antagonisme psikiater dan psikolog terhadap agama, lalu dilakukan 

tinjauan kritis studi yang meneliti hubungan antara spiritualitas, agama 

dan beragam aspek kesehatan mental: depresi, bunuh diri, kecemasan, 

kenakalan, penyalahgunaan narkoba dan skizofrenia. Kebutuhan untuk 

menilai dampak agama dalam kelompok agama yang berbeda dibahas. 

Ukuran koping religius, baik positif maupun negatif, dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang bagaimana individu menyebarkan 

agama dalam kehidupan mereka daripada ukuran global seperti keyakinan 

dan kehadiran. Studi ini lalu menyoroti fakta bahwa ada kelangkaan 

penelitian tentang ritual, doa dan aspek-aspek lain dari pengalaman 

keagamaan. Sementara banyak penelitian menunjukkan efek positif dari 

agama pada kesehatan mental, yang lain menemukan efek yang 

merugikan.
60

 

Berdasarkan seluruh pandangan di atas, maka studi ini menolak 

pandangan mazhab Freudian yang mengganggap bahwa orang beragama 

memiliki gangguan jiwa/mental.
61

 Corna malahan hanya menyimpulkan 

bahwa tidak semua aspek spritualitas memiliki pengaruh positif terhadap 

kesehatan mental.
62

 Temuan sebenarnya masih bisa dielaborasi lebih 

lanjut sebab spritualitas itu sendiri tidak dapat disamakan dengan agama 

(religion). Spritualitas hanyalah sebagian kecil aspek jiwa manusia yang 

berkaitan dengan agama. Coneig menyimpulkan, sementara keyakinan dan 

praktik keagamaan dapat mewakili sumber kenyamanan, harapan, dan 
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pemaknaan hidup.
63

 

Studi ini juga menolak pandangan para sarjana yang menyimpulkan 

bahwa agama tidak memiliki pengaruh positif terhadap kesehatan 

mental.
64

 Cohen dan Keonig misalnya hanya beranggapan bahwa agama 

hanya memiliki hubungan dengan kesehatan mental. Cohen dan Koenig
65

 

tidak dengan tegas menyatakan bahwa agama memiliki pengaruh positif 

terhadap kesehatan mental. Marashian dan Esmailia membuat satu studi 

yang kemudian menyimpulkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan 

hubungan antara keyakinan agama dengan gangguan kesehatan mental. 

Maka, menurutnya keyakinan agama tidak menjadi obat bagi orang yang 

mengalami gangguan kesehatan mental.
66

 Studi King dkk 15 (lima belas) 

tahun lalu di England menegaskan bahwa orang yang sehat mentalnya 

harus mempraktikkan agamanya. Orang yang hanya beragama saja tanpa 

mempraktikan ajaran agama yang diyakininya kecenderuangannya lebih 

banyak bisa memiliki gangguan mental.
67

 

B. Konsep Psikoterapi Islam. 

Psikoterapi menjadi model pengobatan pikiran, lebih tepatnya 

pengobatan terhadap gangguan psikologis dengan meninjam ilmu 

psikologis.
68

 Istilah ini mencakup berbagai teknik yang membantu 

individu memodifikasi perilaku, pikiran dan perasaan mereka untuk 

mengubah proses pendidikan ulang mereka dan mengatasi gangguan 

emosional, yang memungkinkan individu untuk mengatasi diri mereka 

sendiri. Untuk memahami tujuan psikoterapi, tentu perlu melihat beberapa 

teknik yang digunakan misalnya menggunakan teknik psikologis untuk 
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mengobati penyakit mental dan penyakit lainnya. Dalam Islam, 

psikoterapi dapat diartikan sebagai cara peningkatan pengalaman dan 

adaptasi dalam kaitannya dengan tujuan psikoterapi atau sebagai 

pembersihan diri. Oleh karena itu, psikoterapi menggunakan pendekatan 

religi dalam cara mendiagnosis penyakit yang berhubungan dengan 

gangguan jiwa manusia.
69

 

Term psikoterapi erat kaitannya dengan cara pemenuhan kebutuhan 

jiwa yang sehat. Dengan kata lain, psikoterapi sebenarnya adalah bagian 

dari ilmu psikologi yang secara khusus melakukan terapi kesehatan 

terhadap jiwa yang sakit.
70

 Sebelum membahas mengenai apa yang 

disebut dengan psikoterpai dalam Islam maka akan dijelaskan terlebih 

dahulu mengenai definisi pskiterapi secara umum. Tentunya sudah banyak 

sarjana yang mencoba membuat definisi mengenai psikoterapi. Sehingga, 

psikoterapi sendiri tentunya sudah banyak memiliki berbagai pengertian.
71

 

Namun sepertinya, istilah awal psikoterapi merupakan terminologi Barat 

yang populer dan luas diterapkan secara akademis dan medis di bidang 

psikiatri dan psikologi.
72

 Psikoterapi merupakan model perawatan 

antarpribadi yang praktik utamanya menggunakan metode a) berdasarkan 

prinsip-prinsip psikologis; b) melibatkan terapis terlatih dan klien yang 

mencari bantuan untuk gangguan mental, masalah, atau keluhan; c) 

dimaksudkan oleh terapis untuk mengatasi gangguan, masalah, atau 

keluhan klien; dan d) disesuaikan atau diindividualisasikan untuk klien 

tertentu dan gangguan, masalah, atau keluhannya.
73
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Psikoterapi dari sejarah bahasa berasal dari dua kata yaitu psyche 

yang berarti jiwa dan therapy yang berarti pengobatan. Jadi, psikoterapi 

berarti pengobatan jiwa. Sampai saat ini psikoterapi dianggap sebagai 

aspek murni psikiatri yang merupakan bagian integral praktek psikatri 

yang digunakan untuk mengatasi gangguan psikiatrik, Psikoterapi dipakai 

digunakan menaikkan perilaku fleksibilitas, kebebasan, kebahagian pada 

hayati mereka. Psikoterapi adalah aktivitas seseorang terapis untuk 

memberikan suatu pengalaman baru bagi orang lain. Pengalaman ini 

dimanfaatkan untuk menaikkan kemampuan seorang pada mengelola 

distres subjektif. Kondisi tersbu bisa mengganti masalah pasien yang ada. 

Namun bisa menaikkan penerimaan diri sendiri, membolehkan pasien 

untuk melakukan perubahan kehidupan dan menolong pasien agar bisa 

mengelola lingkungan secara lebih efektif.
74

 

Definisi lain misalnya, psikoterapi merupakan aktivitas atau 

interaksi khusus yang dilakukan oleh 2 (dua) orang dan bisa bisa lebih. 

Aktivitas ini melibatkan seorang yang disebut sebagai terapis atau 

penolong dan ada seorang klien yang disebut sebagai pasien yang 

diberikan pertolongan. Aktivitas psikoterapi ini membangun kesehatan 

dalam diri orang yang disebut pasien. Kesehatan yang dimaksud dalam 

psikoterapi ini adalah mewujudkan perilaku, pikiran dan perasaan agar 

menjadi lebih baik. Menggunakan definis ini psikoterapi sebenarnya juga 

dapat dikaitkan dengan mebangun kesehatan pikiran dan jiwa. Dua term 

ini yaitu pikiran dan jiwa merupakan enititas yang penting dalam 

kehidupan manusia agar menjadi sehat.
75

 

Karni menjelaskan bahwa psikoterapi yaitu kegiatan yang khusus 

diberikan pada masyarakat yang membutuhkan pelayanan bidang 

psikologi. Konsep psikoterapi kadang-kadang disamakan artinya dengan 

konsep konseling. Sehingga, psikoterapi bermaksud memberikan bantuan 

kepada klien untuk suatu perubahan tingkah (behavioral change), 

kesehatan mental positif (positive mental health), pemecahan masalah 

(problem solution), keefektifan pribadi (personal effectiveness), dan 

pembuatan keputusan (decision making).
76

 Dengan definisi lain, 

psikoterapi adalah kerja para terapis dalam membangun berbagai 

pengalaman baru terhadap individu maupun masyarakat. Secara sadar 

berbagai pengalaman disusun dalam rangka membangun kepintaran 
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seseorang dalam mengelola distres subjektif.
77

  

Beberapa definisi di atas sejalan dengan gagasan Brent dan Kolko 

yang menjelaskan bahwa psikoterapi adalah modalitas pengobatan di 

mana terapis dan pasien bekerja sama untuk memperbaiki kondisi 

psikopatologis dan gangguan fungsional melalui fokus pada (1) hubungan 

terapeutik, (2) sikap, pikiran, afek, dan perilaku pasien, dan (3) konteks 

dan perkembangan sosial.
78

 Dengan memperhatikan definisi ini maka 

sebenarnya psikoterapi sangat berkaitan dengan apa yang disebut dengan 

pskikopatologis dan psikososial. Semua terminologi ini kemudian menjadi 

kunci untuk melihat gejala kejiwaan yang dialami oleh seorang pasien. 

Sejalan dengan pemikiran Locher dkk, bahwa psikoterapi adalah 

intervensi psikologis yang efektif untuk menyelesaikan berbagai masalah 

perilaku gejala kesehatan mental.
79

 

Psikoterapi adalah pengobatan yang menggunakan cara psikologis, 

terhadap masalah yang bersifat emosional di mana orang yang terlatih 

dengan sengaja menjalin hubungan profesional dengan pasien dengan 

tujuan (1) menghilangkan, memodifikasi, atau memperlambat gejala yang 

ada, (2) menengahi pola perilaku yang terganggu, dan (3) mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan kepribadian yang positif.
80

 Sayangnya, 

psikoterapi dalam konsep Barat dianggap sekuler dan tidak sesuai dengan 

ajaran agama khususnya Islam. Faktanya bahwa semua teori Barat tentang 

sifat manusia, kesehatan mental dan psikoterapi selalu didasarkan pada 

pandangan dunia materialistis. Dengan demikian, teori-teori Barat ini tidak 

membuat referensi apa pun pada pandangan agama selain ilmiah dalam 

penyelidikannya tentang manusia dan wataknya. Sikap ini di Barat 

meminggirkan pandangan agama di bentangan ilmiah yang berakar pada 

gerakan Renaisans Eropa abad ke-14.
81

 

Seluruh teori yang dijelaskan di atas merupakan model psikoterapi 
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yang berasal di konsep Barat an sich. Konsep tersebut pada awalnya 

memang dianggap bertentangan dengan konsep kesehatan mental dalam 

Islam. Pertentangan ini karena didahului dengan adanya pertentangan 

antara psikologi Barat dengan psikologi Islam.
82

 Dua mazhab ini 

sepertinya saling bertolak belakang secara epistomologis, aksiologis, dan 

ontologis. Pada perkembangannnya meskipun saling mengkritik, dua 

mazhab psikologi ini malahan saling melengkapi dan dapat diintegrasikan. 

Konsep psikoterapi yang diangggap teori Barat kemudian digunakan juga 

dalam penelitian psikologi Islam.  

Mengacu pada pandangan Rothman dan Coyle, kerangka teoritis 

Islam yang unik untuk psikologi Islam sampai hari ini belum selesai 

dibentuk. Pembentukkan teori dan kerangka konsep pskioterapi Islam 

harus sejalan dengan cara manusia dikonseptualisasikan dalam kosmologi 

yang menjadi ciri tradisi Islam. Membangun konsep psikoterapi Islam bisa 

dimulai dengan menguraikan aspek-aspek mekanisme pengembangan jiwa 

yang merupakan fondasi potensial bagi teori Islam tentang psikologi 

manusia dan memiliki relevansi khusus untuk pendekatan Islami terhadap 

psikoterapi.
83

 Tidak hanya kebutuhan akademik, meminjam gagasan 

Rassol pada pengantar bukunya, kebutuhan akan konseling menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan kesehatan psikologis dan fisik umat Islam. 

Dengan pertumbuhan populasi Islam di Eropa dan di tempat lain, ada 

peningkatan yang sesuai dalam kebutuhan akan layanan psikologis dan 

konseling. Rata-rata Muslim saat ini tidak hanya berurusan dengan 

tekanan hidup sehari-hari, tetapi juga tanggung jawab untuk membela hak-

hak dan nilai-nilai dasar agama sebagai hal yang normal dan dapat 

diterima.
84

 

Maka, sejalan dengan gagasan di atas, psikoterapi Islam telah 

menjadi diskusi yang belum akan selesai sampai saat ini. Diskusi 
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mengenai psikoterapi dalam Islam ditadai dengan dengan banyaknya 

penelitian tentang psikoterapi Islam, baik studi literatur maupun 

eksperimen. Sebagai salah satu metode psikoterapi, psikoterapi Islam tidak 

lepas dari kode etik. Namun, psikoterapi Islam didasarkan pada dua 

prinsip, yaitu ilmu psikologi dan agama Islam. Hal ini menimbulkan 

perdebatan tentang bentuk kode etik psikoterapi Islam. Rumusan kode etik 

psikoterapi Islam yang jelas dan berbeda dengan psikoterapi model Barat 

yang dianggap sekuler. Rumusan tersebut didasarkan pada etika psikologi 

yang kemudian dimaknai sesuai dengan konteks psikoterapi Islam. Hal ini 

bertujuan agar persepsi dan penerapan psikoterapi Islami dapat dibakukan 

dan tidak mengarah pada pelanggaran etika.
85

 

Integrasi antara Islam dengan psikoterapi, meminjam rumusan 

Keshavarzi dan Ali di sebut dengan Traditional Islamically Integrated 

Psychotherapy (TIIP). TIIP merupakan kerangka psikoterapi yang berakar 

pada fondasi Islam yang inheren. Fondasi epistemologisnya bersumber 

pada tradisi intelektual dan spiritual Islam Sunni dan menawarkan 

pendekatan holistik rekonsiliasi untuk konstruksi psikologi terintegrasi 

spiritual yang diambil dari sumber empiris, rasional, dan wahyu. TIIP juga 

mengambil dari warisan intelektual Islam dalam menguraikan komposisi 

ontologis yang diusulkan dari jiwa manusia, drive, alam, kesehatan, 

patologi, dan pengobatannya. Intervensi psikologis muncul sebagai 

konsekuensi alami dari upaya memulihkan kesehatan jiwa manusia 

(keseimbangan psiko-spiritual) melalui pengerjaan komponen jiwa yang 

sesuai dengan formulasi diagnostik TIIP. 
86

 

Rumusan tersebut telah mencakup penilaian terhadap lokus dominan 

sumber patologi dalam komponen utama jiwa manusia yang meliputi nafs 

(kecenderungan perilaku), 'aql (kognisi), rūḥ (roh), atau ekspresi 

emosional sekunder dari komponen utama (iḥsās). Dengan demikian, 

intervensi yang menargetkan komponen-komponen ini dapat berupa (a) 

intervensi inheren Islam yang hanya ditemukan dalam warisan intelektual 

Islam atau (b) adaptasi Islam dari psikologi arus utama yang konsisten 

dengan prinsip dan tujuan TIIP. Tujuan akhirnya adalah memelihara 

keseimbangan di seluruh komponen jiwa manusia yang mengarah pada 

satu kesatuan atau kesatuan integratif (ittiḥād) yang disertai dengan hati 
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yang sehat (q l  s līm).
87

 Gagasan ini sejalan dengan pandangan 

Baldacchino dkk yang merekomendasikan berdasarkan hasil studinya, 

untuk mengintegrasikan spiritualitas dan religiusitas dalam kurikulum, 

praktik klinis dan untuk melakukan penelitian longitudinal komparatif 

lintas budaya.
88

 

Berdasarkan uraian di atas, konsep konseling Islam merupakan hal 

baru dalam dunia konseling. Sangat dimaklumi, jika dalam 

perkembangannya mengambil kelebihan dan kekurangan dari konselin 

Barat yang telah memiliki metodologi dan konsep ilmiah yang teruji baik 

secara teoritis maupun praktis.
89

 Meskipun tetap ada beberapa sarjana 

tidak mau mengakui adanya dimensi spiritualitas yang menjadi objek 

utama dari konsep konseling Islam, di antaranya Freudian dan Addressists. 

Tetapi ada banyak sarjana yang terus berjuang untuk kemajuan konsep 

konseling Islami yaitu ulama Islam yang sebagian besar berasal dari 

Afrika Selatan, Asia, dan Amerika Serikat. Dalam mengembangkannya, 

kebanyakan dari mereka menemukan hasil yang berbeda. Hal ini 

dikarenakan mereka menggunakan cara pandang dan pendekatan yang 

berbeda dalam merumuskan konsep konseling Islam. Situasi ini semakin 

memperkuat posisi terbuka ini sebagai masalah dalam dunia konseling.
90

 

Dalam Islam, sangat memperhatikan tentang pentingnya kesehatan 

mental/kesehatan jiwa. Sehingga, Islam sendiri sangat banyak 

memberikan informasi yang jelas mengenai konsep psikoterapi.
91

 Jika 

ditelusuri lebih jauh lagi konsep psikoterapi dapat ditemukan dalam teks 

Al-Qur‘an maupun hadits Nabi SAW.
92

 Psikoterapi Islam dimaknai 

sebagai metode untuk memecahkan masalah dan mengobati penyakit baik 

mental, spiritual, moral, atau fisik dengan meningkatkan kesadaran akan 

adanya Allah SWT. Tujuannya adalah untuk mengembalikan orang sakit 

jiwa tersebut kepada Allah swt dengan menggunakan pendekatan Islam 

melalui bimbingan Al-Qur'an dan hadits. Tiga varian psikoterapi Islam di 
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Indonesia adalah sufisme, psikoterapi ibadah, dan bimbingan agama. 

Asumsi dasar tentang fitrah dan tauhid ditemukan mendasari semua 

konsep dan praktik psikoterapi Islam di Indonesia.
93

 

Psikoterapi Islam merupakan metodologi yang didasarkan pada Al-

Qur'an dan Sunnah. Psikoterapi Islami menjadi model solusi untuk 

gangguan jiwa.
94

 Model psikoterapi Islam yang diterapkan dalam 

pendidikan misalnya yaitu di pondok pesantren dengan model tasawuf. 

Maka, tasawuf merupakan cara psikoterapi Islam yang dapat digunakan 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan (baca: Allah swt).
95

 Model 

psikoterapi dalam Islam yang pernah dikembangkan misalnya mengacu 

pada teori kepribadian Al-Qur'an yang dikembangkan Abu-Raiya (tahun 

2012 dan 2014).
96

 Berdasarkan pandangan ini, sangat penting bagi para 

sarjana untuk mengembangkan konsep-konsep psikoterapi Islam. Sebab, 

jika mengacu pada Al-Qur‘an dan hadits sendiri, konsep psikoterapi dalam 

Islam sifatnya masih belum berbentuk teori yang utuh. 

Penggunaan tasawuf
97

 sebagai cara psikoterapi dalam Islam juga 
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ditegasan model yang dapat digunakan untuk menghadapi masalah 

munculnya gangguan kesehatan mental pada masa pandemi Covid-19 ini 

yaitu melalui terapi kesabaran. Terapi kesabaran tasawuf berusaha 

mengoptimalkan dan melejitkan energi spiritual manusia dengan melalui 

tiga fase. Pertama fase takhalli adalah fase dimana manusia membersihkan 

kotoran baik fisik maupun hati, kedua fase tahalli yaitu di mana manusia 

belajar untuk menghias diri atau berperilaku dengan sifat-sifat terpuji dan 

ketiga yaitu fase tajalli adalah bagaimana manusia merasakan terjalinnya 

hubungan yang baik dengan Allah. Terapi kesabaran dengan ayat-ayat Al-

Qur'an yang khusus untuk menyembuhkan segala penyakit yaitu terdapat 

dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra' ayat 82, Surah Al-Anbiya ayat 83-84 dan 

Surah Al-Fatihah ayat 1.
98

 

Jika mengacu pada beberapa gagasan di atas, konsep psikoterapi 

dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari dua rujukan penting yaitu Al-

Qur‘an dan As-Sunnah. Konsep ini menjadi penting sebab Al-Qur‘an dan 

As-Sunnah memang menjadi dasar teologi bagi keberagamaan Islam itu 

sendiri. Menyelarasi hasil studi Rajab dkk, Al-Qur‘an yang dibaca dengan 

baik dan benar bisa menjadi obat bagi jiwa yang sedang sakit mentalnya. 

Orang yang terbiasa atau rutin tilawah Al-Qur‘an akan mendapatkan 

peningkatan kesehatan mental mencapai 80% dari saat orang tersebut 

mengalami gangguan mental (atau sakit mental).
99

 Praktik psikoterapi 

Islam secara teologis berbasis Al-Qur‘an dan sunnah, tetapi pada 

praktiknya menggunakan basis kesadaran manusia itu sendiri oleh Rajab 

dan Sari disebut sebagai ―prioritizes awareness and sincerity for its 

operation‖.
100

 

Beberapa cara psikoterapi Islam juga dapat dilaksanakan dengan 

                                                                                                                                                             
digunakan sebagai pengurangan stres berbasis kesadaran, terapi kognitif berbasis kesadaran, 

meditasi, meditasi transendental, teknik pikiran-tubuh (meditasi, relaksasi), dan teknik tubuh-

pikiran. Meskipun muraqaba mungkin tidak efektif untuk semua masalah kesehatan mental, 

saya menyarankan kemungkinan nilai muraqaba untuk mengobati gejala kecemasan, depresi, 

dan rasa sakit. Selanjutnya, dokter Muslim harus dilatih dengan baik dalam tradisi Sufi klasik 

sebelum menggunakan teknik muraqaba dalam praktik klinis. Lihat di Nazila Isgandarova, 

―Muraqaba as a Mindfulness-Based Therapy in Islamic Psychotherapy,‖ Journal of Religion 

and Health Vol. 58, No. 4 (2019): hal. 1, https://doi.org/10.1007/s10943-018-0695-y. 
98

 Sabrida Muhammad Ilyas, ―Islamic Psychotherapy In The Pandemic Of Covid-19,‖ 

Enlighten: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam Vol. 3, No. 1, Januari-Juni (2020): hal. 

35, https://doi.org/10.32505/enlighten.v3i1.1581. 
99

 Khairunnas Rajab, Mas‘ud Zein, dan Yasmaruddin Bardansyah, Rekonstruksi 

Psikoterapi Islam: Telaah atas Model Pemulihan Mental Pondok Pesantren dan Rehabilitasi 

Mental Az-Zainy, Malang Jawa Timur, 1 ed., Pekan Baru: Cahaya Firdaus Pubhlising and 

Printing, 2016, hal. 59. 
100

 Khairunnas Rajab dan Che‘ Zarrina Saari, ―Islamic Psychotherapy Formulation: 

Considering the Shifaul Qalbi Perak Malaysia Psychotherapy Model,‖ Indonesian Journal of 

Islam and Muslim Societies Vol. 7, No. 2 (2017): hal. 176. 



56 

 

 

beberapa cara misalnya salat, dzikir dan ruqyah. Tujuan psikoterapi dalam 

tiga cara ini adalah untuk membentuk spritualitas yang baik agar hidup 

menjadi lebih bermakna, rajin beribadah. Puncaknya adalah adanya 

keberimbangan antara kebutuhan materi dunia dengan kehidupan setelah 

kematian (baca: di akhirat). Seluruh tujuan ini tidak dapat dilepaskan dari 

konteks ajaran Al-Qur‘an dan Sunnah.
101

 Gagasan ini kemudian 

menegaskan dari penjelasan sebelumnya bahwa konsep psikoterapi dalam 

Islam tidak dapat dipisahkan dari panduan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. 

Hasil studi Reza dapat dijadikan contoh psikoterapi dengan wudlu yang 

dilakukan terhadap perempuan ternyata memiliki dampak positif. 

Psikoterapi dengan wudlu sebelum tidur bisa meningkatkan kualitas tidur 

remaja putri dengan berfokus pada peningkatan kepuasan tidur yang 

terdiri dari tiga indikator yaitu: 1) tingkat kepuasan dengan tidur secara 

keseluruhan; 2) tidur nyenyak; 3) cukup tidur.
102

 

Pada kasus lain misalnya, menggunakan objek studi perempuan 

univeritas, bahwa psikoterapi spiritual-religius berdasarkan ajaran Islam 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap gaya hidup berorientasi 

kesehatan. Selain itu, psikoterapi secara signifikan mempengaruhi 

beberapa komponen gaya hidup berorientasi kesehatan, seperti olahraga, 

akuntabilitas kesehatan, manajemen stress, dukungan interpersonal dan 

aktualisasi diri.
103

 Sehingga menurut Binti Abdullah dkk sampai saat ini, 

metode psikoterapi berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah dipandang sebagai 

mekanisme yang sangat relevan menuju penyembuhan tekanan jiwa 

manusia. Metode penting dalam pembentukan kepribadian manusia yang 

berkualitas dalam dunia dan akhirat. Sebuah peradaban dapat dengan 

mudah runtuh jika tidak ada spiritual, emosional, keseimbangan mental 

dan fisik pada masyarakatnya.
104

 

Berdasarkan beberapa pandangan di atas dan mengelaborasi tesis 

Sudan, psikoterapi Islam merupakan metode untuk menanamkan nilai-
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nilai dan spiritualitas ke dalam proses terapi dan pengobatan serta untuk 

mengatasi berbagai kesulitan melalui ajaran agama yang pada gilirannya 

akan membantu dalam keseimbangan fisik dan kebutuhan spiritual 

seseorang. Untuk menghindari kegagalan, sangat penting untuk mencapai 

kehidupan yang seimbang; karena spiritualitas menciptakan kedamaian 

batin. Oleh karena itu, sumber utama konseling Islam adalah Al-Qur‘an 

dan hadits Nabi. Kedua sumber ini menekankan pada kesejahteraan, 

kepuasan dan keselamatan individu. Selama periode abad pertengahan, 

studi ekstensif tentang psikologi manusia telah dilakukan oleh para sarjana 

Muslim seperti Al-Razi, Ibnu Sina, Al-Balkhi, dan Al-Ghazali. Para ulama 

ini telah meletakkan dasar dan prinsip-prinsip konseling Islam. Beberapa 

prinsip utama Islam konseling adalah: kerahasiaan, otonomi, kebaikan, 

keadilan, motivasi, konseling multikultural, dan pengembangan 

kepribadian. Ini penting untuk menghubungkan bahwa spiritualitas 

memiliki strategi kopingnya sendiri. 

Selain seluruh penjelasan di atas, sesuai dengan konteks penelitian 

ini, psikoterapi dapat digunakan dalam rangka pengobatan kesehatan 

mental yang berkaitan dengan perilaku homoseksual.
105

 Gagasan ini 

bertentangan dengan King dkk yang menggunakan model psikoterapi 

hanya untuk mendampingi gay agar tidak terkena diskriminasi. Gagasan 

King dkk ini tidak menganggap bahwa gay merupakan penyakit 

kejiwaan.
106

 Status LGBTQ adalah merupakan bentuk penyimpangan 

seksual dalam wilayah budaya Indonesia. Konselor bertanggung jawab 

untuk menangani dan mengobati status tersebut Peran konselor mungkin 

muncul untuk mencegah dan mengatasi perilaku LGBTQ melalui layanan 

konseling dan psikoterapi.
107

 Maka, sesungguhnya sangat penting 

mengobati para pelaku homoseksual dengan model psikoterapsi Islam 

yang metodenya berbeda dengan psikoterapi secara umum. Jika mengacu 

pada beberapa konsep yang tela dijelaskan di atas misalnya terapi dapat 

dilakukan melalui shalat, membaca Al-Qur‘an, puasa, zikir, dan aktivitas 
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keagamaan lainnya.
108

 

Psikoterapi Islam dapat digunakan untuk menyembuhkan orang 

yang memiliki perilaku homoseksual.
109

 Cara yang dilakukan misalnya 

dengan pendampingan (konseling) secara keberlanjutan. Tujuan 

psikoterapi Islam terhadap pelaku homoseksual ini yaitu agar mereka 

kembali pada fitrahnya sebagai manusia yang sehat jasmani dan 

rohaninya. Praktik homoseksual merupakan orientasi seksual yang 

menyimpang sehingga dapat disembuhkan melalui psikoterapi Islam.
110

 

Meskipun memang banyak tantangan yang harus dihadai oleh konselor 

dalam usaha penyadaran dan penyembuhan perilaku homseksual tersebut. 

Masalah yang muncul misalnya banyaknya konten pornografi dan 

lingkungan yang masih memengaruhi kejiwaana para pelaku 

homoseksual.
111

  

C. Terapi Kesehatan Melalui Shalat 

Shalat merupakan ibadah wajib bagi umat Islam sebagai bukti 

ketakwaan terhadap Allah swt.
112

 Tetapi shalat selama ini hanya dipahami 

sebagai ibadah doktrinal saja di sebagaian pemahaman umat Islam. Shalat 
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hanya digunakan sebagai sarana ibadah yang bertujuan untuk 

menyelamatkan diri dari hukuman surga atau neraka. Beberapa kalangan 

umat Islam, membahas shalat juga hanya terbatas pada sisi teologis an 

sich. Padahal, shalat merupakan ibadah wajib yang sangat kaya dengan 

nilai kesehatan tubuh jasmani maupun rohani.
113

 Shalat dalam beberapa 

studi para sarjana telah banyak diteliti kemudian ditemukan hubungan 

positifnya terhadap kesehatan mental. Shalat merupakan ibadah wajib bagi 

umat Islam yang memiliki mukjizat dalam bentuk kesehatan.
114

 

Shalat dalam ibadah umat Islam sendiri terbagi menjadi dua yaitu 

shalat wajib dan shalat sunnah. Meskipun berbeda dalam pelaksananya, 

shalat tetap memiliki nilai pahala yang sama. Tetapi shalat wajib tetap 

menjadi kewajiban utama sedangkan shalat sunnah hanya sebagai 

pendukung tambahan shalat wajib. Studi ini tidak akan membahas 

mengenai shalat dari sisi pahala secara teologis an sich. Tetapi studi ini 

akan membahas shalat berdasarkan sudut pandang hubungannya dengan 

kesehatan mental itu sendiri. Telah banyak sarjana yang melakukan kajian 

tentang hubungan antara shalat dengan kesehatan mental. Sehingga, kajian 

ini sangat kaya literatur dan tentu saja banyak memunculkan debat 

akademik.
115

 

Sholat merupakan perintah ibadah yang tertinggi adalah agama 

Islam dan dapat memiliki efek fisik terhadap individu pelaku shalat. Maka, 

shalat mempengaruhi kesucian individu secara lahir dan batin. Sehingga, 
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shalat sangat efektif dalam menjaga kesehatan rohani dan tubuh.
116

 Dalam 

sudut pandang medis shalat menjadi metode apik terapi jiwa dan raga. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara bagian-bagian shalat dan 

komponen-komponennya dengan lebih banyak efek medis misalnya 

kesucian, kehadiran hati, sujud panjang, dan shalat malam yang 

difokuskan oleh agama. Mengacu pada narasi Al-Qur‘an pada sifat 

multifaset dari shalat dan prinsip-prinsipnya, setiap prinsip seperti cincin 

dari rantai yang memberikan kesehatan dunia dan akhirat bagi manusia.
117

 

Muksin misalnya melakukan kajian untuk melihat sejauh mana 

hubungan shalat malam (baca: Tahajjud) dengan kesehatan mental. Tetapi 

studi yang dilakukan oleh Muksin masih terbatas pada model studi pustaka 

yaitu Al-Qur‘an dan kitab tafsirnya. Kajian ini ingin membuktikan bahwa 

shalat malam memiliki pengaruh positif terhadap kesehatan mental sudah 

dikabarkan dalam Al-Qur‘an. Kekurangan studi ini adalah tidak 

membuktikan secara empiris terhadap objek manusianya sendiri atau 

orang yang telah melakukan shalat malam. Kesimpulan studi adalah shalat 

malam memiliki dampak yang besar terhadap kesehatan mental umat 

manusia. Orang yang melakukan shalat malam memiliki ketentangan batin 

karena selalu berzikir terhadap Allah swt.
118

 

Sejalan dengan studi di atas, Prisiska dkk mencoba melakukan 

kajian untuk menemukan pengaruh shalat malam terhadap kesehatan 

mental. Kajian ini juga masih terbatas pada kajian pustaka seperti kajian 

Muksin yang telah dijelaskan di atas. Objek studi yang digunakan adalah 

Al-Qur‘an dan beberapa matan hadits yang terkait dengan kesehatan 

mental. Kesimpulan studi menjelaskan bahwa menjaga shalat bisa menjadi 

terapi bagi kesehatan mental.
119

 Sejalan dengan pandangan Chodijah 
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bahwa shalat tahajud yang dilakukan di penghujung malam yang tenang 

dapat mendatangkan ketentraman dan kedamaian jiwa. Pada kasus ini, 

shalat tahajjud terbukti meningkatkan daya tahan tubuh imunologik, 

menurunkan risiko penyakit jantung dan meningkatkan harapan hidup. 

Terkait kesehatan mental, shalat sunnah tahajjud ini bisa digunakan 

sebagai terapi stress dan memberikan dampak kebaikan dari kesehatan 

psikis.
120

 

Shalat sunnah tahajjud seperti yang telah dijelaskan pada dua kajian 

di atas, sebenarnya tidak hanya terkait dengan keimanan dan kesehatan 

mental. Jika dielaborasi lebih lanjut, tertuang nilai pendidikan yang tidak 

bisa dipisahkan dengan beberapa konsep pendidikan dalam Islam.
121

 

Meminjam gagasan Soleha, beberapa prinsip pendidikan kesehatan jiwa 

(mental) yang akan didapatkan jika melakukan shalat malam yaitu 

pendidikan keimanan (aqidah islamiyah), nilai pendidikan kesehatan, nilai 

pendidikan ibadah, nilai sosial, dan nilai pendidikan budaya.
122

 Pada aspek 

lain misalnya, shalat tahajud bisa membangun jiwa yang tenang, 

kemampuan mengendalikan emosi, semangat bekerja, pikiran lebih jernih 

dan konsentrasi dalam menghadapi masalah, mudah dalam mencari rezeki, 

dan terhindar dari stres, tubuh yang sehat atau jauh dari penyakit dan 

peningkatan keterampilan sosial.
123

 

Penelitian yang dilakukan oleh Azam dan Abidin menyimpulkan 

bahwa tingkat stres santri yang melakukan shalat shalat tahajud lebih 

rendah dibandingkan dengan yang tidak melakukan shalat tahajud. Jadi 

shalat tahajud terbukti sangat efektif dapat mengurangi tingkat stres santri 

di pondok pesantren.
124

 Rahman juga berpandangan bahwa shalat 
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Tahajjud yang teratur memberikan dampak positif terhadap perasaan 

optimis dan percaya diri ini. Hal ini akan dimnifestasikan menjadi 

kebahagiaan dalam hidup seseorang, suatu kondisi yang selanjutnya dapat 

menyebabkan peningkatan daya tahan tubuh yang hasil pada akhirnya, 

penyembuhan penyakit.
125

 Secara bio-teknologi, penemuan baru 

menyebutkan bahwa shalat tahajud mampu meningkatkan daya tahan 

tubuh seseorang. Di samping itu, bagi para penderita kanker akan 

merasakan manfaat lainnya, yaitu menghilangkan rasa nyeri yang kerap 

melanda. Pada bidang ini pula dikatakan bahwa shalat tahajud 

meningkatkan respon positif yang sangat efektif dalam anastesi pra-bedah. 

Alasan inilah yang menjadikan mengapa shalat tahajud sangat baik 

dilaksanakan oleh penderita penyakit berat sekalipun.
126

 

Uraian di atas merupakan hasil studi yang menjelaskan dampak 

positif terhadap kesehatan mental pemeluk agamanya. Sebenarnya tidak 

hanya shalat sunnah tahajjud yang memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan mental tetapi keseluruhan shalat sunnah juga memiliki dampak 

positif. Sangat jarang ditemukan penelitian yang menghasilkan satu 

kesimpulan bahwa shalat sunnah tidak memiliki dampak kesehatan 

mental. Sebagai contoh studi mengenai perkembangan emosi dan 

psikososial remaja serta hubungannya dengan shalat dhuha. Studi 

Hafidullah dan Fatonah bahwa remaja yang melakukan shalat shalat dhuha 

terbukti memiliki kesehatan mental yang baik. Maka, shalat dhuha sebagai 

shalat sunnah dalam Islam memiliki korelasi yang positif terhadap 

kesehatan mental.
127

 

Depresi dan stress merupakan bagian dari gangguan kesehatan 

mental tingkat rendah. Tetapi jika tidak dicegah dan diobati maka akan 

menjadi penyakit kejiwaan yang sangat parah. Metode yang dapat 

digunakan untuk mencegah dan mengobati depresi atau stress adalah 

terapi dengan shalat dhuha. Semakin seseorang rajin melakukan shalat 

dhuha maka akan semakin meningkat pula kesehatan mentalnya yang 
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artinya depresi atau stress dapat diobati.
128

 Kesehatan mental erat 

kaitannya dengan kecerdasan spiritual misalnya dalam proses pendidikan. 

Orang yang sehat mentalnya akan memiliki kecerdasan spritiual yang baik 

dan berlaku sebaliknya. Shalat dhuha merupakan terapi yang bisa berperan 

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual khususnya terhadap remaja di 

dalam dunai pendidikan.
129

 

Beberapa gagasan berdasarkan hasil studi atas berbasis penelitian di 

Indonesia. Agar lebih objektif, studi ini juga perlu menghadirkan beberapa 

kajian yang dibuat di luar negeri. Sehingga, nantinya dapat diambil 

kesimpulan bahwa shalat memang memiliki hubungan positif terhadap 

kesehatan mental dan kesehatan fisik. Terapi bagi bagi orang yang sakit 

jiwana dapat digunakan melalui pendekatan shalat wajib dan ditambah 

shalat-shalat sunnah. Shalat seperti kegiatan meditasi menjadi peran 

penting dalam meningkatkan konsentrasi seseorang. Jika seseoarng rajin 

melakukan shalat maka konsetransinya akan semakin baik.
130

  

Saat melakukan shalat, aktivitas parasimpatis meningkat dan 

aktivitas simpatis menurun. Oleh karena itu, praktik shalat yang teratur 

dapat membantu meningkatkan relaksasi, meminimalkan kecemasan, dan 

mengurangi risiko kardiovaskular.
131

 Pandangan ini sejalan dengan 

temuan penelitian Chamsi-Pasha dan Chamsi Pasha, beberapa dampak 

positif shalat pada kesehatan misalnya psikologis, neurologis, 

kardiovaskular, dan efek muskuloskeletal. Maka, shalat menjadi metode 

intervensi dan sumber daya non-farmakologis, dan dapat dimasukkan 

dalam program perawatan dan rehabilitasi holistik yang ditujukan untuk 

kesejahteraan pasien.
132

 Pada efek lain misalnya, aktivitas fisik yang 

dilakukan dalam kinerja shalat membantu dalam proses rehabilitasi pada 

pasien geriatri cacat dengan meningkatkan aliran darah dan meningkatkan 

kebugaran muskuloskeletal. Selian itu, Shalat melibatkan sedikit usaha 
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(berdiri, rukuk, sujud dan duduk), memiliki durasi pendek dan bermanfaat 

bagi kesehatan mental dan fisik.
133

 

Namun, jika menurut pandangan Jantos dan Kiat, dalam konteks 

klinis, shalat (prayer) tidak dapat secara khusus diresepkan atau dilihat 

sebagai pengganti perawatan medis, tetapi harus diakui sebagai sumber 

daya penting untuk mengatasi rasa sakit dan penyakit dan meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan umum.
134

 Pada konteks ini menjadi relevan 

bahwa ibadah shalat maupun ibadah lainnya harus tetap diintegrasikan 

dengan perawatan medias klinis. Paling tidak, ibadah dapat digunakan 

sebagai usaha manajemen dari pengobatan saat masa sakit.
135

 Maksudnya, 

jika ada orang yang sakit mental maupu phisiknya tidak serta merta bisa 

diobati dengan terapi shalat an sich. Ibadah shalat ini bisa menjadi 

mediatoar pencegahan dan kesembuhan orang dari penyakit mental.
136

 

Pengobatan terhadap orang yang sakit mental tidak bisa memisahkan 

antara ibadah (shalat) dengan perawatan klinis di rumah sakit atau tempat 

pengobatan lainnya.
137

 

Seluruh gagasan yang dijelaskan di atas merupakan teori 

berdasarkan studi hubungan shalat dengan kesehatan secara umum. Pada 

konteks studi ini terkait shalat dan terapi kesehatan bagi orang yang 

berperilaku homoseksual perlu dihadirkan. Pada studi ini, mengajukan 

hipotesis bahwa shalat sebagai ibadah wajib bagi umat Islam memiliki 

dampak positif terhadap usaha penyembuhan bagi orang yang berperilaku 

homoseksual. Shalat menjadi terapi kejiwaan, sebab shalat memberikan 

ketentangan jiwa bagi orang yang melakukannya. Orang yang rajin 

melakukan shalat dan baik pelaksanannya sangat kecil kemungkinan 

memiliki perilaku menyimpang homoseksual. Meskipun sepertinya belum 

banyak studi yang menghasilkan kesimpulan bahwa shalat menjadi obat 

dan pencegahan perilaku homoseksual. 

Pada kasus homoseksual, Islam sendiri mengutamkan pencegahan 
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dibandingkan pengobatan. Pencegahan yang dilakukan dalam Islam 

misalnya memerintahkan anak-anak untuk melakukan shalat saat usia 

sudah baligh (kira-kira usia tujuh tahun). Tujuannya adalah untuk 

mencegah kemungkaran dan keburukan sebab pada masa itu anak-anak 

sudah mulai beralih pemikiran dari anak-anak menuju baligh.
138

 Selain itu, 

shalat mampu membantu seorang muslim untuk melawan stres dan rasa 

takut. Seperti yang tertulis dalam Al-Qur‘an yaitu bahwa,  

ۡفرَحَِاۡفَإنِۡ   ً جُ ۡفَۡخِف   ً ٌِِجُ
َ
ۡأ ٓ ۖۡفإَذَِا بَاجٗا ۡرُن  و 

َ
ۡأ ْۡلًا ۡۡٱلَلَّۡۡٱذ نُرُوا  ً َ ۡل ا ٌَ ۡ لًُ ٍَ ۡعَيَ ا ٍَ نَ
ٔنَۡ ٍُ يَ  ٢٣٩ۡثلَُُُٔٔاْۡتَع 

 ―Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 

berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka 

sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada 

k mu  p    ng  elum k mu ket hu” (QS Al-Baqoroh: 239).  

Banyak studi psikologis yang memdukung hal ini, seperti penelitian 

McCullough yang menemukan bahwa saat seorang muslim mengalami 

stress maka dengan shalat ia akan mampu melihat situasi yang 

membuatnya stress dari arah positif sehingga mampu menenangkannya 

secara fisik maupun psikologis.
139

 Selain itu, shalat menjadikan seseorang 

memiliki keyakinan dalam menghadapi suatu masalah (efficacy). Gagasan 

ini sesuai dengan Al-Qur‘an sebagai berikut: 

اۡ ۡسًِِّ ًْ ُْ َِا ۡرَزقَْ ا ٍَ ۡمِ جْفَلُٔا
َ
ۡوَأ ۡالصَلََةَ كاَمُٔا

َ
ۡوَأ ًْ ِٓ ِ ۡرَبّ ۡوحَِّْ ۡابجْغَِاءَ وا ۡصَبََُ ََ وَالََِّي

َِةِۡال ۡوَيَدْرءَُونَۡباِلَْْسَ ۡخُلْبََۡالَدارِۡوعََلََجيَِةا ًْ ُٓ
َ ولََٰئمَِۡل

ُ
 سَيّئِةََۡأ

“D n or ng-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 

kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak 

kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat 

kesudahan (yang baik)‖ (QS Ar-Ra'du: 22) 

Seperti hasil penelitian Albatnuni yang menunjukkan bahwa ada 
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hubungan antara shalat dan kepuasan hidup serta kedamaian, dan 

penelitian terhadap muslim di di Canada. Penelitian ini secara khusus 

menyimpulkan bahwa shalat mampu meningkatkan kepuasan hidup dan 

kesejahteraan mereka.
140

 Shalat membuat seseorang mampu memaafkan 

dirinya sendiri dan orang lain karena membuat mereka merasakan bahwa 

Tuhan memaafkan semua kesalahan hamba-Nya. Proses memafkan 

khususnya memaafkan diri sendiri sangatlah penting untuk kesembuhan 

personal karena mampu membuat seseorang menyelesaikan perasaan 

bersalah yang berperan dalam pembentukan depresi.
141

 Berikut adalah 

ayat Al-Qur‘an yang menyoroti masalah pemaafan:  

وْۡ َٓ ۡفَ ۖۡ َٔ ُْ ۡ ۡإلًَِ َّ َٰ ۡإلَِ ۡلًَ نْ
َ
ۡوَأ ۡالَلِّ ًِ ۡبعِِيْ ُزْلَِ

ُ
ۡأ ا ٍَ جَ

َ
ۡأ أ ٍُ ۡفاَعْيَ ًْ ۡىلَُ ۡيسَْجَخِيبُٔا ًْ فَإىَِ

ٔنَۡ ٍُ ۡمُسْيِ ًْ جْجُ
َ
 أ

“D n dirik nl h sh l t p d  kedu  tepi si ng d n p d    h gi n 

permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan- perbuatan yang baik itu 

menghapuskan perbuatan- perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 

orang-orang yang ingat‖ (QS Huud: 114). 

Tentu sahalat di atas tidak hanya shalat wajib yang menjadi faktor 

kesehatan mental. Teatpi juga shalat sunnah misalnya shalat sunnah 

Tahajjud. Maka sesungguhnya shalat wajib maupun shalat sunnah 

misalnya Tahajjud merupakan suatu kegiatan fisik dan mental spiritual 

yang memberikan makna baik bagi hubungan dengan Allah SWT 

hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan dengan diri sendiri. 

Demikian pula salat tahajjud dapat menjadi terapi kekusutan mental 

karena salat tahajjud sebagai bagian agama, dan agama sangat besar 

pengaruhnya terhadap kesehatan mental seseorang. Dalam firman SWT 

tentang anjuran salat tahajjud sesuai perintah ayat Al-Qur‘an sebagai 

berikut: 

ا ٔدا ٍُ اۡمََْ اٌ لَا ٌَ نْۡحَبعَْثَمَۡرَبُّمَۡ
َ
ۡأ ۡلمََۡعَسَََٰ خَدْۡبُِِّۡاَفيِةَا َٓ ۡاليَيوِْۡفَجَ ََ ٌِ  وَ

“D n p d  se  h gi n m l m h ri  ersem  h  ng t h judl h k mu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu 
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meng ngk t k mu ke temp t   ng terpuji.” (QS Al-Israa‘: 79) 

Dari ayat di atas menunjukkan anjuran tentang salat tahajjud. Salat 

ini sangat penting sekali bagi setiap muslim untuk istiqomah 

melaksanakannya, karena begitu besar sekali manfaatnya jika 

melakukannya. Selain itu juga shalat tahajjud dapat menjaga ketahanan 

tubuh baik secara fisik maupun psikis. Ketenangan dan ketenteraman yang 

diperoleh melalui sarana shalat tahajjud dalam rangka mendekatkan diri 

kepada Allah, akan dirasakan oleh seseorang yang melaksanakannya 

sebagai suatu kenikmatan dan kelezatan. Sehingga apabila tidak 

melakukan salat malam atau tahajjud maka ia akan merasakan sebagai 

suatu kerugian amat besar. 

Pengaruh salat tahajjud terhadap daya kekebalan tubuh ini, dalam 

rangka untuk mengungkap rahasia-rahasia yang terkandung dalam wahyu 

Allah. la ingin membuktikan kebenaran Islam yang selama ini dipahami 

secara sempit, yaitu sebagai agama surga dan neraka, menuju kepada 

pemahaman bahwa Islam adalah sebagai ajaran yang utuh dan sempurna. 

Shalat tahajjud dalam rangka ber-taqarrub ila Allah SWT, maka hal ini 

akan merupakan kenikmatan pada dirinya. Di samping kondisi eksternal, 

maka terdapat kondisi internal yang ada dalam diri seseorang, yaitu suatu 

kondisi yang dirasakan oleh psikis manusia sebagai sebuah ketenangan. 

D. Terapi Kesehatan Melalui Al-Qur’an 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang terdiri dari dua 

sisi, yaitu jasmani dan rohani. Kedua sisi ini wajib dipenuhi kebutuhannya 

bagi setiap individu untuk mencapai keseimbangan hidup, tapi manusia 

kadang   melupakan kebutuhan sisi rohani dan selalu memenuhi kebutuhan 

jasmaninya, sehingga terjadilah ketimpangan. Sehingga, ketimpangan ini 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam diri seseorang sehingga manusia 

tidak sadar   bahwa   dirinya sudah merasa sakit kejiwaan/mental. Untuk 

mengenal dan memahami gejala itu semua, Al-Qur‘an memberikan 

gambaran yang jelas bagaimana seseorang dihinggapi penyakit kejiwaan/ 

mental dan Alquran juga memberikan solusi yang harus dijalani oleh 

setiap manusia untuk menyembuhkan penyakit mental. 

Al-Qur‘ān sebagai sumber ajaran Islam, kebenarannya bersifat 

hakiki dan tidak ada keraguan didalamnya karena ia diturunkan oleh Allah 

SWT. Sebagai kitab suci yang berisi petunjuk dan penjelasan, bagi 

petunjuk itu sendiri di dalamnya banyak terdapat ayat-ayat yang berkaitan 

dengan kesehatan mental dengan berbagai istilah yang digunakannya 

sebagai sesuatu yang hendak dicapai oleh setiap manusia.
142

 Konsep 
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kesehatan mental berdasarkan pada surah: Q.S. al-Baqarah: 53, Q.S. Ali 

Imran (3): 200, Surat Ar-ra‘d (13): 11, Q.S. Yūsuf: 87; Q.S. Al A‘raf: 199, 

Q.S. Rum (30): 38, Q.S. Fuṣilat (41): 53. Terdapat beberapa esensi terkait 

dengan sabar. Ayat yang mengandung kata sabar dengan redaksi amr 

terdapat pada ayat-ayat yang menyatakan perintah sabar dalam 

menghadapi ujian tersebut: Q.S. al-Baqarah (2): 153, Q.S. al- Baqarah, 

(2):155; al-Rum, (30): 60; Hūd, (11): 49. Dari sini terlihat bahwa dalam 

konsep sabar di dalam al-Qur‘ān juga memuat sikap-sikap Adversity 

quotient yang dirumuskan di al- Qur‘ān, yaitu adanya dimensi 

ketuhanan.
143

 Al-Qur‘ān sebagai sumber ajaran Islam, kebenarannya 

bersifat hakiki dan tidak ada keraguan di dalamnya karena ia diturunkan 

oleh Allah SWT, sebagai kitab suci yang berisi petunjuk dan penjelasan 

Ilmu Kedokteran dan kesehatan mental dalam al-Qur‘an 

mengemukakan beberapa penyakit mental yang disebabkan oleh seseorang 

jauh dari al-Qur‘ān diantaranya sebagai berikut: Ri  ‟ yaitu bertingkah 

laku karena motif ingin dipuji atau diperhati- kan orang lain, Ḥasad dan 

dengki atau iri hati, Rakus (berlebih-lebihan dalam makan), Waswas 

merupakan bisikan hati, akan nafsu dan kelezatan, Ingkar janji, 

Membicarakan kejelekan orang lain (ghibah), Sangat marah (syiddat al-

gh ḍ p), Cinta dunia (ḥu    d dun  ), Cinta harta (ḥu    l-Mal), 

Kebakhilan (pelit), Cinta pada kedudukan atau pangkat (hubb al-Jah), 

Kesombongan (kibr) atau bangga („uju ). Istilah kebahagiaan, 

ketentraman, keselamatan, kejayaan, kemakmuran dan kesempurnaan, 

dalam istilah kesehatan mental tersebut, al-Qur‘ān juga terdapat ayat-ayat 

yang berkaitan dengan uraian definisi kesehatan mental, meliputi 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, sesama manusia, lingkungan 

dan Tuhan, yang kesemuanya ditujukan untuk mendapatkan hidup 

bermakna bahagia dunia dan akhirat.
144

 

Konsep kesehatan mental adalah terhindarnya dari gangguan mental 

baik psikosis maupun neurosis dan dapat menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan. Kitab suci al-Qur‘an terdapat kekuatan spritual untuk 

mengamalkan ibadah dengan ikhlas. Upaya sadar seorang merupakan 

keyakinan yang matang dan kokoh kepada Allah SWT mampu menjadi 

motivator perolehan kesehatan mental yang paripurna. Pandangan al-
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Qur‘ān tentang psikoterapi terhadap gangguan sombong, buruk sangka, 

putus asa dan sebagainya yang dapat membentuk pribadi tangguh untuk 

selalu bertahan (survive) dalam menghadapi tantangan hidup. Konsep al-

qur‘ān tentang kesehatan mental adalah konsep sabar yang terkandung 

dalam al-Qur‘ān dan aspek-aspek Adversity quotient yang meliputi: 

control (pengendalian diri), origin dan ownership (asal dan penguasaan 

diri), reach (jangkauan) serta endurance (daya tahan) yang dalam al-

Qur‘ān juga diajarkan dengan konsep sabar yang di implementasikan 

dalam perilaku optimis dan bergantung kepada Allah SWT. Substansi dan 

implikasi konsep al-Qur‘ān terhadap adversity Quotient dan mental yang 

sehat sebagaimana surah al-Baqarah (2):153, surah al-Baqarah (2) 155, 

dan Q.S. A- Zariyat 56. kesehatan mental merupakan penyembuhan 

melalui keyakinan. Konsep sabar pada psikoterapi berorientasi 

pembentukan mental psikis yang baik pada tahap pengisihan (tahalli). 

Maka, pada tahap sebelumnya yakni pelepasan (takhalli) seorang hamba 

dikosongkan dari potensi negatif seperti, sombong, buruk sangka, putus 

asa dan sebagainya yang dapat membentuk pribadi tangguh untuk selalu 

bertahan (survive) dalam menghadapi tantangan hidup. 

Konsep al-qur‘ān tentang kesehatan mental adalah konsep sabar 

yang terkandung dalam al-Qur‘ān dan aspek-aspek Adversity quotient 

yang meliputi: control (pengendalian diri), origin dan ownership (asal dan 

penguasaan diri), reach (jangkauan) serta endurance (daya tahan) yang 

dalam al-Qur‘ān juga diajarkan dengan konsep sabar yang di 

implementasikan dalam perilaku optimis dan bergantung kepada Allah 

SWT. Substansi dan implikasi konsep al-Qur‘ān terhadap adversity 

Quotient dan mental yang sehat sebagaimana surah al-Baqarah (2):153, 

surah al-Baqarah (2) 155, dan Q.S. A-Zariyat 56. Kepasrahan dan 

ketabahan yang diamalkan merupakan bentuk dari kepada Allah. 

Memohon pertolongan dan harapan atas masalah yang dihadapi hanya 

kepada Allah. Sehingga akan muncul rasa optimis dan kekuatan karena 

kimanan tinggi yang akan membantu kesulitannya. Dengan demikian 

manusia tidak akan mudah putus asa dalam menghadapi problematika 

kehidupan. 

Al-Qur‘an pada pada awalnya diturunkan secara berkala sebagai 

petunjuk pada kehidupan manusia.
145

 Al-Qur‘an diturunkan ayat satu ayat 

kemudian berlanjut pada ayat lainya sesuai dengan kondisi sosio kultural 

yang melatarbelakanginya.
146

 Pada surat pertama yang diturunkan yaitu 

Al-Alaq ayat 1-5 sangat jelas memerintahkan pada manusia untuk 
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membaca. Makna membaca dalam teks tersebut merupakan perintah untuk 

mencari, membangun dan mengembengkan ilmu pengetahuan.
147

 

Sayangnya, umat Islam saat ini terjebak pada pemahaman yang tidak 

mengarah pada kontruksi pengembangan ilmu pengetahuan tersebut. Al-

Qur‘an hanya dibaca kemudian dihafal tanpa diteliti sebagai kalam Allah 

swt yang mengharuskan mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Jika merujuk sejarah, Islam telah memberikan sumbangan peradaban 

khususnya dalam bidang kedokteran. Pada masa kejayaan perabadan 

Islam, terdapat para ulama yang sekaligus berperan menjadi ilmuwan 

Muslim.
148

 Mereka menghasilkan berbagai buku-buku tentang kedokteran 

yang dipakai oleh ilmuan Barat. Sebut saja misalnya buku kedokteran 

..yang ditulis oleh Ibnu Sina yang menjadi induk kedokteran di Barat 

selama beberapa abad. Pada masa kejayaan Islam, banyak juga berdiri 

rumah sakit Islam yang dikelola oleh negara. Sejarah ini sejatinya menjadi 

bukti empiris Islam tidak memisahkan antara agama dan ilmu 

pengetahuan. Konsep ini sejalan dengan perintah-perintah dalam Al-

Qur‘an sendiri agar umat Islam mengembangkan ilmu pengetahuan.  

Sayangnya, saat ini umat Islam mengalami kemunduran dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan. Hasilnya, umat Islam juga tertinggal dalam 

penciptaan dan pengembangan hasil teknologi.
149

 Kondisi bertolak 

belakang dengan anjuran Al-Qur‘an sendiri agar umat Islam membangun 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Lebih khusus lagi, sesuai dengan konteks 

penelitian ini, perlu melakukan kajian untuk mengintegrasikan antara 

pendidikan, Islam, dan kedokteran (baca: kesehatan mental). Sebab, 

beberapa ayat Al-Qur‘an yang dapat dimaknai sebagai perintah untuk 

menjaga kesehatan mental.
150

 Sebagai contoh, terapi dengan 

mendengarkan bacaan Al-Qur‘an dapat mengobati stress dan sebagai 

kompmenter ansietas. Al-Qur‘an tidak hanya berfungsi sebagai obat bagi 

tubuh jasmaniah yang sakit tetapi juga dapat digunakan sebagai terapi bagi 

jiwa yang sakit.
151
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Sabry dan Vohra melakukan studi dengan latar belakang masalah 

bahwa pertumbuhan populasi Muslim yang signifikan di seluruh dunia, 

ada peningkatan yang sesuai dalam kebutuhan akan layanan kesehatan 

mental yang sesuai dengan kelompok pasien ini. Penelitian menunjukkan 

efektivitas integrasi spiritualitas dan religiusitas ke dalam psikoterapi dan 

bagaimana keyakinan agama dapat mempengaruhi rencana pengelolaan. 

Studi kemudian mengelaborasi dampak dari berbagai keyakinan dalam 

keyakinan Islam pada model bio-psikososial untuk pengelolaan gangguan 

kejiwaan yang berbeda termasuk fokus pada modifikasi teknik psikoterapi 

sebagai restrukturisasi kognitif. Praktik tersebut juga menunjukkan jenis 

terapi lain seperti terapi musik, terapi meditasi, dan aromaterapi. 

Penekanan utama tetap untuk memastikan bahwa pasien psikiatri Muslim 

mendapatkan pengobatan yang etis, dapat diterima, dan efektif.
152

 

Kesimpulan studi Sabry dan Vohra di atas membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh besar agama Islam dan spiritualitas dalam praktik klinis 

psikiatri. Praktik klinis menggunakan nilai-nilai dan keyakinan Islam 

dapat bermanfaat dalam pengobatan Muslim yang sakit mental, melalui 

penggabungan keyakinan Islam yang membantu kepatuhan obat dan 

modifikasi teknik psikoterapi yang berbeda sesuai dengan pasien Muslim. 

Pada kondisi saat ini misalnya, ketika corona virus 19 menyebar banyak 

orang yang mengalami kecemasan berlebihan atau disebut ansietas.  

Pada contoh lain, Andriani dan Nurhayati melakukan penelitian 

dengan melakukan terapi murottal Al-Qur‘an teradap mahasiswa di 

perantau yang mengalami kecemasan berlebihan karena virus corona 19 di 

Desa Pandu Senjaya, Kecamatan Pangkalan Lada, Propinsi Kalimantan 

Tengah. Studi kasus ini menggunaka pendekatan asuhan keperawatan 

pada tiga klien yaitu mahasiswa perantauan yang mengalami ansietas 

sedang dengan penerapan evidence based nursing practice yaitu terapi 

murottal Al-Qur‘an selama 7 (tujuh) hari dengan menggunakan alat ukur 

zung self rating anxiety penilaian awal (pretest) dan akhir (posttest). 

Temuan penelitain menunjukkan skala ansietas ketiga klien sebelum 

dilakukan terapi murottal Al-Qur‘an yaitu 41, 41, 44 dengan setelah 

dilakukan terapi murottal Al-qur‘an didapatkan hasil skala 23, 24, 25. 

Adanya penurunan skala ansietas yaitu 16-18. Maka kesimpulan penelitian 

adalah terdapat penurunan jumlah skala ansietas pada mahasiswa 

perantauan setelah dilakukan terapi murottal Al-qur‘an dari ansietas 

sedang menjadi ansietas ringan.
153
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Selain penjelasan di atas, terapi murottal Al-Qur‘an juga bermanfaat 

untuk para lansia yang mengalami ganguan tidur. Pandangan ini 

berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan oleh Marina dan Erika. Dua 

studi ini berhasil membuktikan bahwa murottal Al-Qur‘an sangat 

bermanfaat sebagai terapi gangguan jiwa yang disebabkan oleh gangguan 

tidur.
154

 Berdasarkan seluruh pandangan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

Al-Qur‘an, jika dibaca maka bisa menjadi obat bagi jiwa yang sedang 

sakit. Al-Qur‘an bisa memperbaiki dimensi jiwa yang kurang sehat dan 

bisa menjadi pencecah munculnya berbagai gangguan jiwa khususnya 

yang berkaitan dengan perilaku homoseksual. 

Selain beberapa penjelasan di atas terdapat berapa penelitian lain 

yang telah membuktikan mengenai dampak positif Al-Qur‘an terhadap 

kesehatan mental masyarakat. Nadimah misalnya menjelaskan bahwa 

masalah kesehatan menjadi perhatian utama untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat, baik kesehatan fisik maupun mental.
155

 

Kesehatan jiwa yang dimaksud adalah gangguan mental emosional yang 

meliputi stres dan depresi. Pendidikan spiritual sebagai kebutuhan 

manusia dalam hidup, yang berkaitan dengan ibadah seperti kegiatan yang 

berhubungan dengan Al-Qur'an. Kajian literasi perlu dilakukan mengenai 

pengaruh kitab Al-Qur'an terhadap tubuh manusia terkait dengan akal 

manusia yang dapat mempengaruhi kesehatan mental, emosional, dan 

daya ingat. Hasil yang diperoleh berdasarkan studi literatur dalam 

penelitian Nadimah adalah menunjukkan bahwa Al-Qur'an memiliki 

dampak positif pada kesehatan mental dan mampu menunda penuaan 

kognitif (peningkatan daya ingat).
156

 

Septadina dan Jannah menjelaskan memori kerja adalah bentuk 

memori jangka pendek yang bertahan biasanya dalam hitungan detik atau 
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menit atau dapat disimpan dalam memori jangka panjang. Murottal qur‘an 

adalah rekaman bacaan al-qur‘an yang disuarakan oleh seorang Qori‘ 

(pembaca al-qur‘an) dengan berirama. Lantunan ayat-ayat suci al-qur‘an 

oleh seorang Qori‘ yang diperdengarkan melalui zoom meeting dengan 

memperhatikan tajwid dan tartil yang mempunyai ritme tertentu sehingga 

dapat merangsang aktivasi pada area otak. Penelitian in bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh murottal qur‘an terhadap memori kerja pada 

mahasiswa. Penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimental 

dengan pendekatan cross-sectional with one group pretest-posttest design 

melalui aplikasi Zoom meeting. Pemeriksaan pretest dan posttest yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan digit span, berupa 

tugas yang berisi digits forward dan digits backward pada sebelum dan 

sesudah mendapatkan intervensi murottal Al-Qur‘an selama 7 hari 

berturut-turut pada jam 22.00. Pada data dilakukan uji normalitas Shapiro-

Wilk, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji Paired t-test atau 

Wilcoxon menggunakan program Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Terdapat 45 mahasiswa yang menjadi subjek penelitian. 

Hasil dari uji Wilcoxon didapatkan hasil signifikan murottal al-Qur‘an 

terhadap memori kerja (p=0,000) pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
157

 

Sadeghi dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sifat manusia 

memiliki kecenderungan batin ke arah harmoni dan ritme dan menikmati 

ketertiban dan koordinasi. Al-Qur'an memiliki ekspresi yang fasih, gaya 

yang fasih dan lagu yang mempesona yang mempengaruhi penonton. 

Selama masa lalu dua dekade, penelitian di bidang Al-Qur‘an dan ilmu 

kedokteran di Iran telah diikuti secara serius. Kajian ini telah dilakukan 

bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis studi yang dilakukan dalam 

kaitannya dengan Al-Qur'an ldan domain kesehatan di Iran. 

Kesimpulannya adalah pengaruh lantunan Al-Qur'an khususnya di bidang 

kesehatan mental sangat nyata dan jelas. Dokter, perawat, dan sosiolog, 

selain metode psikologis dan pengobatan, dapat menggunakan kata-kata 

inspiratif dari Al-Qur‘an uuntuk mengurangi masalah pasien mereka dan 

meminta klien untuk memiliki perilaku religius seperti membaca Quran 

dalam hidup mereka agar mengurai mengurangi stres dan kekhawatiran 

mereka.
158

 

Pada kasus di atas juga sejalan dengan pandangan Frih dkk yang 

menyempilkan bahwa mendengarkan Al-Qur‘an dapat mengurangi 
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kecemasan pada pasien tertentu. Menariknya hasil temukan Frih dkk ini 

menyatakan bahwa mendengarkan pembacaan Al-Qur'an dalam kombinasi 

dengan pelatihan ketahanan-perlawanan interdialitik dapat menginduksi 

peningkatan kondisi fisik, kualitas hidup dan mengurangi dengan sangat 

besar dalam kecemasan terhadap antara pasien yang menjalani 

hemodialisis.
159

 Tidak hanya kasus di Libya dalam penelitian Frih dkk, 

pada penelitian di Iran yang dilakukan oleh Babamohamadi dkk 

menunjukkan bahwa Mmendengarkan Al-Qur'an yang dibacakan adalah 

intervensi yang efektif untuk kecemasan pada pasien yang menjalani 

hemodialisis di Iran.
160

 Ghiasi dan Keramat yang melakukan penelitian di 

Turki juga menyimpulkan bahwa berdasarkan penelitian yang ada, bacaan 

Al-Qur'an dapat digunakan sebagai pengobatan nonfarmakologis yang 

berguna untuk mengurangi kecemasan. Namun, secara metodologis uji 

coba terkontrol secara acak yang kuat diperlukan di area ini. 
161

 

Pada akhirnya, Al-Qur‘an merupakan bacaan yang bisa memberikan 

pengaruh positif terhadap kesehatan mental manusia. Lebih dari itu Al-

Qur‘an bisa diseleraskan dengan cara-cara yoga dalam melatih konsentrasi 

untuk meningkatkan kesehatan tubuh dan jiwa. Orang yang melalukan 

meditasi dengan pendekatan Yoga disarankan mendengarkan Al-Qur‘an 

yang nantinya bisa meningkatkan konsentrasi orang tersebut.
162

 

Mat-Nor dkk dalam penelitiannya menjelaskan stres dan kecemasan 

umum terjadi pada pasien unit perawatan intensif (ICU) terutama mereka 

yang menggunakan ventilasi mekanis. Intervensi nonfarmakologis seperti 

musik dan doa direkomendasikan karena menghemat terhadap opioid, 

mudah diberikan, murah dan aman. Ada semakin banyak bukti tentang 

efek pembacaan Al-Qur'an (HQR) dalam mengurangi stres dan kecemasan 

pada pasien Muslim yang sakit kritis. Review kemudian dilakukan pada 

artikel yang diterbitkan antara tahun 2007 dan 2018 terhadap sembilan 

artikel termasuk dalam daftar akhir untuk analisis detail. Temuan dari 
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tinjauan ini mengungkapkan enam penelitian dengan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan respons stres, stabilitas hemodinamik, dan tingkat 

kesadaran. HQR merupakan alat nonfarmakologis yang potensial untuk 

mengurangi stres dan juga dapat digunakan sebagai stimulus pendengaran 

untuk meningkatkan tingkat kesadaran pada pasien koma. 
163

 

Berdasarkan seluruh argumen dari hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa membaca atau mendengarkan ayat-ayat Al-Qur‘an 

dapat memberikan manfaat kesehatan bagi tubuh. Baik mereka yang 

mengerti maupun yang tidak mengerti bahasa Arab, akan merasakan 

manfaat kesehatan tersebut. Sehingga, membaca Al-Qur‘an tidak hanya 

bernilai ibadah, tetapi juga dapat menjadi obat pengobat jiwa yang gelisah, 

pikiran yang tidak menentu, dan jasmani yang kurang sehat.  Maka, dari 

sekian banyak manfaat membaca Al Qur‘an yang mengagumkan, 

beberapa di antaranya dapat berdampak baik pada kesehatan jiwa. Manfaat 

lain yaitu bahwa Al-Qur‘an mengarahkan jalan terbaik untuk 

memaksimalkan eksistensinya, mengembangkan karakter baiknya, dan 

menjadikannya memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. Terlebih lagi, 

seseorang yang mengakrabkan diri dengan Alquran, ia akan memperoleh 

pertolongan Al-Qur‘an di hari kiamat. 

E. Pandangan Islam Terhadap Homoseksual 

Fenomena Homoseksual pada zaman milenial ini bukan merupakan 

hal yang baru dalam masyarakat. Jika dahulu perilaku-perilaku tersebut 

dianggap tabu bagi sebagian orang, kini pada jaman teknologi semakin 

canggih, menjadi tidak tabu lagi. Banyak orang yang mengaku bahwa 

dirinya termasuk kaum homoseksual sudah secara terbuka menyatakan 

dan mengidentifikasikan dirinya sebagai identitas kaum LGBT (Lesbian, 

Gay, Biseksual dan Transgender). Gelombang besar kelompok LGBT 

yang berusaha keras untuk diakui di mata dunia telah dilakukan secara 

gencar dan terus menerus hingga saat ini. Dampak negatif yang dapat 

terjadi pada homoseksual di antara sesama homoseksual sering kali 

diwarnai dengan kekerasan baik itu kekerasan seksual, fisik, maupun 

emosional. Hal ini sering kali disebabkan karena masalah dan gangguan 

mental dan emosional pada pelaku homoseksual. Gaya hidup berisiko 

terhadap terganggunya kesehatan fisik, seperti: STI's (Sexual Transmitted 
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Infections)/STD's (Sexual Transmitted Diseases) termasuk HIV-AIDS.
164

 

Melihat fenomena yang ada, Islam r hm t n lil „ l min, merupakan 

solusi dari berbagai homoseksual yang berkembang saat ini. Namun harus 

dikatakan bahwa Islam secara tegas melarnag adanya perilaku 

homoseksual/lesbian karena perilaku ini merupakan penyakit 

menyimpang. Akan tetapi adalah sangat tidak bijak jika para pelaku homo 

dan lesbi tersebut tidak mendapat penanganan (pendampingan, advokasi, 

dan upaya penyembuhan) yang memadai, yang memungkinkan mereka 

dapat meninggalkan perbuatannya itu. Islam telah memproklamirkan diri 

sebagai rahmat bagi seluruh alam, sehingga adalah wajar jika Islam tidak 

hanya tampil sebagai penghukum bagi orang yang bersalah, tetapi yang 

lebih penting dari itu adalah bagaimana Islam mampu memberi solusi atas 

berbagai persoalan yang dialami oleh umat, termasuk persoalan orientasi 

seksual sejenis ini. 

Memperdebatkan mengenai homoseksual di Indonesia sebagai 

negara dengan penduduk Muslim berbesar memang tidak akan pernah 

selesai. Sebagian besar masyakat Muslim Indonesia adalah entis Melayu 

yang mengusung budaya Timur yang berbeda dengan budaya Barat. 

Meskipun komunitas homoseksual gencar melakukan kampanye agar 

mereka diakui, namun secara legal formal budaya, dan agama, 

homoseksual belum bisa diterima di sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Homoseksual bukan hanya masalah orientasi seksual yang berbeda, tetapi 

hal ini berkaitan dengan aspek keberlangsungan generasi. Masyarakat 

Muslim menggunakan pandangan Al-Qur‘an dan hadits sampai kapanpun 

tidak akan pernah menyetujui dengan adanya praktik homoseksual. Maka, 

dalam penelitian ini menyelerasi pandangan yang menyimpulkan bahwa 

homoseksual adalah penyakit jiwa yang menyimpang.
165

 

Sebenarnya, jika kembali merujuk pada sejarah peradaban manusia, 

sebenarnya fenomena penyimpangan seksual sudah muncul jauh sebelum 

masa Nabi Muhammad SAW, tepatnya pada masa Nabi Luth yang diutus 

untuk kaum Sadoum. Hampir semua kitab tafsir mengabadikan kisah 

tersebut ketika menyingkap kandungan Ayat-ayat yang. Berkaitan dengan 

kisah Nabi Luth antara lain dalam Surat Al-A‘raf 7 ayat 80-84 yang 

mengisahkan perilaku kaum Luth dan surat Hud (11) yang menceritakan 

azhab Allah SWT bagi kaum Luth itu. Semua ayat di atas secara jelas 
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mengutuk dan melaknat praktik homoseksual karena bertentangan dengan 

kodrat dan kenormalan manusia. Perlu diingat, sikap keras melaknat itu 

bukan hanya pada Islam, namun juga pada agama Kristen.
166

 

Praktik homoseksual juga menjadi momok yang menakutkan di 

agama Kristen. Bibel menyebutnya sebagai ibadah kafir yang lazim 

dikenal dengan nama ―pelacuran kudus, ia sangat mengutuk dan 

mengecam pelakunya karena itu bertentangan dengan moral. Dalam 

perjanjian Baru, Roma 1:26-27 Rasul Paulus mengingatkan, bahwa praktik 

homoseksual adalah sebagian dari bentuk kebejatan moral dunia kafir, dari 

mana Orang-orang ―Kristen sebenarnya telah dibebaskan dan disucikan 

oleh Kristus dalam Imamat 20:13 dikatakan, Janganlah engkau tidur 

dengan laki-laki secara orang berstubuh dengan perempuan, karena itu 

suatu kekejian, pastilah mereka dihukum mati dan darah mereka tertimpa 

kepada mereka sendiri‖ Yang melakukannya diancam dengan hukuman 

mati.167
 

Mengelaborasi dari tesis Yanggo, bahwa masalah penyimpangan 

seksual (lesbian, gay, biseksual dan transgender) sedang dalam perdebatan 

yang hangat dibicarakan dalam masyarakat, mulai dari media cetak dan 

elektronik, ada dari kalangan tokoh Islam sendiri yang membolehkan 

homo dan lesbi, dengan dasar bahwa tidak ada perbedaan antara homo dan 

bukan homo dan tidak ada perbedaan antara lesbi dan bukan lesbi. 

Menurut mereka bahwa manusia cuma bisa berlomba berbuat amal 

kebajikan sesuai perintah Tuhan. Islam mengajarkan bahwa seorang homo 

atau lesbi sebagaimana manusia lainnya, sangat berpotensi menjadi orang 

yang saleh atau takwa selama dia menjunjung tinggi nilai-nilai agama, 

yaitu tidak menduakan Tuhan (syirik), meyakini kerasulan Muhammad 

Saw serta menjalankan ibadah yang diperintahkan. Dia tidak menyakiti 

pasangannya dan berbuat baik kepada sesama manusia, kepada sesama 

makhluk dan peduli kepada lingkungannya. Bahkan menurutnya, menarik 

sekali membaca ayat-ayat Al-Qur‘an soal hidup berpasangan (Q.S. al-

Rum: 21, Q.S al-Dzariyat: 49 dan Q.S Yasin: 36) di sana tidak dijelaskan 

soal jenis kelamin biologis, yang ada hanyalah soal gender. Artinya, 

berpasangan itu tidak mesti dalam konteks hetero, melainkan bisa homo, 

dan bisa lesbi. 

Maka masih menurut pandangan Yanggo, sekarang ini Indonesia 

semakin liberal. Orang-orang homo dan lesbi semakin giat mengekspos 

perbuatannya secara terbuka, bahkan berusaha mencari legitimasi dalil 

dari A1-Qur‘an, memelintir maknanya dengan tidak melihat kepada ayat-
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ayat yang lain yang berkenaan dengan masalah yang ada. Pada hal ayat-

ayat Al-Qur‘an saling menafsirkan antara satu ayat dengan ayat lainnya. 

Hal ini disebabkan karena mereka hanya memiliki sedikit ilmu 

pengetahuan agama, belum banyak membaca tafsir dan Hadis, tidak 

mengetahui ushul fiqh dan sarana-sarana ijtihad yang lainnya, sehingga 

menurut mereka tidak ada larangan dari Al-Qur‘an dan Hadis untuk 

melakukan homoseksual dan lesbian sehingga menurut mereka, bahwa 

pelarangan terhadap LBGT adalah pelarangan terhadap HAM.
168

 

Jika menggunakan penjelasan atas dapat disimpulkan, bahwa 

perbuatan homo dan lesbi haram hukumnya, apakah itu berbentuk 

pasangan menikah atau tidak. Kalau ada ungkapan atau pernyataan yang 

mengatakan bahwa homo dan lesbi dibolehkan, itu bukan ajaran Al-

Qur‘an dan Hadis dan bukan pula hasil ijtihad ulama yang mumpuni 

dibidangnya. Itu hanya ungkapan dan pernyataan dari kalangan liberal 

yang hanya berbekal sedikit pengetahuan agama, yang belum mengkaji 

dengan baik ayat-ayat Al-Qur‘an dan Hadis, sehingga mereka memberi 

fatwa yang menyesatkan, yaitu mengabsahkan perilaku homoseksual dan 

lesbi. Sebab, Larangan homoseksual dan lesbian bukan hanya karena 

merusak kemuliaan dan martabat kemanusiaan, tetapi resikonya lebih 

besar lagi, yaitu dapat menimbulkan penyakit kanker kelamin HIV/AIDS, 

spilis, dan lain-lain. Demikian pula perkawinan waria yang telah 

menjalani operasi penggantian kelamin dengan laki-laki, dikategorikan 

sebagai praktek homoseksual, karena tabiat kelaki-lakiannya tetap tidak 

bisa berubah oleh dokter, meskipun ia sudah memiliki kelamin 

perempuan. 

Menggunakan berbadai pandangan di atas, maka sampai saat ini 

masyarakat Islam sendiri memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap 

perilaku homoseksual. Perbedaan pandangan ini dipengaruhi oleh berbagai 

kondisi misalnya tidak adanya pemahaman tentang homoseksul.
169

 

Masyarakat juga masih banyak yang belum memahami dampak perilaku 

homoseksual ini terhadap realitas sosial masyarakat khuususnya masalah 

kesehatan tubuh maupun jiwa. Tetapi tentu pandangan masyarakat 

berbeda dengan nash-nash dalam Al-Qur‘an atau hadits yang sangat jelas 

menolak perilaku homoseksual. Dalam Al-Qur‘an misalnya adalah kisah 
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Nabi Luth yang dianggap sebagai penyimpangan kaum homoseksual. 

ثُٔنَۡ
 
ثأَ
َ
رَانَۡۡأ ن  ۡۡٱلَُّّ ََ ٍِيٌَِۡ ۡۡوَثذََرُون١٦٥َۡۡۡٱى عََٰيَ  َ ِ ٌّ ۡ ۡرَبُّلًُ  ً ۡىَلُ ۡخَيقََ ا ٌَ

ۡ ۡعََدُونَ ٔ مٌ ۡكَ  ً ُجُ
َ
ۡأ ۡبوَ  ًۚ وََٰحِلُ ز 

َ
١٦٦ْۡۡأ ۡۡكَالُٔا ََ ٌِۡ ََ ۡلََهَُٔجَ ۡيََٰئُطُ ۡثنَجَِّ  ً ۡىَ ىئََِ

رحَِيَۡ خ  ٍُ ١٦٧ۡۡۡۡٱل  ََ ِ ٌّ يلًُِۡ ٍَ ۡىعَِ ئُنَۡۡرَب١٦٨ِّۡۡۡٱى لَاىيَِۡكَالَۡإنِِّّ ٍَ اۡحَع  ٍَ لِِۡمِ  ْ
َ
نَِّنِِۡوَأ

١٦٩ۡ َِۡۡ ُّۡفَ يَ  ْ
َ
ۡوَأ ُّ نََٰ ۡۡۡٓۥخَي  َعيَِ جۡ 

َ
ۡۡإلًَِۡۡ٪١٦أ ۡفِِ ََۡعَخُٔزٗا غََٰبَِِي

١٦٫ۡۡٱى  ُاَۡۡ ر  ٌَ ۡدَ ًَ ثُ
ََۡ ُا١٦٬َۡۡٱلۡأٓخَرِي طَر   ٌ

َ
طَرُۡۡوَأ ٌَ طَرٗاۖۡفسََاءَٓۡ ٌَ ًِۡٓ ي 

ََۡعَيَ ِذَريِ ٍُ َٰلمَِۡلَأٓيةَٗۖۡۡإن٦١َِۡۡ٭ۡٱل  فِِۡذَ
ٌِِيَِۡ ؤ  ٌُّ ًۡ ُْ ثََُ ك 

َ
اۡكََنَۡأ ٌَ ٦١ۡۡۡٮوَ َٔ ُٓ َ عَزِيزُۡوَإِنَۡرَبَمَۡل

ًُۡۡٱى   ٦١ۡٯۡٱلرَحِي

"Mengapa kalian mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kalian 

tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhan kalian untuk kalian, 

bahwa kalian adalah orang-or ng   ng mel mp ui   t s.” Merek  

menjawab, "Hai Lut, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar-benar 

kamu termasuk orang-or ng   ng diusir.” Lut  erk t   "Sesungguhn   

 ku s ng t  enci kep d  per u t n k li n.” (Lut  erdo )  "Ya Tuhanku, 

selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 

merek  kerj k n.” L lu K mi sel m tk n i   esert  kelu rg n   semu   

kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam golongan 

yang tinggal. Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani 

mereka dengan hujan (batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa 

orang-orang yang telah diberi peringatan itu. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan adalah 

kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-

 en r Di l h Y ng M h perk s  l gi M h  Pen    ng” 

Dalam surat AlQur‘an Asy-Syu‘araa‘ ayat 165-175 di atas, Ibnu 

Katsir menjelaskan setelah Nabiyullah Luth as melarang mereka 

melakukan tindakan asusila berupa homoseksual, seraya membimbing 

mereka untuk mau menikah dan berumah tangga dengan lawan jenis yang 

memang diciptakan sebagai pendamping hidup mereka. Maka tidak ada 

jawaban yang terlontar dari mulut mereka kecuali ―Mereka menjawab: 

„H i Luth  sesungguhn   jik  kamu tidak berhenti, benar-benar kamu 

termasuk orang-orang yang diusir‖
170

 

Berdasarkan pendapat Ibnu Katsir ini sangat jelas bahwa Islam 
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melarang adanya praktik homoseksual. Meskipun pada awalnya, Islam 

juga memerintahkan untuk memberikan pengajaran secara baik-baik 

kepada pelaku homoseksual. Pada akhirnya, pelaku homoseksual tetap 

dalam pendirinya meskipun telah diberikan pengajaran (baca: penyuluhan 

kesehatan jika dalam penelitian ini). Sangat jelas, jika menggunakan tafsir 

Ibnu Katsir bahwa homoseksual dianggap perbuatan dosa yang harus 

dicegah dan diobati. 

Selain penegasan di atas masih terdapat ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

secara tegas menolak perilaku LBGT. Beberapa ayat dalam Al-Qur‘an ini 

hampir seluruhnya mengisahkan tentang perilaku menyimpang kaum Nabi 

Luth as. 

ا ٌِِّۡۡوَلُٔطا  ٔ ۡكَالَۡىلَِ ثُٔنَۡۡۦٓۡإذِ 
 
ثأَ
َ
ۡۡٱى ػََٰحِشَةَۡأ ََ ِ ٌّ حَدٖۡ

َ
ۡأ  َ اٌِۡ َٓ ِ اۡسَبَلَلًُۡب ٍِيٌََۡ ۡٱى عََٰيَ

٨٠ۡ ًۡ ثُٔنَۡۡإُِلَُ
 
َِۡدُونِۡۡٱلرحَِّالَۡلََأَ ٌّ َٔةٗۡ  ٓ ۚۡشَ فُِٔنَۡۡٱىنسَِّاءِٓ سۡ  ٌُّ ٔ مٞۡ ۡكَ  ً ُجُ

َ
ۡأ ا٨١ۡبوَ  ٌَ ۡوَ

ٌِِّۡ  ٔ ابَۡكَ َٔ رُونَۡۡۦٓۡكََنَۡحَ َٓ ُاَسٞۡحَجَطَ
ُ
ۡأ  ً ُٓ ۖۡإجَِ  ً يَجلُِ َِۡكرَ  ٌّ ًۡ ُْ رحُِٔ خ 

َ
ْۡأ ٔٓا ُ نۡكاَل

َ
ۡأ إلًَِٓ

٨٢ُّۡۡ نََٰ نَي 
َ
ُّۡۡفأَ يَ  ْ

َ
ۥإلًَِۡۡۡٓۥوَأ ُّ ثَ

َ
رَأ ۡۡٱم  ََ ٌِۡ ََۡكََُتَ  غََٰبَِِي

 ٨٣ۡۡٱى 

 “D n (K mi jug  tel h mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) 

tatkala dia berkata kep d  k umn    „Meng p  k li n mengerj k n 

perbuatan keji itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di 

dunia ini) sebelum kalian? Sesungguhnya kalian mendatangi laki-laki 

untuk melepaskan nafsu kalian (kepada mereka), buka kepada wanita, 

kalian  d l h k um   ng mel m p ui   t s.‟ K umn   tid k l in 

meng t k n  „Usirl h merek  (Luth d n pengikut-pengikutnya) dari kota 

ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 

men ucik n diri.‟ Kemudi n k mi sel m tk n di  d n pengikut-

pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-or ng   ng tertingg l.” 

(Q.S al A‘raaf: 80-83) 

Menurut Sayyid Qutbh, dalam QS Al A‘raaf di atas, kisah kaum 

Luth ini menyingkapkan kepada manusia tentang penyimpangan fitrah dan 

memberikan gambaran jelas mengenai satu persoalan selain uluhiah dan 

tauhid yang menjadi pangkalan kisah-kisah sebelumnya. Sunnah Allah swt 

menghendaki mencipatakan manusia laki-laki dan wanita dan menjadikan 

keduanya sebagai belahan dari satu jiwa yang saling melengkapi. Allah 

swt juga menginginkan pelesetarian manusia melalui 
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pengembangbiakan.
171

 Berdasarkan padangan Sayyid Qutbh di atas sangat 

jelas bahwa homoseksual di tolak oleh Allah swt. Homoseksual (baca: 

kaum Luth) merupakan perilaku yang menyimpang dari fitrah sebagai 

manusia. Sebab, manusia hanya diciptakan dalam dua bentuk yaitu laki-

laki dan perempuan dengan tujuan melestarikan kehidupan manusia itu 

sendiri. Homoseksual menurut pendapat Sayid Qutbh ini merupakan 

penyakit kejiwaan. Sebab, pelaku homoseksual ini tidak akan pernah 

mendapatkan ketengangan dalam jiwanya.  

Berdasarkan nash dalam ayat di atas sangat jelas bahwa Islam sangat 

menolak perilaku homoseksual. Lebih jauh lagi, homoseksual jika 

menggunakan pandangan ayat Al-Quran di atas, merupakan perilaku yang 

sangat menyimpang. Allah swt sangat membenci terhadap orang-orang 

yang memiliki perilaku homoseksual.
172

 Beberapa hadits juga menolak 

terhadap perilaku homoseksual adalah sebagai berikut: 

ۡخَبْۡ َِا ۡحَدَثَ ۡكَالًَ ۡخَلََدٍ َُ ۡبْ ۡبلَْرِ بُٔ
َ
ۡوَأ ۡالصَبَاحِ َُ ۡبْ دُ ٍَ ۡمََُ َِا ۡحَدَثَ َُ ۡبْ ۡاىعَْزِيرِ دُ

ۡالَلِّۡ ۡرسَُٔلَ نَ
َ
ۡخَبَاسٍۡأ َِ ْ ۡاب َْ ۡخَ ةَ ٌَ ۡعِهْرِ َْ ٍْرٍوۡخَ ۡخَ بِِ

َ
ۡأ َِ ْ ٍْرِوۡب ۡخَ َْ ۡخَ دٍ ٍَ مََُ

مِْٔۡلُٔطٍۡفَاقْجُئُاۡاىفَْاعِوَۡ وَۡكَ ٍَ وُۡخَ ٍَ ۡحَعْ ٔهُ ٍُ ۡوحََدْتُ َْ ٌَ ۡكَالَۡ ًَ ۡعَيَيِّْۡوسََيَ صَلَِۡالَلُّ
فْعُٔلَۡبِِّۡ ٍَ ْ  وَال

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan Abu Bakar 

bin Khalad, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abdul 

Aziz bin Muhammad dari Amru bin Abu Amru dari Ikrimah dari Ibnu 

Abbas, sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Barangsiapa dari 

kalian yang menemukan orang yang melakukan perbuatan kaum nabi 

Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek dari pelaku itu."
173

 

ۡ َْ دٍۡخَ ٍَ ۡمََُ َُ ۡبْ َِاۡخَبدُْۡاىعَْزِيزِ ۡحَدَثَ ۡالنُّفَيلُِِّْ ٍّ ۡعََِ َِ ْ دِۡب ٍَ ۡمََُ َُ ۡبْ َِاۡخَبدُْۡالَلِّ حَدَثَ
ٍْرٍۡ ۡخَ بِِ

َ
ۡأ َِ ْ ٍْرِوۡب ۡصَلَِۡخَ ۡالَلِّ ۡرسَُٔلُ ۡكَالَ ۡخَبَاسٍۡكَالَ َِ ْ ۡاب َْ ۡخَ ةَ ٌَ ۡعِهْرِ َْ وۡخَ

فْعُٔلَۡ ٍَ ْ مِْٔۡلُٔطٍۡفَاقْجُئُاۡاىفَْاعِوَۡوَال وَۡكَ ٍَ وُۡخَ ٍَ هُٔۡحَعْ ٍُ ۡوحََدْتُ َْ ٌَ ۡ ًَ ۡعَيَيِّْۡوسََيَ الَلُّ
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ٍْرِو ۡخَ َْ ۡبلََِلٍۡخَ َُ انُۡبْ ٍَ يْ
ۡسُيَ بُٔۡدَاوُدۡرَوَاهُ

َ
ۡكَالَۡأ ۡوَرَوَاهُۡۡبِِّ ُّ ٌِثيَْ ٍْرٍوۡ بِِۡخَ

َ
ۡأ َِ ْ ب

ۡ َْ ۡخَ ۡحُرَيجٍْ َُ ۡابْ ۡوَرَوَاهُ ُّ ۡخَبَاسٍۡرَفَعَ َِ ْ ۡاب َْ ۡخَ ةَ ٌَ ۡعِهْرِ َْ ۡخَ ِصُْٔرٍ ٌَ ۡ َُ ۡبْ خَبَادُ
ُّۡ ۡخَبَاسٍۡرَفَعَ َِ ْ ۡاب َْ ةَۡخَ ٌَ ۡعِهْرِ َْ ۡخَ ۡالُْْصَيِْ َِ ْ ۡدَاوُدَۡب َْ ۡخَ ًَ  إبِرَْاْيِ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Ali An 

Nufaili berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 

Muhammad dari Amru bin Abu Amru dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia 

berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa yang kalian dapati sedang 

melakukan perbuatan kaum Luth, maka bunuhlah; pelaku dan objeknya." 

Abu Daud berkata, " Sulaiman bin Bilal meriwayatkannya dari Amru bin 

Abu Amru seperti hadits tersebut. Dan Abbad bin Manshur 

meriwayatkannya dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan ia memarfu'kannya. 

Ibnu Juraij meriwayatkannya dari Ibrahim, dari Daud Ibnul Hushain, 

dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan ia memarfu'kannya."
174

 

ۡخَبدِْۡ َُ ۡبْ ًُ َِاۡاىلَْاسِ ۡسَعِيدٍۡحَدَثَ َُ ارثِِۡبْ َٔ ْ َِاۡخَبدُْۡال ۡمَرْوَانَۡحَدَثَ َُ رُۡبْ َْ زْ
َ
َِاۡأ حَدَثَ

ۡ َِ ْ ۡب ۡالَلِّ ۡخَبدِْ َْ ۡخَ احِدِ َٔ ْ ۡكَالَۡال ۡكَالَ ۡالَلِّ ۡخَبدِْ َِ ْ ۡب ۡحَابرِِ َْ ۡخَ ۡعَلِيوٍ َِ ْ ۡب دِ ٍَ مََُ
مِْٔۡلُٔطٍۡ وُۡكَ ٍَ تِِۡخَ ٌَ ۡأُ خَافُۡعَََ

َ
اۡأ ٌَ خْٔفََۡ

َ
ۡإنَِۡأ ًَ ۡعَيَيِّْۡوسََيَ  رسَُٔلُۡالَلِّۡصَلَِۡالَلُّ

Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan Telah menceritakan 

kepada kami Abdul Warits bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami Al 

Qasim bin Abdul Wahid dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail dari 

Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan terhadap umatku adalah 

perbuatan kaum Luth."
175

 

Berdasarkan beberapa yang telah dijelaskan di atas, dapat dikatakan 

sangat jelas jika hadd yang diberika kepada pelaku liwath adalah hukum 

bunuh. etapi lebih lanjut lagi mereka berbeda pendapat dalam masalah 

cara membunuh pelaku liwath. Ada yang meriwayatkan dari Abu bakar 

dan Ali bahwa pelakunya harus dibunuh dengan pedang. Setelah itu baru 

dibakar dengan api mengingat besarnya dosa yang dilakukan.
176

 Dengan 
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gagasan ini dapat ditegaskan bahwa Islam sangat melarang perilaku 

homoseksual. Para pelaku homoeksual digolongankan sebagai orang yang 

melakukan dosa besar. Allah swt sangat membenci orang-orang yang 

melakuukan perilaku homoseksual. 

Dalam sejarah Islam, ketertarikkan sesama jenis bagi laki-laki 

disebut liwath, karena perbuatan tersebut pernah dilakukan oleh kaum 

yang durhaka kepada seruan Nabi Luth as. Kaum ini berdomisili di negeri 

Sodom (disebelah laut mati atau di Yordania sekarang) dan karena itu 

berbuatan tersebut disebut sodomi.
177

 

Homoseksual dalam pandangan psikologi Islam maka disebutkan 

bahwa perbuatan homoseksual telah bertentangan dengan fitrah yang 

diciptakan Allah SWT kepada manusia. Perilaku homoseksual di sini jelas 

bertentangan dengan ajaran Islam khususnya dalam pandangan kesehatan 

jiwa.
178

 Menurut Ermayani, homoseksual tidak dibenarkan oleh Islam 

karena merupakan penyakit yang disebabkan kondisi lingkungan sosial 

misalnya pornografi dll.
179

 Pandangan Islam terhadap homoseksual jelas 

bertitik tolak dari pengetahuan tentang fitrah manusia dan usaha 

pemenuhan seksualnya agar setiap individu dalam masyarakat tidak 

melampaui batas-batas fitrahnya. Maknanya, homoseksual telah 

diharamkan dalam Islam dalam kondisi apapun, karena hal itu merupakan 

perbuatan yang buruk di hadapan Allah SWT.
180

 

Dalam pandangan Islam, homoseksual merupakan masalah besar 

yang dampaknya sangat membahayakan bagi umat manusia. Akan tetapi 

melarang homoseksual dengan cara kekearsam dan tidak memperhatikan 

nilai-nilai kemanusiaan adalah hal yang dilarang pula oleh Islam. 

Walaupun Islam secara keras melarang umatnya untuk melakukan, 

melegalkan dan mendukung perbuatan homoseksual.
181

 Homoseksual 

merupakan perbuatan keji yang dilarang keras dalam hukum Islam 

sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur‘an dan Hadis. Dalil-dalil hukum 
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Islam sepakat melarang perbuatan homoseksual, meskipun ada beberapa 

pendapat tentang sanksi hukum pada para pelaku. Beberapa dalil 

mengatakan bahwa para pelaku harus dibunuh, dihukum, seperti sebuah 

pengadilan bagi para pelaku orang dewasa, bahkan dalil tersebut 

mengatakan bahwa pelaku seksual akan dihukum dengan dimasukkan 

dalam penjara.
182

 

Pada studi ini sejalan dengan beberapa pendapat yang telah 

dijelaskan di atas bahwa Islam melarang adanya homoseksual. 

Homoseksual merupakan kondisi kesehatan jiwa yang terganggu karena 

jauh dari nilai-nilai Islam. Mereka yang memiliki orientasi seksual homo, 

secara psikologi dapaat disembuhkan dengan pendekatan keimanan. 

Karena keimanan, ketakwaan dan sprititualitas memiliki pengaruh 

terhadap kesehatan jiwa setiap orang. Mengolaborasi gagasan Susanto, 

pandangan ini tentu berseberangan dengan mazhab psikologi Freud yang 

mengganggap agama merupakan candu atau bahkan agama adalah ilusi.
183

 

Menurut Pendapat Zaini, perilaku homoseksual atau liwat sangat dilarang 

dalam Islam dan dapat digolongkan sebagai perbuatan jarimah atau lebih 

keji dari zina. Liwat atau homoseksual sangat tidak sesuai dengan akhlak 

dan fitrah manusia. Perbuatan ini sangat memiliki dampak yang sangat 

berbahaya terhadap kehidupan umat manusia.
184

  

HAM yang diterapkan di Indonesia tidak bertentangan dengan 

Pancasila, UUD 1945 dan agama, dan relatif-partikularistik. Semua warga 

negara memiliki hak dasar atas kebebasan. Namun, kebebasan yang 

mereka miliki memiliki batasan yang berlaku untuk semua warga negara 

tanpa kecuali, termasuk untuk lesbian, gay, biseksual, dan transgender. 

Tetapi keberadaan kaum LGBT masih diterima, tetapi keberadaan mereka 

perilaku yang tidak dapat diterima di masyarakat. Kesimpulannya, hak 

asasi manusia pada dasarnya adalah hak dasar yang dimiliki setiap 

manusia ada sejak dalam kandungan, lahir sampai kematiannya dan hak 

ini tidak dapat ditarik kembali dengan alasan apapun, kecuali oleh Yang 

Maha Kuasa Tuhan sebagai Pencipta. Indonesia melarang keras LGBT 

karena tidak sesuai dengan Pancasila dan bertentangan dengan nilai-nilai 

budaya Indonesia. Padahal dalam konteks Hukum HAM, LGBT harus 
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mendapatkan hak yang sama sebagai warga negara lainnya. Hukum Hak 

Asasi Manusia di Indonesia melindungi hak-hak semua warga negara, 

tanpa kecuali, terutama hak-hak mereka hak-hak sipil.
185
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BAB III 

PENDIDIKAN KESEHATAN JIWA, PENYIMPANGAN, KONSEP 

DIRI, DAN DAMPAK HOMOSEKSUAL 

 

A. Pendidikan Kesehatan Jiwa  

1. Konsep Pendidikan Secara Umum 

Seperti yang telah dijelaskan pada kerangka teori bab 1, 

penyuluhan kesehatan jiwa dalam penelitian ini disebut juga dengan 

pendidikan kesehatan jiwa (mental health education). Meskipun kedua 

term ini memiliki arti yang berbeda tetapi tetap dapat digunakan. Maka 

pada bab ini akan dibahas terlebih dahulu mengenai konsep pendidikan 

kesehatan dan kemudian akan dijelaskan konsep penyuluhan kesehatan 

jiwa. Berdasarkan konsep-konsep ini kemudian akan disimpulkan 

mengenai arti penyuluhan jiwa di sekolah. 

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. Pendidikan merupakan 

salah satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam 

pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik 

melalui proses pembelajaran. Dalam pasal 4 dijelaskan bahwa peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
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potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
1
 

Menguraian dari penjelasan di atas, memahami mengenai hakekat 

pendidikan, mengandung banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. 

Karena sifatnya yang kompleks itu, maka tidak satu batasanpun yang 

cukup memadai untuk menjelaskan hakekat pendidikan secara lengkap. 

Batasan tentang hakekat pendidikan yang dibuat para ahli beraneka 

ragam, dan kandungannya kadang berbeda satu dari yang lainnya. 

Perbedaan tersebut mungkin terjadi karena perbedaan orientasinya, 

konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi tekanan, atau karena 

falsafah yang melandasinya. Sehingga, pendidikan pada hakekatnya 

merupakan suatu proses penggalian dan pengolahan pengalaman secara 

terus-menerus. Inti pendidikan adalah usaha untuk terus-menerus 

menyusun kembali (reconstruction) dan menata ulang (reorganization) 

pengalaman hidup subjek didik. Pendidikan haruslah memampukan 

subjek didik untuk menafsirkan dan memaknai rangkaian 

pengalamannya sedemikian rupa, sehingga ia terus bertumbuh dan 

diperkaya oleh pengalaman tersebut.
2
 

Sebenarnya pendidikan sendiri masih memiliki banyak pengertian 

sehingga dapat dikatakan definisnya masih banyak diperdebatkan.
3
 

Makna pendidikan secara bahasa artinya adalah sebagai proses 

perubahan sikap dan tata laku seseorang atau atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, 

pelatihan, bimbingan, pendidikan juga berarti proses, cara dan 

perbuatan mendidik.
4
 Pendidikan merupakan kunci utama bagi suatu 

negara untuk unggul dalam persaingan global. Pendidikan dianggap 

sebagai bidang yang paling strategis untuk mewujudukan kesejahteraan 

nasional. Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas dan berkarakter 

merupakan prasyarat terbentuknya peradaban yang tinggi. Sebaliknya, 

SDM yang rendah akan menghasilkan peradaban yang kurang baik 

pula. Kualitas pendidikan di Indonesia tidak jauh berbeda dengan 
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negara berkembang yang lainnya. Meskipun ada beberapa poin yang 

tertinggal, namun bukan berarti Pendidikan di negara kepulauan ini 

tidak baik. 

Berdasarkan penjelasan di atasi bahwa pendidikan adalah 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok 

orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi 

di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 

otodidak. Etimologi kata pendidikan itu sendiri berasal dari bahasa 

Latin yaitu ducare, berarti ―menuntun, mengarahkan, atau memimpin‖ 

dan awalan e, berarti ―keluar‖. Jadi, pendidikan berarti kegiatan 

―menuntun ke luar‖. Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif 

pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 

pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti 

prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau 

magang.
5
 

 
Secara istilah, pendidikan dapat diartikan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
6
 Pendidikan merupakan usaha sadar 

yang dilakukan orang dewasa kepada mereka yang dianggap belum 

dewasa. Lebih dari itu, pendidkan merupakan transformasi ilmu 

pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada suatu 

generasi agar dapat ditransformasikan kepada generasi berikutnya.
7
 

Dalam bahasa Inggris, istilah pendidikan khususnya pendidikan 

formal dikenal dengan kata education yang berasal dari kata to educate 

yang artinya mengasuh dan mendidik.
8
 Dalam The Greenwood 

Dictionary of Education, makna istilah inklusif yang luas yang 

mengacu pada suatu proses dari membina kognitif, fisik, sosial, 

emosional, atau pertumbuhan dan perkembangan moral secara individu 

atau kelompok. Tujuannya adalah menyiratkan sistem nilai, dan 

                                                             
5
 Harlinda Syofyan, ―Membangun Peradaban Bangsa Dengan Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran di Sekolah,‖ Eduscience:Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 2, no. 2, Februari 

(2016): hal. 2, https://doi.org/10.24269/ijpi.v1i2.173. 
6
 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-

Undang Sisdiknas, Jakarta: Departemen Agama RI, 2003, hal. 23. 
7
 Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, 1 ed. Yogyakarta: 

Deepublish, 2018, hal. 1. 
8
 Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, 1 ed. …, hal. 2. 
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mungkin melanjutkan secara informal atau formal, seperti di sekolah. 

Pendidikan formal biasanya bertujuan untuk menyeimbangkan antara 

kebutuhan individu dan kebutuhan masyarakat.
9
 

Definisi dari Unesco, pendidikan adalah instruksi yang 

terorganisir dan berkelanjutan yang dirancang untuk 

mengkomunikasikan kombinasi dari berbagai pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman yang memiliki nilai terhadap semua 

aktivitas kehidupan.
10

 Dengna kata lain, pendidikan adalah satu proses 

pengalaman yang kompleks yang mempengaruhi cara seseorang 

memandang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan lingkungan 

sosial dan fisik. Tujuannya adalah untuk mempercepat pembelajaran 

meskipun kondisinya terjadi dalam konteks yang berbeda.
11

  

Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk 

membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 

keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara. Di samping itu pendidikan merupakan usaha untuk membentuk 

manusia yang utuh lahir dan batin cerdas, sehat, dan berbudi pekerti 

luhur. Pendidikan mampu membentuk kepribadian melalui pendidikan 

lingkungan yang bisa dipelajari baik secara sengaja maupun tidak. 

Pendidikan juga mampu membentuk manusia itu memiliki disiplin, 

pantang menyerah, tidak sombong, menghargai orang lain, bertaqwa, 

dan kreatif, serta mandiri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan baik sengaja maupun tidak, akan mampu membentuk 

kepribadian manusia yang matang dan wibawa secara lahir dan batin, 

menyangkut keimanan, ketakwaan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
12

 

Dengan demkian berdasarakan uraian di atas, bahwa sebenarnya 

manusia itu memperoleh segala sesuatunya dengan belajar. Ia 

mengatakan bahwa segala sesuatu yang menjadi milik manusia itu 

diperoleh dengan belajar. Maka kebudayaan adalah keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kata 

                                                             
9
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 Peter Jarvis, "An International Dictionary of Adult and Continuing Education", 
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belajar inilah menjelaskan bahwa sejak lahir sampai dewasa manusia 

selalu belajar dari lingkungannya. Meski dengan pengertian tersebut 

akan tetapi karena pendidikan pun bersifat luas dan milik manusia, 

maka apa yang dialami manusia yang diperoleh dengan belajar adalah 

juga pendidikan. 

Selain beberapa gagasan di atas, pendidikan merupakan suatu 

sistem yang terbangun dari beberapa komponen pendidikan yang satu 

dengan yang lain saling berhubungan. Sebagian masyarakat 

beranggapan bahwa kegagalan dan keberhasilan yang dialami oleh 

seseorang tergantung pada apa yang mereka dapatkan melalui 

persekolahan. Mereka lupa bahwa pendidikan tidak hanya 

persekolahan, melainkan banyak faktor yang turut menentukan, seperti 

tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan pendidikan, dan 

alat pendidikan. Keberhasilan dan kegagalan yang dialami oleh 

seseorang tidak hanya melalui pendidikan di sekolah, tetapi sasngat 

ditentukan oleh kerjasama antara faktor-faktor pendidikan itu.
13

 

Pendidikan merupakan sebuah sistem. Sebagai sistem, aktivitas 

pendidikan terbangun dalam beberapa komponen, yaitu pendidik, 

peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan 

pendidikan. Semua komponen yang membangun sistem pendidikan, 

saling berhubungan, saling tergantung, dan saling menentukan satu 

sama lain. Setiap komponen memiliki fungsi masing-masing dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. Aktivitas pendidikan akan 

terselenggara dengan baik apabila didukung oleh komponen-komponen 

dimaksud.
14

 

Fungsi pendidikan sebenarnya adalah menyediakan fasilitas yang 

dapat memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan lancar, baik 

secara struktural, maupun secara institusional. Secara struktural 

menuntut terwujudnya struktur organisasi yang mengatur jalannya 

proses kependidikan. Secara institusional mengandung implikasi bahwa 

proses kependidikan yang terjadi dalam struktur organisasi itu 

dilembagakan untuk lebih menjamin proses pendidikan itu berjalan 

secara konsisten dan berkesinambungan mengikuti kebutuhan dan 

perkembangan manusia yang cenderung ke arah tingkat kemampuan 
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yang optimal.
15

 

Masyarakat dalam penyelenggeraan pendidikan, kadang tidak 

menyadari bahwa pendidikan terbangun dalam sebuah sistem, sehingga 

dalam melaksanakan penilaian terhadap aktivitas dan hasil pendidikan, 

mereka hanya melemparkan tanggung jawab keberhasilan dan 

kegagalan pendidikan kepada satu kelompok, yaitu guru. Sebagian 

masyarakat kurang menyadari, bahwa sesungguhnya mereka adalah 

salah satu komponen yang turut menentukan keberhasilan atau 

kegagalan pendidikan. Mereka sering melempar tanggung jawab 

kegagalan pendidikan hanya kepada guru. Pada hal guru hanya 

merupakan salah satu sub komponen dari komponen dalam sistem 

pendidikan yang diselenggerakan. Sebagian masyarakat 

mengkonotasikan pendidikan dengan persekolahan, pada hal keduanya 

mempunyai perbedaan, walaupun tetap mempunyai hubungan.
16

 

Berikut adalah bagan skema proses pendidikan yang menjadi hakikat 

secara umum: 

 

Bagan 3. 1 Hakekat Pendidikan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari uraian dan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hakekat 

pendidikan adalah pendidikan untuk manusia dan dapat diperoleh 
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 Usman Sa‘id Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan 

Pemikiran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 34. 
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Journal of Islamic Educational Management Vol. 2, No. 1, April (2019): hal. 10, 
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dengan 
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seharusnya dapat 

berkembang 
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kelemahan 

 Pendidikan 
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 Pemenuhan jati 

diri meliputi: 
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biologis, 
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selama manusia lahir hingga dewasa.
17

 

a. Manusia mengusahakan proses yang terus menerus. Manusia 

melakukan rekonstruksi pengalaman dan sekaligus merupakan 

proses pertumbuhan yang mengarah ke pertumbuhan selanjutnya. 

Hal ini disebut proses of continues reconstruction of expressi.  

b. Relevansi tersebut merupakan tuntutan sejak kecil, remaja, hingga 

dewasa. Masa relevansi juga sejak di pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi, dan masa dunia kerja. Masa relevansi itu terus 

menerus secara kontinuitas. 

c. Masa penyesuaian diri adalah masa fleksibilitas luwes yang 

disesuaikan dengan kebutuhan diri pada masanya. Artinya manusia 

harus bisa dan mampu serta mau menyesuaikan dengan keadaan 

lingkungannya. Lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, desa, 

kota. Manusia juga harus menyesuaikan diri dengan segala 

situasinya, berpendidikan ataukah kurang perpendidikan, miskin 

atau kaya. Di samping itu juga ia harus menyesuaikan diri dengan 

tempat atau penyesuaiakan diri secara geografis.  

d. Cita-cita manusia itu harus sesuai dengan tanggung jawab manusia 

dan pendidikannya, baik pendidikan formal maupun pendidikan 

masyaraka/lingkungan. 

e. Manusaia memiliki upaya sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui bimbingan pengajaran agar menguasai kemampuan sesuai 

dengan peran yang harus dimainkan manusia. 

Tujuan pendidikan itu juga ditanamkan sejak manusia masih 

dalam kandungan, lahir, hingga dewasa yang sesuai dengan 

perkembangan dirinya. Ketika masih kecil pun pendidikan sudah 

dituangkan dalam UU 20 Sisdiknas 2003, yaitu disebutkan bahwa pada 

pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan 

kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik. 

Dengan demikian tujuan pendidikan juga mengalami perubahan 

menyesuaikan dengan perkembangan manusia. Oleh karena pendidikan 

dialami sejak manusia lahir hingga dewasa, maka tujuan pendidikan 

juga merupaka suatu proses. Proses ―memanusiakan dirinya sebagai 

manusia‖ merupakan makna yang hakiki di dalam pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan merupakan ―cita-cita pendidikan hidup di 

dunia‖ (Dalam agama ditegaskan juga bahwa cita-cita ―hidup‖ manusia 

adalah di akherat). Akan tetapi tidak selamanya manusia menuai hasil 

dari proses yang diupayakan tersebut. Oleh karena itu, kadang proses 
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itu berhasil atau kadang pun tidak. Jadi dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ―keberhasilan‖ dari proses pendidikan secara makro 

tersebut merupakan tujuan.  

Keberhasilan tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal 

ini mengingat bahwa pendidikan itu ada tiga pilar yaitu pendidikan 

keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat. Dalam 

pembentukan dan tujuan pendidikan yang berkaitan dengan 

pembentukan watak, maka faktor keluarga sangat penting. Faktor orang 

tua sangat berpengaruh pada pendidikan manusia sebagai peserta didik. 

Kesadaran orang tua makin meningkat mengenai pentingnya 

pendidikan sebagai persiapan awal untuk membantu pencapaian 

keberhasilan pendidikan selanjutnya. Persiapan awal tersebut 

menyangkut pencapaian perkembangan sehat secara mental, emosi, dan 

sosial. Namun orang tua juga tidak sama.  

2. Konsep Pendidikan Islam 

Peradaban dan martabat suatu bangsa dapat terwujud ketika 

sumber daya manusia (SDM) bangsa itu mendukung dalam 

mewujudkannya. Dukungan SDM terhadap kemajuan peradaban dan 

martabat bangsa dapat terlihat dari beberapa variabel yang 

menyertainya, dan di Indonesia variabel tersebut mencakup iman 

dantakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. SDM yang ―paripurna‖ adalah 

kata yang kiranya mewakili dari keseluruhan variabel tersebut sebagai 

identitas keunggulan dari ikhtiar pemerintah, terutama dalam bidang 

pendidikan. Namun demikian, ikhtiar untuk mewujudkan manusia 

paripurna melalui bidang pendidikan bukanlah sesuatu yang mudah. 

Betapa tidak, fenomena-fenomena yang memperlihatkan karakter yang 

buruk kian mengemuka di negeri ini, dan hal yang paling 

menghawatirkan adalah kalangan siswa terlibat di dalamnya. 

Berkaitan dengan fenomena karakter buruk para siswa dan lambat 

laun akan berbahaya bagi keberlangsungan peradaban bangsa. 

Beberapa peneliti telah memfokuskan pada pendidikan Islam sebagai 

sebuah alternatif solusinya berkaitan dengan karakter siswa. Pada 

akhirnya sangat perlu membangun pada pentingnya revitalisasi materi 

pendidikan Islam di sekolah dalam mendidik karakter siswa. Dapat 

ditegaskan dalam kurikulum pendidikan Islam bahwa materi Al-Qur‘an 

dan hadits sebagai pedoman hidup, fiqih sebagai rambu-rambu dalam 

beribadah, sejarah sebagai keteladanan hidup, dan akhlak sebagai 
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pedoman perilaku.
18

 

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang paling sempurna. 

Manusia lahir dalam keadaan lemah, tidak berdaya apa-apa. Oleh 

karena ketidak berdayaan ini, manusia membutuhkan bantuan, mulai 

dari kebutuhan fisik/biologis seperti makan, minum, berjalan, 

berbicara, dan lain sebagainya sampai pada kebutuhan rohaniah seperti 

kesenangan, kepuasan, dan lain sebagainya. Dari ketidakberdayaan ini 

inilah lalu manusia berusaha dengan menggunakan akal dan pikirannya. 

Manusia menggunakan lingkungan sebagai ajang belajar. Akhirnya 

dengan pendidikan manusia mempelajari lingkungannya. Dengan 

pendidikan manusia menjadi ―berdaya‖ atau ―mampu‖. Pendidikan 

merupakan entitas yang muebah manusia menjadi melakukan 

perubahan untuk kemudian menjadi khalifah di bumi ini.
19

 

Selain sebagai khalifah di bumi, sebagai makhluk sosial dan juga 

sebagai makhluk individu, manusia memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Manusia akan membagi kelebihannya dengan manusia 

lain, sedangkan sebagai makhluk individual manusia butuh mencukupi 

kekurangan pada dirinya. Sebagai makhluk sosial pula, manusia 

berhubungan dengan banyak orang. Ia akan belajar dari manusia dan 

juga alam di sekelilingnya. Kemudian yang berada di sekelilingnya itu 

akan diserap ke dalam otaknya dan akan menjadi miliknya. Dengan 

demikian manusia akan belajar dari lingkungannya. Masing-masing 

manusia yang ditemuinya ada yang memiliki kelebihan dan ada yang 

memiliki kekurangan. Pandangan ini merumuskan kembali makna 

pendidikan pada konsep sosial yang dibangun pada masyarakat, 

bangsa, dan negara.
20

 

Sepertinya telah disepakati oleh para sarjana bahwa pendidikan 

merupakan sesuatu yang tidak asing bagi bagi masyarkat, terlebih lagi 

karena bergerak di bidang pendidikan. Juga pasti telah disepakati 

bahwa pendidikan diperlukan oleh semua orang. Bahkan dapat 

dikatakan bahwa pendidikan ini dialami oleh semua manusia dari 

semua golongan. Tetapi seringkali orang melupakan makna dan hakikat 

pendidikan itu sendiri. Layaknya hal lain yang sudah menjadi rutinitas, 

cenderung terlupakan makna dasar dan hakikatnya. Karena itu benarlah 

kalau dikatakan bahwa setiap orang yang terlihat dalam dunia 
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pendidikan sepatutnyalah selalu merenungkan makna dan hakikat 

pendidikan, merefleksikannya di tengah-tengah tindakan/aksi sebagai 

buah refleksinya. 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas manusia yang memiliki 

maksud menggembangkan individu sepenuhnya. Islam merupakan 

agama yang sangat menekankan pentingnya pendidikan bagi manusia. 

Gagasa ini sesuai dengan banyaknya ayat Al-Qur‘an dan Hadits yang 

mengandung perintah tentang pendidikan. Maka, pendidikan dalam 

Islam merupakan proses tranformasi ilmu pengetahun yang bersumber 

dari Al-Qur‘an dan al-Hadits.
21

 Pendidikan merupakan suatu sistem 

yang harus dijalankan secara terpadu dengan sistem yang ada lainnya 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia dalam segala aspek. Pendidikan Islam adalah 

upaya rencana dalam menyiapkan manusia untuk mengenal, 

memahami, menghayati, dan mempercayai ajaran agama Islam dengan 

dibarengi tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

antarumat beragama untuk menciptakan persatuan dan kesatuan 

bangsa.
22

 

Pendidikan adalah suatu proses penanaman sesuatu kedalam diri 

manusia, pendidikan adalah sesuatu yang secara bertahap ditanamkan 

kedalam manusia. Pendidikan merupakan ―suatu proses pengajaran‖ 

mengacu pada metode dan sistem untuk mengajarkan apa yang disebut 

sebagai pendidikan secara bertahap. Secara sederhana pendidikan Islam 

adalah pendidikan yang ―berwarna‖ Islam. Maka pendidikan Islami 

adalah pendidikan yang berdasarkan islam. Dengan demikian nilai-nilai 

ajaran Islam itu sangat mewarnai dan mendasari seluruh proses 

pendidikan. 

Jika merujuk berdasarkan sudut etistimologis, istilah pendidikan 

Islam sendiri terdiri dari atas dua kata, yakni ―pendidikan‖ dan 

―islami‖. Definisi pendidikan sering disebut dengan berbagai istilah, 

yakni altarbiyah, al-taklim, al-t ‟di  dan al-riyadoh. Setiap istilah 

tersebut memiliki makna yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan 

perbedaan kontek kalimatnya dalam pengunaan istilah tersebut. Akan 

tetapi dalam keadaan tertentu semua istilah itu memiliki makna yang 
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sama, yakni pendidikan.
23 

Tujuan pendidikan Islam yang hendak dibidik dewasa ini adalah 

untuk membimbing, mengarahkan, dan mendidik seseorang untuk 

memahami dan mempelajari ajaran agama Islam. Diharapkan mereka 

memiliki kecerdasan berpikir (IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan 

memiliki kecerdasan Spiritual (SQ) untuk bekal hidup menuju 

kesuksesan dunia dan akherat. Pendidikan Islam harus menfasilitasi 

pertumbuhan dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, 

imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasanya baik secara perorangan 

maupun kelompok yang lebih luas.
24

 Para ahli pendidikan telah 

memberikan definisi tentang tujuan pendidikan Islam dimana rumusan 

atau definisi yang satu berbeda dari definisi yang lain. Meskipun 

demikian, pada hakikatnya rumusan dari tuuan pendidikan agama Islam 

adalah sama, mungkin hanya redaksi dan penekanannya saja yang 

berbeda. 

Al-Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang penting 

harus diambil dari pandangan hidup (Philosophy of life) jika pandangan 

hidup itu Islam maka tuujannya adalah membentuk manusia sempurna 

(insane kamil) menurut Islam.
25

 Pemikiran Al-attas ini tentu saja masih 

bersifat global dan belum operasional. Definisi tersebut mengendalikan 

bahwa semua operesional pendidikan harus menuju pada nilai 

kesempurnaan manusia. Insane Kamil atau manusia sempurna yang 

diharapkan tersebut hendaknya diberikan indikator-indikator yang 

dibuat secara lengkap dan diperjenjang sesuai dengan jenis dan jenjang 

pendidikan sehingga tuuan pendidikan tersebut dapat operasional dan 

mudah diukur. 

Sejalan dengan tujuan pendidikan Islam menurut Al-Attas, 

pemikir lain yaitu Abdullah mengungkapkan bahwa tuuan pokok 

pendidikan Islam mencakup tuuan jasmani, tuuan rohani, dan tujuan 

mental. Saleh Abdullah telah mengklasifikasikan tuuan pendidikan ke 

dalam tiga bidang, yaitu: fisik-materil, ruhani-spiritual, dan mental 

emosional. Ketiga tiganya harus diarahkan menuu pada kesempurnaan 

tiga tuuan ini tentu saja harus tetap dalam satu kesatuan (integratif) 
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yang tidak terpisahkan.
26

 Pemikiran yang dibuat oleh Abdullah 

mengenai tujuan pendidikan Islam ini juga masih sangat luas dan 

belum jelas mau ke mana arahnya. Maka masih perlu merumuskan 

kembali indikator yang jelas mengenai tujuan pendidikan Islam yang 

sebenarnya. 

Al-Abrasyi merumuskan tujuan pendidikan Islam secara lebih 

rinci dia menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk akhlak mulia, persiapan menghadapi kehidupan dunia 

akhirat, persiapan untuk mencari rizki, menumbuhkan semnagat ilmiah, 

dan menyiapkan profesionalisme subjek didik. Berdasarkan 5 (lima) 

rincian tujuan pendidikan tersebut, semua harus menuju pada titik 

kesempurnaan yang salah satu indikatornya adalah adanya nilai tambah 

secara kuantitatif dan kualitatif. Pemikiran Al-Abrasy ini sudah 

menyertakan indikator secara kualiatif dan kuantiatif artinya sudah 

lebih terperinci dibandingkan dengan gagasan dua tokoh yang 

sebelumnya dibahas.
27

 

Pandangan lain mengenai tujuan pendidikan Islam yaitu An-

Nahlawi berpendapat bahwa tuuan pendidikan Islam adalah 

mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta 

perasaan mereka berdasarkan Islam yang dalam proses akhirnya 

bertuuan untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada 

Allah SWT di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun 

masyarakat. Definisi bertujuan pendidikan ini lebih menekankan pada 

kepasrahan kepada tuhan yang menyatu dalam diri secara individual 

maupun sosial. Pandangan ini kemudian lebih melihat tujuan 

pendidikan berdasarkan pada masalah individual dan sosial. Pandangan 

ini setidaknya melengkapi mengenai tujuan pendidikan Islam yang 

telah dijelaskan sebelumnya.
28

 

Selain tujuan, pendidikan Islam mempunyai peran dan fungsi 

ganda, pertama peran dan fungsinya sebagai instrument penyiapan 

generasi bangsa yang berkualitas, kedua, peran serta fungsi sebagai 

instrumen transfer nilai. Fungsi pertama menyiratkan bahwa 

pendidikan memiliki peran artikulasi dalam membekali seseorang atau 

sekelompok orang dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan, yang berfungsi sebagai alat untuk menjalani hidup yang 

penuh dengan dinamika, kompetensi dan perubahan, fungsi kedua 
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menyiratkan peran dan fungsi pendidikan sebagai instrumen 

transformasi nilai-nilai luhur dari satu generasi kegenerasi berikutnya. 

Kedua fingsi tersebut secara eksplisit menandai bahwa pendidikan 

mengandung makna bagi pengembangan sains dan teknologi serta 

pengembangan etika, moral, dan nilai-nilai spiritual kepada masyarakat 

agar tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang memiliki 

kepribadian yang utuh sesuai dengan fitrahnya, warga negara yang 

beradab dan bermartabat, terampil, demokratis dan memiliki 

keunggulan (competitive advantage) serta keungulan komperatif 

(comperative advantage).
29

 

Selaian fungsi di atas, terdapat fungsi lain pendidikan Islam yaitu 

sebagai proses pewarisan nilai dan budaya masyarakat dari satu 

generasi kepada generasi berikutnya atau oleh pihak yang lebih tua 

kepada yang lebih muda. Dalam interaksi sosiologis terjadi pula proses 

pembelajaran. Pada saat itu seseorang yang lebih tua (pendidik) 

dituntut untuk mengunakan nilai-nilai yang sudah diterima oleh aturan 

etika dan akidah umum masyarakat tersebut. Dan diharapkan pula agar 

pendidik mampu mengembangkan dan menginternalisasikan nilai-nilai 

tersebut kepada peserta didik dengan memperhatikan perkembangan 

kebudayaan dan peradaban yang muncul. Sehingga proses 

pembelajaran yang terjadi dapat menginternalisasikan nilai, dan nilai 

tersebut aplikatif dalam kehidupan peserta didik selanjutnya.
30

 

Maka untuk mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan Islam di 

atas, masih perlukan enataan kembali sistem pendidikan Islam yang 

bukan hanya sekedar modifikasi atau tambal sulam. Pendidikan Islam 

memerlukan rekonstruksi, rekonsiliasi, dan reorientasi agar pendidikan 

Islam dapat kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian tahap lepas 

landas. Beberapa cara dalam membangun pendidikan Islam yang solutif 

sekaligus menjadi rencana bagi pendidikan Islam. Pertama, itu perlu 

merevisi kembail sistem pendidikan Islam yang saat ini berjalan dengan 

tetap mengedepankan semangat dari ajaran Islam. Visi tersebut 

diwujudkan dalam bentuk upaya dialog ulang keagamaan teks terhadap 

setiap realitas yang terjadi. Kedua, mempersiapkan manusia yang lebih 

dewasa dan berkualitas sumber daya yang dipersenjatai dengan 

kemampuan yang komprehensif. Ketiga, menegaskan kembali peran 

semua elemen dalam pendidikan, yaitu individu, keluarga, masyarakat, 

lembaga pendidikan, dan negara. Keempat, menyatukan spiritualitas 

Islam dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan yang 
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kuat untuk tantangan yang semakin mendesak, tradisi intelektual Islam, 

adalah hierarki dan interkoneksi antar berbagai disiplin ilmu yang 

memungkinkan terwujudnya kesatuan (kemanunggalan) dalam 

keragaman, tidak hanya dalam ranah keyakinan dan pengalaman 

beragama, tetapi juga di dunia dari pengetahuan.
31

 

Strategi dan taktik Islam harus lebih efektif dan efisien, artinya 

pedagogis, sosiologis, dan budaya. Oleh karena itu, nafas Islami dalam 

diri seorang Muslim sangat penting untuk mampu menggerakkan 

perilaku yang diperkuat dengan pengetahuan yang luas sehingga dapat 

memberikan jawaban yang tepat dan bermanfaat terhadap tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan dalam pendidikan 

Islam tidak akan lepas dari prinsip-prinsip Islam yang bersumber dari 

dasarnya prinsip-prinsip Alquran. Perencanaan pendidikan masa depan 

harus mencakup tiga karakteristik utama: suatu masyarakat, yaitu: masa 

depan sosio, masa depan tekno, dan masa depan bio. Selain itu, Islam 

Strategi pendidikan dalam menghadapi tantangan masa depan antara 

lain: (1) Membangun Islam yang aktual paradigma pendidikan; (2) 

Menyelenggarakan pendidikan aektif; dan (3) Meningkatkan kualitas 

staf pengajar.
32

 

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan 

dan pengembangan potensi manusia, agar tujuan kehadirannya di dunia 

ini sebagai hamba Allah swt dan sekaligus tugas khalifah Allah swt 

tercapai sebaik mungkin. Potensi yang dimaksud meliputi potensi 

jasmaniah dan potensi rohaniah seperti akal, perasaan, kehendak, dan 

potensi rohani lainnya. Dalam wujudnya, pendidikan Islam dapat 

menjadi upaya umat secara bersama atau upaya lembaga 

kemasyarakatan yang memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula 

menjadi usaha manusia itu sendiri untuk dirinya sendiri.
33

 

Pendidikan harus memiliki landasan yang baik dan kokoh, karena 

dengan landasan tersebut, arah penyelenggaraan pendidikan tidak 

hanya sekedar goncangan atau gejolak sesaat. Landasan pengetahuan 

merupakan hal yang esensial dalam proses memajukan pendidikan. 

Dengan demikian, dasar pendidikan merupakan masalah mendasar 

karena sekolah dasar akan menentukan gaya dan isi pembelajaran. 

Sedangkan kaitannya dengan ajaran Islam, dasar atau landasan 
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pendidikan Islam, merupakan landasan yang menjadi landasan atau 

asas untuk berdiri tegak. Oleh karena itu, dasar budaya Islam harus 

diperhatikan secara komprehensif dalam pengungkapannya melalui 

langkah-langkah pendidikan selanjutnya.
34

 

Al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber hukum Islam dan ilmu 

pengetahuan yang lengkap, meliputi seluruh kehidupan manusia, baik 

dunia maupun akhirat. Keduanya menjadi petunjuk nyata bagi manusia 

dan laju kehidupan mereka setiap saat. Al-Qur'an dan Hadits, sebagai 

landasan pendidikan Islam sekaligus sumber ajaran syari'at, tidak hanya 

berfungsi sebagai buku tetapi juga eksplorasi untuk kehidupan sehari-

hari. Islam adalah agama yang mengemban misi agar manusia 

melakukan pendidikan dan pengajaran.
35

 

Selain gagasan di atas, kompetensi guru pendidikan Islam 

milenial dalam menghadapi tantangan di era industri revolusi 4.0 

adalah karakter, kinerja, dan literasi. Sebab, tantangan yang dihadapi 

guru pendidikan Islam di era industri revolusi 4.0 mengatasi dampak 

teknologi dan globalisasi yang sangat pesat. Perkembangan teknologi 

yang tidak hanya berdampak pada ilmu pengetahuan, tetapi dapat lebih 

lanjut mempengaruhi sosial budaya seseorang. Krisis moral yang 

melanda bangsa dan negara, krissita tantan sosial dan krisis identitas 

sebagai bangsa menuntut guru pendidikan Islam untuk terus 

meningkatkan kualitasnya sebagai guru dan pendidik karena kemajuan 

ilmu pengetahuan yang pesat dan teknologi di era globalisasi. 

Kompetensi yang dimiliki pendidikan Islam modern yang harus 

dimiliki guru dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 adalah 

karakter, kinerja, dan literasi.
36

 

Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut, pendidikan memiliki 

dua fungsi. Pertama, fungsi progresif, dimana aktifitas pendidikan 

dapat memberikan bekal ilmu pengetahuan dan pengembangan, 

penanaman nilai-nilai dan bekal keterampilan mengantisipasi masa 

depan agar penerus bangsa mempunyai bekal kemampuan dan kesiapan 

untuk menghadapi tantangan dimasa kini dan masa datang. Kedua, 
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fungsi konservatif adalah bagaimana mewariskan dan mempertahankan 

cita-cita dan budaya suatu masyarakat kepada generasi penerus.
37

 

Selain permasalahan pendidikan yang telah dijelaskan di atas, 

masyarakat juga merupakan komponen yang turut bertanggung jawab 

terhadap pendidikan. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

anak, salah satu aspek yang turut berkembang adalah aspek sosial. 

Setelah mereka untuk beberapa waktu meninggalkan rumah dan 

sekolah, mereka mulai mengenal lingkungan sosial yang lebih luas, 

yakni masyarakat. Dengan demikian, masyarakat turut memikul 

tanggung jawab pendidikan. Masyarakat, terutama para tokoh, memikul 

tanggung jawab, terutama tanggung jawab sosial, membangun 

solidaritas sosial, membina, memperbaiki, mengajak kepada kebaikan, 

melarang yang mungkar, memelihara yang baik yang diperoleh di 

sekolah, keluarga, dan memperbaiki apa yang salah yang dibawa dari 

keluarga dan sekolah. Pendidikan dalam masyarakat merupakan 

pemegang amanah untuk membangun suatu komunitas atau masyakarat 

seperti yang dinyatakan oleh Allah SWT sebagai berikut: 

ۡ نَ ْٔ َٓ ْ ِ تَ ۡوَ وفِ رُ عْ ٍَ ْ ل اِ ۡب ونَ رُ مُ
ْ
َأ ۡث اسِ يَِِ ۡل تْ خْرحَِ

ُ
ۡأ ةٍ ٌَ

ُ
أ ۡ يَْْ ۡخَ ًْ جُ ْ ِ نُ

ۡ نَ ۡىَكََ ابِ جَ ْهِ ۡاى وُ ْْ
َ
ۡأ ََ ٌَ ۡآ َْٔ ل ۡوَ ۗۡ ِ اِلَلّ ۡب ٔنَ ُِ ُؤٌِْ ث ۡوَ رِ ِْهَ ٍُ

ْ ل ۡا َِ اۡعَ يْْا خَ
لُٔنَۡ اسِ ْفَ ۡاى ًُ ُْ كْثََُ

َ
ۡوَأ ٔنَ ُِ ؤٌِْ ٍُ ْ ۡال ًُ ُٓ ْ ِ ٌِۡ ۚۡ ًْ ُٓ َ  ل

“K mu  d l h um t   ng ter  ik   ng dil hirk n untuk m nusi   

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-or ng   ng f sik.” (QS Ali-Imran: 

110) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan memiliki banyak makna yang tidak sama. Perbedaan 

disebabkan karena konteks sosial, politik, budaya, dan agama yang 

berbeda. Tetapi definisi tersebut dapat diambil persamaannya misalnya 

makna pendidikan dilihat ditujuan. Paling tidak, pendidikan merupakan 

satu proses transfer ilmu pengetahuan dari satu orang ke orang lain. 

Lebih khusus lagi, pendidikan adalah merupakan satu proses 

melembagakan ilmu pengetahuan dalam kelas formal misalnya sekolah 

atau perguruan tinggi.  
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3. Konsep Kesehatan Jiwa/Mental 

Pengertian pendidikan kesehatan yang lebih sederhana diajukan 

oleh Larry Green dan para koleganya menjelaskan bahwa pendidikan 

kesehatan adalah kombinasi pengalaman belajar yang dirancang untuk 

mempermudah adaptasi sukarela terhadap perilaku yang kondusif bagi 

kesehatan.
38

 Pendidikan kesehatan terhadap penyimpangan 

homoseksual dalam studi ini adalah upaya transformasi ilmu 

pengetahuan dalam rangka memberikan pemahaman kepada 

masyarakat (khususnya laki-laki) agar memahami penyimpangan yang 

dilakukan oleh penyuka sesama jenis (gay). Pendidikan anti 

ketertarikan yang dimaksud dalam studi ini adalah bukan memusuhi 

orangnya tetapi kepada perilaku diisorientasi seksualnya. Pendidikan 

anti ketertarikan sesama jenis dalam studi ini adalah hanya dibatasi atau 

berfokus pada progam kerja yang dilakukan dalam lingkungan sekolah. 

Sebab fokus studi ini adalah penyuluhan kesehatan jiwa terhadap 

penyimpangan homoseksual siswa laki-laki sekolah menengah atas.  

Sekolah merupakan tempat belajar untuk siswa sebagai generasi 

penerus bangsa.  Maka di sekolah inilah tempat siswa mendapatkan 

ilmu pengetahuan. Tidak boleh ada penyimpangan di sekolah misalnya 

penyimpangan jiwa. Sekolah harus memberikan penyuluhan terhadap 

siswa terkait pentingnya jiwa yang sehat. Agar proses transfer ilmu 

pengetahuan tersebut berjalan dengan baik.  Mestinya penyuluhan 

kesehatan ini tidak hanya berlaku untuk siswa tetapi untuk seluruh guru 

dan individu yang bergabung dengan sekolah tersebut.  

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang 

dilakukan dengan cara menyebarkan pesan atau menanamkan 

kenyakinan sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu, dan mengerti, 

tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada 

hubungannya dengan kesehatan. Penyuluhan dalam bidang kesehatan 

biasanya dilakukan dengan cara promosi atau pendidikan kesehatan.
39

 

Kesehatan jiwa telah banyak didefinisikan oleh para sarjana 

khususnya sarjana bidang kesehatan jiwa.  Definisi yang telah dibuat 

tersebut justru membuka peluang untuk didefinisikan ulang. Sebab, 

kesehatan jiwa sendiri biasanya tidak dapat dipisahkan dari konteks 

yang terjadi. Seperti dalam penelitian ini kesehatan jiwa yang dimaksud 

adalah dalam konteks penyimpangan orientasi seksual homo.  Pada 
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konteks inipun sampai saat ini masih terus menjadi perdebatan dan 

bahkan polemik di masyarakat. Sebab, biasanya kaum gay sendiri 

merasa dirinya normal-normal saja dan tidak sedang sakit jiwanya. 

Mereka tidak mau dianggap memiliki kelainan jiwa karena memiliki 

orentasi seksual yang berbeda.  

Pada saat yang sama, mengingat besarnya masalah kesehatan 

mental yang dialami oleh remaja homoseksual, sangat 

mengkhawatirkan bahwa hanya ada sedikit pendekatan yang didukung 

secara empiris untuk bekerja dengan remaja homoseksual dengan 

berbagai pengaturan, mulai dari sekolah hingga pada tahap hingga 

perawatan klinis.
40

 

Pada kasus tersebut, kesehatan jiwa terus menjadi perdebatan 

yang belum selesai. Pria homoseksual jika dilihat dari phisik luar, tidak 

akan tampak kalau jiwanya sedang mengalami sakit. Sangat berbeda 

dengan orang yang gila atau stress pada umumnya yang nampak dari 

perilakunya. Pria homoseksual secara tubuh memang terlihat sehat 

tetapi orientasi seksual inilah yang mereka kemudian dianggap sakit. 

Maka perlu penyuluhan kesehatan jiwa untuk menyadarkan mereka 

tentang penyakit jiwa yang dibawanya.  

Untuk mendefinisikan makna kesehatan jiwa dapat dilakukan 

dengan mendefinisikan terlebih dahulu kesehatan (health) dan jiwa 

(mental). Setelah memaknai satu persatu kemudian dapat disimpulkan 

apa yang disebut dengan kesehatan jiwa/mental. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 

menjelaskan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, 

mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
41

 Pengertian ini sedikit 

berbeda dengan konsep kesehatan sebagai keseimbangan antara 

seseorang dan lingkungan, kesatuan jiwa dan tubuh, dan asal mula 

penyakit yang merupakan konsep paling awal berasal dari persepsi 

kesehatan di Yunani kuno.
42

 

Definisi tersebut merupakan kelanjutan dari Undang-Undang 

sebelumnya yaitu Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 pasal 1 Ayat 

                                                             
40

 Stephen T. Russell dan Jessica N. Fish, ―Mental Health in Lesbian, Gay, Bisexual, 

and Transgender (LGBT) Youth,‖ dalam Annu Rev Clin Psychol Vol. 28, No. 12, March 

(2016): hal. 15-16. 
41

 Lihat di Susilo Bambang Yudhoyono, ―Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan,‖ dalam 

https://infeksiemerging.kemkes.go.id/download/UU_36_2009_Kesehatan.pdf. diakses 30 

Januari 2021 
42

 Anna Lydia Svalastog et al., ―Concepts and Definitions of Health and Health-

Related Values in The Knowledge Landscape of The Digital Age Society,‖ dalam Croat Med 

J Vol. 58, No. 6, December (2017): hal. 432, https://doi.org/10.3325/cmj.2017.58.431. 
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1 Tentang Kesehatan yang menjelaskan bahwa kesehatan adalah 

keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan 

setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
43

 Berdasarkan 

definisi ini  maka manusia selalu dilihat sebagai satu kesatuan yang 

utuh (holistic) dari unsur badan (organobiology), jiwa (psikoeducatif), 

sosial (sosiocultural), yang tidak hanya dititik beratkan pada penyakit 

tetapi pada peningkatan kualitas hidup yang terdiri dari kesejahteraan 

dari badan, jiwa dan sosial ‖produktifitas secara sosial ekonomi‖.
44

 

Menurut Huber dkk, definisi kesehatan menurut WHO yang 

dirumuskan sejak tahun 1948 memiliki keterbatasan. Maka Huber dkk 

menawarkan definisi kesehatan yang terbagi menjadi kesehatan fisik 

(physical health), kesehatan jiwa/mental (mental health), dan kesehatan 

sosial (social health).
45

 Dengan definisi lain sehat merupakan keadaan 

baik seluruh badan serta bagian-bagiannya atau bebas dari sakit. 

Kesehatan merupakan keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental 

dan sosial yang tidak hanya bebas dari sakit atau kecacatan.
46

 

Kesehatan jiwa (mental health) (dalam undang-undang nomor 23 

tahun 1992 pasal 24,25,26 dan 27) adalah suatu kondisi mental yang 

sejahtera yang memungkinkan hidup harmonis dan produktif sebagai 

bagian yang utuh dari kaulitas hidup seseoarang dengan 

memperhatikan semua segi kehidupan manusia. Ciri-ciri orang yang 

sehat jiwa yaitu:1) Menyadari sepenuhnya kemampuan jiwa, 2) Mampu 

menghadapi stres kehidupan yang wajar, 3) Mampu bekerja secara 

produktif dan memenuhi kebutuhan hidupnya, 4) Dapat berperan serta 

dalam lingkungan hidup, 5) Menerima dengan apa yang ada pada 

dirinya, 6) Merasa nyaman dengan orang lain.
47

 

Definisi kesehatan mental menurut WHO adalah kondisi 

kesejahteraan (well-being)
48

 seorang individu yang menyadari 
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 Well-being atau kesejahteraan adalah ukuran kemajuan sosial dan terkait usaha 

menciptakan kondisi dalam masyarakat agar bisa berkembang menjadi lebih baik. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan kesejahteraan sebagai keadaan di mana setiap 

orang mampu mewujudkan potensinya, dapat mengatasi tekanan hidup agar supaya menjadi 
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kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang 

normal, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan 

kontribusi kepada komunitasnya.
49

 Sedangkan berdasarkan UU Nomor 

18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa, kesehatan jiwa didefinisikan 

sebagai kondisi di mana seorang individu dapat berkembang secara 

fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari 

kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara 

produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya.
50

 

Kesehatan jiwa tidak saja hanya membahas tentang masalah 

gangguan jiwa saja, namun kelompok sehat dan resiko juga perlu 

diketahui agar masyarakat mendapatkan tindakan yang tepat yaitu, 

kelompok sehat agar tetap sehat; kelompok resiko tidak menjadi 

gangguan; dan kelompok gangguan tetap produktif di masyarakat, 

sehingga perlunya identifikasi masalah kesehatan jiwa masyarakat.
51

 

Berdasarkan definisi ini, kesehatan jiwa dimaknai tidak hanya sebatas 

orang yang sakit secara pikiran atau mental. Meskipun dalam bahasa 

Inggris, kesehatan jiwa secara terminologi sama dengan kesehatan 

mental (mental health). 

Kesehatan mental (mental health) adalah keadaan dinamis dari 

keseimbangan internal (dynamic state of internal equilibrium) yang 

memungkinkan individu menggunakan kemampuannya selaras dengan 

nilai-nilai universal masyarakat.
52

 Konsep dynamic state of internal 

                                                                                                                                                             
terhadap komunitas masyarakat di mana mereka tinggal. Lihat di Mental Health Foundation, 

Fundamental Facts About Mental Health, Fundamental Facts About Mental Health 2016, 

London: Mental Health Foundation, 2016, hal. 12. 
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 Kesehatan mental lebih dari sekedar atau tidak bisa hanya dianggap sebagai kondisi 

mental yang sehat akan tetapi lebih luas dari definisi tersebut.. Dimensi positif kesehatan 

mental ditandaskan dalam definisi kesehatan menurut WHO yang terkandung dalam 

konstitusinya: ―Kesehatan adalah keadaan kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang 

lengkap dan bukan sekadar tidak adanya penyakit atau infirmity.‖ Konsep kesehatan mental 

meliputi kesejahteraan subjektif, self-efficacy, otonomi, kompetensi, ketergantungan 

antargenerasi dan pengakuan kemampuan untuk mewujudkan potensi intelektual dan 

emosional seseorang. Kesehatan mental juga dimaknai sebagai keadaan kesejahteraan di 

mana individu mengenali kemampuan mereka, mampu mengatasi tekanan hidup normal, 

bekerja secara produktif dan bermanfaat, dan memberikan kontribusi kepada komunitas 

mereka. Lihat di World Health Organization, Investing in Mental Healthal, Switzerland: 

Nove Impression, 2003, hal. 7. 
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dalam Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat Vol. 9, No. 1, Maret (2018): hal. 3, 
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equilibrium maksudnya adalah untuk menggambarkan fakta bahwa 

zaman kehidupan yang berbeda membutuhkan perubahan dalam 

keseimbangan yang dicapai. Sebagai contoh krisis remaja, pernikahan, 

menjadi orang tua atau pensiun adalah contoh yang baik dari zaman 

kehidupan yang membutuhkan pencarian aktif untuk keseimbangan 

baru.
53

 

Tesis Manwell dkk, menyimpulkan konsep inti kesehatan mental 

sangat bervariasi dan menggambarkan berbagai proses yang digunakan 

orang untuk menjawab pertanyaan. Proses ini termasuk perspektif 

menyeluruh atau titik acuan responden (posisionalitas), kerangka kerja 

yang digunakan untuk menggambarkan konsep inti (paradigma, teori 

dan model), dan cara faktor sosial dan lingkungan dianggap bertindak. 

Konsep inti dari kesehatan mental yang diidentifikasi terutama bersifat 

individual dan fungsional, yang terkait dengan kemampuan atau 

kapasitas seseorang untuk secara efektif menangani atau mengubah 

lingkungannya.
54

 

Selain definisi di atas, kesehatan mental juga dapat mengacu pada 

kesejahteraan kognitif, perilaku, dan emosional. Kondisi ini 

berhubungan dengan semua tentang bagaimana orang berpikir, 

merasakan, dan berperilaku.
55

 Menuru Walsh, kesehatan mental baik 

atau tidaknya dapat dipengaruhi oleh gaya hidup (life style).  Jika 

pendapat ini benar, artinya kesehatan mental sangat terkait dengan 

perilaku seseorang dalam lingkungan sosialnya.
56

 

B. Penyimpangan Homoseksual 

Homoseksual merupakan masalah yang melanda remaja sampai saat 

                                                                                                                                                             
mengatur emosi sendiri, serta berempati dengan orang lain; fleksibilitas dan kemampuan 

untuk mengatasi peristiwa kehidupan yang merugikan dan berfungsi dalam peran sosial; dan 

hubungan harmonis antara tubuh dan pikiran merupakan komponen penting dari kesehatan 

mental yang berkontribusi, pada derajat yang berbeda-beda, pada keadaan keseimbangan 

internal. Lihat di Silvana Galderisi et al., ―A Proposed New Definition of Mental Health,‖ 

dalam Psychiatria Polska Vol. 51, No. 3 (2017): hal. 408, 

https://doi.org/10.12740/PP/74145. 
53

 Silvana Galderisi et al., ―Toward a New Definition of Mental Health,‖ dalam World 

Psychiatry Vol. 14, No. 2, June (2015): hal. 232, https://doi.org/10.1002/wps.20231. 
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 Laurie A Manwell et al., ―What is Mental Health? Evidence Towards a New 

Definition From a Mixed Methods Multidisciplinary International Survey,‖ dalam BMJ Open 

Vol. 5, No. 6 (2015): hal. 1, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.1136/bmjopen-2014-007079. 
55

 Adam Felman, ―What is Mental health?,‖ dari dalam 

https://www.medicalnewstoday.com/articles/154543. diakses 30 Januari 2021 
56

 Roger Walsh, ―Lifestyle and Mental Health,‖ dalam American Psychologist Vol. 

66, No. 7, October (2011): hal. 579, https://doi.org/10.1037/a0021769. 
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ini.
57

 Fakta di lapangan menunjukkan bahwa perilaku homoseksual 

dilakukan mulai umur remaja. Sebagai contoh, jumlah homoseksual di 

Kanada sekitar 1 % dari keseluruhan penduduknya pada 18–59 tahun, 

sedangkan di Amerika berdasarkan hasil penelitian dari National Center 

for Health Research sejak tahun 2002 sekitar 4,4% masyarakat Amerika 

sudah pernah melakukan hubungan homoseksual pada usia sekitar 8 

sampai 10 juta pria pernah terlibat dalam hubungan homoseksual.
58

 

Manusia dikodratkan untuk berpasangan. Pada umumnya, manusia 

haruslah berpasangan dengan lawan jenis, bukan sebaliknya. Dijaman 

sekarang banyak pasangan-pasangan sesama jenis yang menyebar di 

Indonesia. Tidak hanya diluar negeri saja, penyakit penyimpangan seksual 

ini sudah masuk di Indonesia dan semakin banyak peminatnya. Di negara 

Indonesia sendiripun, penyimpangan seksual yang saat ini yang menjadi 

populer di masyarakat adalah homoseksual (gay). Indonesia sendiri, 

homoseksual masih dipandang normal-normal saja oleh masyarakat, 

namun berbeda dengan negara lain yang memandang penyimpangan 

tersebut adalah hal biasa bahkan tidak ada undang undang yang mengatur 

tentang penyimpangan tersebut. Perilaku homoseksual tumbuh didalam 

masyarakat dan sedikit demi sedikit, masyarakat yang mempunyai 

kelainan perilaku ini mulai melupakan norma agama, norma hukum dan 

norma kesusilaan. Banyaknya tayangan video porno dan beredarnya situs 

porno menjadikan semakin banyaknya masyarakat yang tertarik dengan 

hal tersebut. Bukan hanya dari video saja, banyak faktor- faktor yang 

mempengaruhi penyimpangan homoseksual tersebut.
59

 

Maka studi ini menolak pandangan yang mengatakan bahwa 

homoseksual bukan merupakan penyimpangan mental. Dalam tesis ini 

menegaskan bahwa homoseksual merupakan penyakit kejiwaan yang bisa 

disembuhkan. Homoseksual bukan orientasi seksual yang normal sebab 

sudah sangat jelas dan gambalang bahwa Allah SWT hanya menciptakan 

dua orientasi seksual yaitu laki-laki dan perempuan. Kelompok yang 

memandang bahwa homoseksual bukan perilaku menyimpang adalah 

belum memahami benar baik secara fisik maupun psikis mengenai 
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dampak perilaku homoseksual.  

United Kingdom sampai tahun 2018 melakukan survei terhadap 

responden dengan usia 16-35 tahun sebanyak 108.100 orang. Sebanyak 

61% dari jumlah tersebut teridentifikasi sebagai gay atau lesbian dan 26% 

teridenfikasi sebagi biseksual.
60

 Berdasarkan angka ini tidak 

mengherankan memimjam gagasan Britton,
61

 sebab di negara ini hukum 

memang melegalkan hubungan sesama jenis baik homoseksual maupun 

lesbian. Dua negara Barat lainnya yaitu Kanada dan Spanyol menjadi 

negara yang disebut sebagai pioneer yang membolehkan pernikahan 

sesama jenis yaitu homoseksual dan lesbian.
62

  

Sebenarnya banyak perdebatan mengenai definisi homoseksual 

terutama mengenai definisi orentasi seksualnya. Ada yang berpendapat 

bahwa homoseseksual merupakan sifat yang dibawa sejak lahir. 

Homoseksual merupakan orientasi seksual jenis ketiga yang masuk pada 

term gender baru selain laki-laki dan perempuan. Jadi mereka tidak 

mempersalahkan orang-orang yang hidup sebagai homo atau gay. Banyak 

penelitian misalnya Khoir,
63

 Adihartono dan Jacson,
64

 Barlow dan 

Durand,
65

 serta Blackwell dan Dziegielewski
66

 yang kemudian 

mengganggap homoseksual saat ini mendapatkan perlakukan diskriminasi 

dalam lingkungan sosialnya.  

Diskriminasi yang terjadi terhadap homoseksual dalam bidang 

kesehatan dan pelayanannya ditegaskan olah hasil penelitian Szél dan 
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koleganya.
67

 Baptiste-Roberts dan koleganya juga menyimpulkan bahwa 

muncul disparitas atau kesenjangan perawatan kesehatan terhadap 

homoseksual sebagai minoritas. Homoseksual diperlakukan tidak adil 

dalam kebutuhan kesehatan yang disebabkan oleh oleh prasangka 

individu, stigma sosial, dan diskriminasi.
68

 Hasil studi Elliott et.al 

menyimpulkan lebih banyak kemungkinan terjadi ketidakadilan terhadap 

pelayanan kesehatan minoritas (baca: homoseksual).
69

 

Tetapi, terdapat banyak penelitian misalnya Suherry dkk,
70

 Yansyah 

dan Rahayu,
71

 Ayub,
72

 Andra dkk,
73

 dan Dermawan,
74

 berpandangan 

bahwa homoseksual merupakan penyakit kejiwaan yang menyimpang. 

Seluruh pendapat ini setidaknya memberikan tesis bahwa homoseksual 

merupakan fenomena yang mengancam kesehatan masyarakat dilihat dari 

sudut pandang kejiwaan. Pada studi ini, mengambil pandangan yang 

kedua menyetujui bahwa homoseksual merupakan penyakit kejiwaan yang 

disebabkan berbagai faktor bukan dari sifat lahir.  

Faktor pendukung individu menjadi gay adalah pola asuh yang 

salah, tidak adanya role model laki-laki yang terdapat pada figur ayah 

sehingga individu mengidentifikasi diri sebagai gay dan memutuskan 
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untuk coming out.
75

 Persepsi lingkungan yang menerima atau menolak 

serta stressor yang dialami oleh gay mengakibatkan ketiga subjek untuk 

melakukan coping stress berupa sikap menghindar, mengalihkan 

perhatian, menyembunyikan identitas, dan membatasi pergaulan sebagai 

usaha untuk berinteraksi dengan masyarakat.
76

 Orang yang berperilaku 

homoseksual kemudian berusaha membuka diri terhadap keluarga maupun 

masyarakat berbagai cara agar mereka bisa diterima dengan baik.
77

 

Mengelaborasi gagasan Adamczyk dan Hayes,
78

 Hui
79

 dan Boronha,
80
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bagaimana dia bisa menerima orientasi seksualnya sebagai seorang gay. Setelah bisa 

menerima kondisinya, ia kemudian mengungkapkan dirinya dengan cara yang berbeda 

kepada keluarganya, teman dan masyarakat. Ada pula kendala yang dialami dalam membuka 

diri kepada keluarga yaitu takut mengecewakan keluarga. Lihat di Dwianita, Rizni Wajthia, 

dan Sofiari Ananda, ―The Process of Disclosing A Gays Personal Status to His Surrounding 

in Medan North Sumatera Province Indonesia A Study on Interpersonal Communication by 

Using Self-Disclosure Approach,‖ International Journal of Scientific & Technology 

Research Vol. 6, No. 6, June (2017): hal. 232. 
78

 Amy Adamczyk dan Brittany E. Hayes, ―Religion and Sexual Behaviors: 

Understanding the Influence of Islamic Cultures and Religious Affiliation for Explaining Sex 

Outside of Marriage,‖ American Sociological Review Vol. 77, No. 5 (2012): 723–46, 

https://doi.org/10.1177/0003122412458672. 
79

 Tan Beng Hui, ―Sexuality, Islam and Politics in Malaysia: A Study on The Shifting 

Strategies of Regulation‖ (Disertasi S3, Departement of Southest Asian Studies, National 

Unversity of Singapore, 2012), hal. 231-240, https://core.ac.uk/download/pdf/48653792.pdf. 
80

 Miguel Antonio de Freitas Boronha, ―Male Homosexuality in Islamic Normative 

and in the Mujun Literature of Al-Andalus and The Maghreb Tetween The 10th and 13th 



112 

 

 

proses membuka diri bahwa mereka adalah homoseksual tidak mudah 

sebab keluarga masyarakat khususnya orang Timur (baca: Islam) tidak 

akan mau menerima perilaku menyimpang mereka.  

Sehingga, studi ini menolak gagasan bahwa homoseksual 

merupakan sifat yang dibawa sejak lahir. Studi ini menegaskan bahwa 

homoseksual dapat dicegah dan dapat diobati jika seseorang sudah 

terpapar penyakit kejiwaan ini. Pada usaha pencegahan, studi ini menjadi 

relevan dilakukan karena melihat upaya penyuluhan kesehatan jiwa 

terhadap orang-orang yang mengidap penyakit homoseksual.  

Homoseksual merupakan kelainan dalam pemilihan objek pemuasan 

seksual, yaitu jika seseorang laki-laki untuk mencapai kepuasan 

seksualnya, mencari jenis kelamin laki-laki sebagai ojek pemuas seksual.
81

 

Para pelakunya disebut dengan gay yaitu istilah yang biasa digunakan 

untuk merujuk pada orang-orang yang memiliki orientasi homoseksual 

atau yang menampilkan sifat dari homoseksualitas.
82

 Pengertian lain 

menyebutkan bahwa homoseksual merupakan ketertarikan seksual yang 

terjadi antara sesama jenis kelamin. Hingga saat ini penyebab terjadinya 

orientasi seksual ini belum dapat dipastikan secara pasti.
83

 

Homoseksual berasal dari kata homo yang berarti sama dan sexual 

yang berarti hubungan seksual atau berhubungan dengan kelamin.
84

 

Homoseksual adalah orientasi individu yang memiliki ketertarikan fisik, 

emosional, seksual, dan romantisme terhadap individu lain yang memiliki 

gender yang sama.
85

 Kaum homoseksual termasuk dalam kaum deviant 

atau disebut juga dengan kelompok yang menyimpang. Disebabkan oleh 

perilaku yang menyimpang membuat sebagian besar komunitas bahkan 
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individu homoseksual sulit untuk berinteraksi dengan masyarakat luas.
86

  

Gagasan di atas berseberangan dengan pendapat Margianto yang 

menjelaskan bahwa homoseksualitas tidak lagi dikategorikan sebagai 

gangguan jiwa atau penyimpangan seksual. Bahkan istilah 

homoseksualitas sebagai orientasi seksual menyimpang sudah tidak tepat 

dan menyesatkan karena memberi dampak negatif seperti stigmatisasi, 

pengucilan oleh masyarakat yang kurang mendapat informasi yang 

benar.
87

 

Berdasarkan penjelasan dari definisi di atas, homoseksual 

merupakan orientasi seksual lelaki yang menyukai terhadap laki-laki. 

Meskipun terdapat banyak perbedaan mengenai posisi homoseksual di 

masyarakat, tetapi yang terjadi masyarakat justru banyak yang menolak 

kehadiran homoseksual. Menolak dalam artian orientasi seksual yang 

dimiliki bukan pada individunya. Homoseksual merupakan kelainan jiwa 

yang sebenarnya dapat dicecah dan diobati. Maka perlu penyuluhan 

ataupun pendidikan yang memberikan penyadaran terhadap masyarakat 

terhadap dampak negatif homoseksual.   

C. Konsep Diri Homoseksual 

Fenomena keberadaan homoseksual sebenarnya sudah lama dan kini 

menjadi semakin berkembang. Pola pemikiran manusia khususnya 

masyarakat Indonesia dimana hal yang berbeda sering dianggap abnormal 

dan tidak wajar. Namun, tidak semua yang dianggap salah ataupun 

abnormal oleh masyarakat mampu divisualisasikan dalam hitam dan putih 

dimana sesuatu diukur dari norma-norma masyarakat yang ada dan secara 

turun temurun tanpa mampu menjelaskan secara detail dan tertulis. Norma 

yang ada di masyarakat hanya berupa ucapan, yang sanksinya tidak jelas 

dan tidak tegas, misalnya dikucilkan, disindir, dan diberi lebel negative. 

Konsep diri sebagai seorang homoseksual telah terbentuk sejak 

kecil, entah secara disadari mau tidak. Konsep diri individu berkembang 

secara bertahap dari masa bayi hingga lanjut. Sejalan dengan 

bertambahnya usia, berbagai keterampilan dan tantangan baru muncul. 

Kesuksesan dalam menyelesaikan tugas perkembangan turut berperan 

menciptakan konsep diri yang positif. Konsep diri individu dipengaruhi 

oleh interaksinya dengan orang lain, pengaruh sosial-budaya, dan 

penyelesaian tugas perkembangan. Konsep diri meliputi berbagai 
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komponen tentang citra tubuh, ideal diri, harga diri, performa peran, dan 

identitas personal. 

Citra tubuh pada seorang homoseksual merupakan sekumpulan sikap 

yang disadari atau tidak disadari individu terhadap tubuhnya. Citra tubuh 

meliputi persepsi saat ini dan masa lampau, misalnya ketika seorang pria 

merasakan bahwa tubuhnya gemulai, sehingga mempengaruhi cara 

melambai/ menggerakan tangan, tertawa, berbicara dengan halus, dan lain 

sebagainya. Sedangkan ideal diri seorang homoseksual merupakan 

persepsi diri tentang bagaimana ia harus bersikap berdasarkan standar diri, 

aspirasi, tujuan, atau nilai tertentu, misalnya: dalam hal dengan tujuan 

untuk menunjukkan kasih sayang. Harga diri merupakan penilaian pribadi 

individu tentang kelayakan dirinya, yang diperoleh dengan cara 

menganalisis sejauh mana perilaku individu memenuhi ideal dirinya. Pada 

seorang homoseksual, walaupun mereka menyadari bahwa status sebagai 

homoseksual memiliki sanksi moral di masyarakat karena dianggap 

menyalahi nilai-nilai sosial, akan tetapi mereka ingin dihargai, bukan 

karena mereka homoseksual, akan tetapi mereka pun memiliki bakat dan 

keahlian, serta prestasi. Tidak jarang beberapa homoseksual justru 

memiliki karier yang cemerlang, misalnya dalam bidang fashion, 

entertainment, bahkan sebagai profesional/ eksekutif. 

Penyimpangan seksual adalah aktivitas seksual yang ditempuh 

seseorang untuk mendapatkan kenikmatan seksual dengan tidak 

sewajarnya. Biasanya, cara yang digunakan oleh orang tersebut adalah 

menggunakan obyek seks yang tidak wajar. Penyebab terjadinya kelainan 

ini bersifat psikologis atau kejiwaan, seperti pengalaman sewaktu kecil, 

dari lingkungan pergaulan, dan faktor genetik. Penyimpangan seksual 

umumnya dikaitkan dengan konteks sosial dan standar moral setempat. 

Namun ada yang secara konsisten, secara sosiologis dan psikologis, 

dianggap menyimpang. Penyimpangan seksual memiliki beberapa bentuk, 

salah satunya adalah homoseksual. Gay merupakan kelainan seksual 

berupa disorientasi pasangan seksualnya. Istilah gay dan lesbian 

dimaksudkan pada kombinasi identitas diri sendiri dan identitas sosial. 

Istilah tersebut mencerminkan kenyataan bahwa orang memiliki suatu 

perasaan menjadi kelompok sosial yang memiliki label sama. 

Homoseksualitas mengacu pada interaksi seksual dan/atau romantis antara 

pribadi yang berjenis kelamin sama. 

Gagasan di atas sejalan dengan hasil penelitian dari Asmara dan 

Valeninta yang menyatakan umpan balik negatif dari lingkungan dapat 

membentuk konsep diri yang negatif pada individu. Begitu juga 

sebaliknya, individu gay membentuk konsep diri yang positif ketika 

lingkungannya memberikan umpan balik yang juga positif. Temuan 

lainnya menunjukkan bahwa umpan balik yang diterima individu dari 
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orang yang tidak penting dalam kehidupannya tidak memengaruhi 

individu dalam membentuk konsep dirinya.
88

 Afrino dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa konsep diri terhadap homoseksual di Kota Padang 

dengan citra tubuh dan ideal diri yang mayoritas realistis, untuk peran, 

identitas dan harga diri homoseksual di Kota Padang beresiko mengalami 

konsep diri yang maladaptif, harga diri rendah dan kerancuan identitas.
89 

Keberadaan pria homoseksual merupakan hubungan yang terjalin 

antara laki-laki dengan laki-laki. Pria Homoseksual dikenal dengan 

sebutan ―gay‖ dan wanita homoseksual disebut dengan ―lesbian‖. 

Seharusnya laki-laki hidup berdampingan dengan wanita dan begitu pula 

sebaliknya. Rutinitas mereka di anggap salah oleh masyarakat namun 

dikalangan mereka sendiri mereka mengganggap itu hal yang biasa- biasa 

saja. Dengan konsep diri yang negatif dilakukan pelaku homoseksual ini 

berarti akan terjadi perubahan hubungan sosialnya. Hal ini berarti dapat 

saja masyarakat menolak untuk kembali berinteraksi dengan individu 

tersebut begitu menyadari bahwa ia adalah seorang pelaku homoseksual, 

hal ini akan berakibat pada hubungan sosial tersebut harus berakhir atau 

bisa saja sebaliknya dimana masyarakat tetap menerima individu tersebut 

dianggap sebagai sesuatu yang biasa, sehingga hubungan sosial tersebut 

dapat terus berjalan. 

Perkembangan homoseksual di Indonesia dapat dilacak dari terus 

banyaknya bermunculan organisasi yang bergerak dalam bidang 

kesejahteraan kehidupan LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender).
90

 

Keberadaaan komunitas LGBT ini terpencar di seluruh wilayah di 

Indonesia termasuk di wilayah-wilayah dengan kondisi sosiologis yang 

agamis. Awal kemunculan kelompok Lesbian, Gay, Transgender dan 

Biseksual di Indonesia pada tahun 1982 yang ditandai dengan pendirian 

organisasi Lambda.
91

 Gay merupakan komunitas yang tidak ingin 

dianggap sebagai masyarakat yang memiliki orientasi seksual 

menyimpang. Mereka merupakan masyarakat yang ingin diakui 

keberadaannya secara sosial, hukum, dan lain-lain.
92
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Homoseksual yang dinilai tidak sesuai dengan norma sosial 

memunculkan lebelling dengan pengidentifikasikan sebagai individu yang 

menyimpang dan diikuti perubahan perlakuan dari orang lain. Mereka 

tidak bebas mengekspresikan diri sendiri homoseksual yang hidup, belajar, 

bekerja, bersosialisasi, mempunyai pasangan dan keinginan untuk 

menikah. Penilaian-penilaian tersebut menimbulkan konsep diri pada 

mahasiswa homoseksual. Konsep diri yang terbentuk baik konsep diri 

positif dan negatif tergantung dari penerimaan individu terhadap penilaian 

orang lain dan penilaian individu itu sendiri.  

Konsep diri pada homoseksual adalah konsep diri negatif, karena 

konsep diri positif yang dimiliki oleh mahasiswa homoseksual tidak 

seimbang dengan konsep diri dari informan atau masyarakat, fenomena 

homoseksual masih dianggap melanggar norma yang berada dimasyarakat. 

Faktor-faktor yang menyebabkan seorang mahasiswa menjadi 

homoseksual adalah faktor keluarga, lingkungan pergaulan, pengalaman 

waktu kecil yang membuat traumatis, dan pengalaman sakit hati dari 

pasangannya terdahulu. Simpulan penelitian dikatakan konsep diri positif 

jika konsep diri itu diimbangi oleh konsep diri positif dari orang lain dan 

masyarakat. Namun pada kenyataannya orang lain dan masyarakat ini 

masih menganggap homoseksual adalah perilaku yang menyimpang dan 

melanggar norma. Maka dari itu konsep diri homoseksual ini tidak 

seimbang dan dipastikan adalah konsep diri negatif.
93

 

Meskipun homoseksual ingin diakui sebagai komunitas yang 

normal, tetapi masyarakat Indonesia sepertinya secara umum masih belum 

menerima keberadaan mereka.
94

 Masyarakat masih saja memberikan 

stigma buruk terhadap keberadaan homoseksual. Identitas homoseksual 

tidak akui secara sah menurut budaya timur (baca: Islam) khususnya bagi 

orang Indonesia.  Kehadiran kaum homoseksual di Indonesia masih 

menjadi kontroversi di negara yang mayoritas muslim serta menjunjung 

nilai moral yang tinggi. Homoseksual masih dianggap tabu dan 

menakutkan oleh sebagian besar kalangan masyarakat.
95

 Walaupun 
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menolak, ada beberapa masyarakat Indonesia yang telah menerima 

kehadiran mereka sebagai salah satu dari keragaman, bukan lagi suatu hal 

yang menyimpang.
96

 

Stigma terhadap homoseksual membatasi peluang dan akses ke 

sumber daya di sejumlah domain penting (misalnya, pekerjaan, perawatan 

kesehatan), yang secara terus menerus memengaruhi kesehatan fisik dan 

mental transgender. Stigma terhadap homoseksual beroperasi di berbagai 

tingkatan yaitu individu, interpersonal, struktural).
97

 Biasanya stigma 

negatif homoseksual dikaitkan dengan HIV Aids, narkoba, alkohol, 

depresi, dan lain-lain.
98

 Sebagai contoh di beberapa negara Afrika 

homoseksual dikaitkan dengan penyebaran HIV Aids. Pada beberapa 

negara ini memiliki undang-undang yang keras terhadadap pelaku 

homoseksual. Undang-undang ini kemudian membuat sebagian besar 

pelaku homoseksual menyembunyikan identitasnya. Menyebabkan 

sulitnya pemerintah untuk mencari informan kunci yang akan diberikan 

pengobatan atau pencegahan.
99

 

Stigma negatif, menjadikan mereka memilih untuk 

menyembunyikan identitasnya sebagai seorang homoseksual yang dikenal 

dengan istilah covert homosexual.
100

 Penyembunyian identitas ini 

kemudian justru menjadi faktor dominan yang menyebabkan depresi dan 

stress bagi pelaku homoseksual.
101

 Kondisi inilah yang memunculkan 

konsep diri yang berbeda-beda pada diri homoseksual. Jika mengacu pada 

gagasan Hossain dan Ferreira, serta Nutthakornkul dan Isarapreeda
102

, 

kepositifan konteks sosial tidak secara konklusif berhubungan dengan 
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pengembangan konsep diri yang positif, dan demikian pula, konteks 

negatif bukanlah penentuan awal dari distorsi konsep diri.
103

  

Kasus di Polandia misalnya memberikan gambaran bahwa pria 

homoseksesual memiliki kualitas hidup yang buruk dibandingkan dengan 

pria heteroseksual.
104

 Homoseksual yang dinilai tidak sesuai dengan 

norma sosial memunculkan lebelling dengan pengidentifikasikan sebagai 

individu yang menyimpang dan diikuti perubahan perlakuan dari orang 

lain.  Mereka tidak bebas mengekspresikan diri sendiri homoseksual yang 

hidup, belajar, bekerja, bersosialisasi, mempunyai pasangan dan keinginan 

untuk menikah. Penilaian-penilaian tersebut menimbulkan konsep diri 

pada pria homoseksual. Konsep diri yang terbentuk baik konsep diri 

positif dan negatif tergantung dari penerimaan individu terhadap penilaian 

orang lain dan penilaian individu itu sendiri.
105

 

Konsep diri yang dibangun oleh mereka sebenarnya dapat disebut 

sebagai konsep diri yang membingungkan. Pada satu sisi mereka ingin 

diakui sebagai gender ketiga yang memiliki oreintasi berbeda, sisi lain 

mereka memiliki tubuh yang memang berbentuk laki-laki. Hasil penelitian 

Nursyahfitri, Wijaya, dan Safitri menunjukkan bahwa konsep diri pria 

heteroseksual memiliki konsep diri yang lebih positif dibandingkan 

dengan pria homoseksual.
106

 Konsep diri yang terbentuk tersebut 

dipengaruhi oleh dukungan tentang orientasi seks homoseksual oleh 

beberapa sumber dukungan di antaranya, teman, komunitas dan 

keluarga.
107

  

Konsep diri yang membingungkan tersebut kemudian ditutupi 

dengan penyingkapan diri yang sangat luas dan mereka juga sangat eksis 

dalam berbagai kegiatan sosial di masyarakat. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh kesadaran spiritualitasnya karena mengakui bahwa 

Tuhan memberi dukungan pada pilihannya. Mereka memiliki kebebasan 
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dengan cara menunjukkan ekspresi diri lebih bebas. Mereka mampu 

bertanggungjawab dengan pilihan yang mereka lakoni. Meskipun 

dikatakan menyimpang secara moral mereka tetap ingin anggap sebagai 

makhluk Tuhan yang normal.
108

 

D. Dampak Homoseksual 

1. Dampak Terhadap Kesehatan 

Pada bab sebelumnya telah sedikit dijelaskan mengenai dampak 

homoseksual terhadap kesehatan tubuh. Penekanan kesehatan di sini 

adalah pada kesehatan tubuh bukan pada psikologis. Dampak 

psikologis akan dijelaskan pada uraian selanjutnya. Sudah banyak 

penelitian yang menjelaskan mengenai dampak homoseksual terhadap 

gangguan kesehatan.  Secara umum misalnya dampak yang paling 

sering muncul adalah adanya penyakit HIV Aids
109

 atau penyakit 

kelamin menular (IMS).
110

 Meskipun sebenarnya penyakit ini hanyalah 

satu dari sekian banyak dampak homoseksual terhadap kesehatan 

tubuh.
111

 

Studi Acharya dkk menyimpulkan bahwa risiko infeksi penyakit 

menular seksual terdapat kasus yang sangat banyak dari Human 

Immunodeficiency Virus/Acquired Immune Deficiency Syndrome 

(HIV/AIDS) pada pria muda yang berhubungan seks dengan pria 

(homoseksual). Di negara Amerika Seriat (AS) baik laki-laki kulit 

hitam ditemukan memiliki prevalensi HIV yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang lainnya. Bertentangan dengan temuan ini, 

tidak banyak perbedaan pada orang kulit hitam, kulit putih atau 

Hispanik pada pria usia sekolah <18 tahun. Kelompok-kelompok ini 

memiliki peluang lebih tinggi untuk tertular IMS karena ketidaksiapan 

mereka untuk hubungan seksual dan kurangnya tindakan pengamanan 

yang tepat.
112

 

Cameron sejak 31 (tiga puluh satu) tahun lalu sudah 
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menyimpulkan bahwa, dari sudut pandang kesehatan individu, 

kesehatan masyarakat dan ketertiban sosial, perilaku homoseksual 

dapat dipandang berbahaya bagi masyarakat dan khususnya kesehatan 

tubuh.
113

 Meskipun masyarakat maupun pemerintah ada yang 

mempropagandakan bahwa homoseksual sama saja seperti 

heteroseksual, tetap saja homoseksual memiliki dampak buruk terhadap 

kesehatan. Homoseksual sangat rentan terkena penyakit misalnya HIV 

Aids,
114

 kanker dan gangguan mental.
115

 

Beberapa pendapat di atas juga sama dengan studi yang 

dilakukan oleh Hasna dan Alang yang menyimpulkan bahwa perilaku 

homoseksual sangat memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan. 

Penyakit yang mudah didapatkan oleh perilaku homoseksual adalah 

HIV Aids dan berbagai penyakit kelamin lainnya.
116

 Hawari 

menjelaskan gejala HIV Aids pada Gay ditandai dengan pneumonia 

yaitu radang paru yang disebabkan parasit yang berkembang dan 

mematikan. Penyebaran penyakit ini begitu cepat, hingga hari ini belum 

ada ahli yang dapat menemukan obat apa yang bisa mengobati penyakit 

ini. HIV Aids ini disebut Global Effect karena penyebaran penyakit ini 

begitu cepat mendunia.
117

 

Menurut WHO memperkirakan 350 juta kasus baru penyakit 

menular seksual (sifilis, gonore, klamidia, dan trikhomonas) terjadi 

setiap tahunnya di dunia khususnya di negara berkembang seperti 

Afrika, Asia, Asia tenggara, dan Amerika Latin. Di negara-negara 

berkembang infeksi dan komplikasi IMS adalah salah satu dari lima 

alasan utama tingginya angka kesakitan. Dalam kaitannya dengan 
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infeksi HIV Aids. Seluruh penyakit menular ini disebabkan oleh 

hubungan seksual beresiko yaitu gay dan lesbian.
118

  

Berdasarkan penjelasan dari data-data di atas dapat disimpulkan 

bahwa homoseksual memiliki dampak buruk terhadap kesehatan. 

Penyakit yang sering muncul adalah HIV Aids, gonora, sipilis, dan 

berbagai penyakit kelamin menular lainnya. dampak buruk ini tentu 

saja hanya sebagian kecil penyakit yang bisa dicatat di sini. Masih 

banyak dampak buruk lain homoseksual terhadap kesehata pelakunya.  

Data ini sekaligus membantah anggapan bahwa homoseksual tidak 

memiliki dampak buruk terhadap kesehatan tubuh.  

2. Dampak Terhadap Psikologi 

Selain berdampak terhadap kesehatan tubuh, homoseksual juga 

berdampak terhadap kesehatan jiwa (mental).
119

 Meskipun pada 

dampak psikologi ini banyak perdebatan yang muncul karena tidak 

nampak wujudnya seperti dampak terhadap kesehatan tubuh.  

Dampak negatif dari fenomena homoseksual tidak hanya ditinjau 

dari sisi kesehatan atau pribadi seseorang saja, bahkan juga mengikis 

dan menggugat keharmonisan hidup bermasyarakat. Jika dilihat dari 

sisi psikologi, perilaku homoseksual ini akan mempengaruhi kejiwaan 

dan memberi efek yang sangat kuat pada syaraf. Akibatnya pelaku 

merasa dirinya bukan lelaki atau perempuan sejati, dan merasa 

khawatir terhadap identitas diri dan seksualitasnya. Pelaku merasa 

cenderung dengan orang yang sejenis dengannya. Hal ini juga bisa 

memberi efek terhadap akal, menyebabkan pelakunya menjadi 

pemurung. Seorang homoseksual selalu merasa tidak puas dengan 
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pelampiasan hawa nafsunya.
120

 

Yatimin menjejaskan, homoseksual sebenarnya dapat merusak 

jiwa dan kegoncangan yang terjadi dalam diri seseorang. Pelaku ini 

merasakan adanya kelainan perasan terhadap kenyataann dirinya. 

Dalam perasaannya dia merasa sebagai wanita, sementara kenyatannya 

organ tubuhnya adalah laki-laki sehingga dirinya lebih simpati pada 

orang yang sejenis dengan dirinya untuk memuaskan libido 

seksualnya.
121

 

Menurut Yatimin homoseksual sangat terhadap kondisi kejiwaan 

pelakunya adalah berikut:
122

 

a. Terjadi suatu sindrom atau himpunan gejala-gejala penyakit mental 

yang disebut penyakit lemah syaraf (neurasthenia) 

b. Terjadi depresi mental yang mengakibatkan ia lebih suka 

menyendiri dan mudah tersinggung sehingga tidak dapat merasakan 

kebahagian hidup. 

c. Terjadi penurunan daya pikir secara global, daya abstraknya 

berkurang dan minatnya juga sangat lemah sehingga secara umum 

dapat dikatakan otaknya menjadi lemah 

d. Terdapatnya gangguan pikologis karena pandangan negatif 

masyarakat setempat sehingga dapat menimbulkan perasaan depresi, 

takut diketahui, minder dan penyakit psikis lainnya. 

Permasalahan ketertarikan sesama jenis bagi laki-laki 

dikaterogikan sebagai perilaku abnormal. Istilah ini dipakai dengan 

menunjuukkan kepada aspek batiniah keperibadian, aspek perilaku 

spesifik tertentu yang bisa diamati, secara terjemahan umum dapat 

diartikan sebagaigangguan mental dan dalam konteks yang lebih luas 

sama artinya dengan perilaku maladaptif.
123

  

Dampak yang terjadi pada hubungan sesama jenis pada laki-laki 

ini adalah terjadinya gangguan kejiwaan, manakala yang bersangkutan 

didesak untuk menikah atau dalam pergaulan merasa disisihkan, 

sehingga mereka membentuk kelompok tersendiri.
124

 Psikis dapat 

digolongkan kedalam tiga golongan, yaitu libido, struktur kejiwaan dan 

struktur kepribadian. Pengertian libido adalah energi vital yang 

sepenuhnya bersifat kejiwaan dan tidak bisa dicampurkan dengan 
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energi-energi fisik yang bersumber data kebutuhan-kebutuhan biologis, 

libido bersumber pada seks.
125

 

Pengaruh psikologi pada individu yang diakibatkan oleh 

lingkungan mengalami kecenderungan untuk berperilaku seksual yang 

menimpang, seperti:
126

 

a. Pengaruh lingkungan disekitar individu menimbulkan situasi sosial 

yang sangat berpengaruh terhadap dampak kejiwaan individu 

b. Pengalaman seksual menyimpang yang didapatkan oleh individu 

dalam masa pertumbuhannya, seperti penganiayaan pemerkosaan 

sejenis 

c. Pengaruh homophobia dalam bentu interaksi 

d. Kondisi kehidupan individu yang terpisah dari lawan jenis 

seksualnya 

Perilaku yang sering terjadi pada pria homosesksual adalah 

menarik diri. Perilaku menarik diri merupakan perilaku yang 

menunjukkan pengasingan diri dari lingkungan dan orang lain jadi 

secara fisik dan psikologis individu secara sadar pergi meninggalkan 

lingkungan yang menjadi sumber sterssor, misalnya individu melarikan 

diri dari sumber stres, menjauhi sumber beracun, polusi dan sumber 

infeksi. Sedangkan reaksi psikologis berpenampilan diri seperti apatis, 

pendiam dan munculnya perasaan tidak berminat yang menetap pada 

individu.
127

 

Studi yang dilakukkan oleh Kusuma menunjukkan bahwa 

homoseksual mengalami konflik ketika memutuskan untuk menjadi 

lesbian dan setelah menjadi lesbian (coming out) baik konflik internal 

maupun konflik eksternal. Konflik internal berupa pergulatan pribadi 

seputar perasaan akan identitas diri dan seksual, sedangkan konflik 

eksternal berupa masalah yang timbul didalam lingkungan keluarga dan 

sosial.
128

 Kemudian yang terjadi, anak muda homoseksual 

menunjukkan kecenderungan lebih besar untuk depresi dan mengalami 

kecemasan. Risiko lain yang terkait dengan permasalahan ini adalah 

perilaku menyakiti diri sendiri (self injuring behaviour), dan keinginan 
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bunuh diri.
129

 

3. Dampak Terhadap Sosial 

Meskipun beragam perilaku seksual dan identitas gender telah 

dikenal di wilayah Nusantara pada masa-masa terdahulu, identitas 

homoseksual baru muncul di kota-kota besar pada awal abad ke-20. 

Baru pada akhir tahun 1960-an, gerakan LGBT mulai berkembang 

melalui kegiatan pengorganisasian yang dilakukan oleh kelompok 

wanita transgender, atau yang kemudian dikenal sebagai waria. 

Mobilisasi pria gay dan wanita lesbian terjadi pada tahun 1980-an, 

melalui penggunaan media cetak dan pembentukan kelompok-

kelompok kecil di seluruh Indonesia. Mobilisasi ini semakin 

mendapatkan dorongan dengan maraknya HIV pada tahun 1990-an, 

termasuk pembentukan berbagai organisasi di lebih banyak lokasi. Pada 

dasawarsa tersebut juga terjadi sejumlah pertemuan nasional awal, 

dengan disertai beberapa perkembangan penting dalam gerakan LGBT, 

antara lain pembentukan aliansi dengan berbagai organisasi feminis, 

kesehatan seksual dan reproduktif, gerakan pro-demokrasi dan HAM, 

serta kalangan akademis.  

Setelah peristiwa dramatis tahun 1998 yang membawa perubahan 

mendasar pada sistem politik dan pemerintahan Indonesia, gerakan 

LGBT berkembang lebih besar dan luas dengan pengorganisasian yang 

lebih kuat di tingkat nasional, program yang mendapatkan pendanaan 

secara formal, serta penggunaan wacana HAM untuk melakukan 

advokasi perubahan kebijakan di tingkat nasional. Namun keberhasilan 

ini sangatlah sederhana dipandang secara keseluruhan, dengan 

banyaknya organisasi dan individu yang berhasil melakukan 

perubahan-perubahan kecil namun tanpa terjadi perubahan besar, baik 

dalam perundang-undangan maupun penerimaan oleh masyarakat. 

Sebagai gambaran umum tentang hak asasi LGBT di Indonesia, 

hukum nasional dalam arti luas tidak memberi dukungan bagi 

kelompok LGBT walaupun homoseksualitas sendiri tidak ditetapkan 

sebagai tindak pidana. Baik perkawinan maupun adopsi oleh orang 

LGBT tidak diperkenankan. Tidak ada undang-undang anti-

diskriminasi yang secara tegas berkaitan dengan orientasi seksual atau 

identitas gender. Hukum Indonesia hanya mengakui keberadaan gender 

laki-laki dan perempuan saja, sehingga orang transgender yang tidak 

memilih untuk menjalani operasi perubahan kelamin, dapat mengalami 

masalah dalam pengurusan dokumen identitas dan hal lain yang terkait. 

Sejumlah Perda melarang homoseksualitas sebagai tindak pidana 
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karena dipandang sebagai perbuatan yang tidak bermoral, meskipun 

empat dari lima Perda yang terkait tidak secara tegas mengatur 

hukumannya. 

Secara sosiologis, homoseksual adalah seseorang yang cenderung 

mengutamakan orang yang sejenis kelaminnya sebagai mitra seksual. 

Homoseksual sudah dikenal sejak lama, misalnya pada masyarakat 

Yunani Kuno. Jika melihat perkembangan di Inggris baru pada akhir 

abad ke 17 homoseksualitas hanya dipandang sebagai tingkah-laku 

seksual belaka, namun juga peranan yang agak rumit sifatnya, yang 

timbul dari keinginan-keinginan maupun aktivitas para homoseks. 

Kinsey, Pomeroy dan Martin dalam penelitian yang terkenal tentang 

seksualitas di Amerika, mengungkapkan sebanyak 37% laki-laki 

pernah mempunyai pengalaman homoseksual dalam suatu masa 

kehidupannya, tetapi hanya 4% yang benar-benar homoseksual dan 

mengekspresikan kecenderungan erotisnya pada sesama laki-laki. 

Adapun sisanya kemungkinan hanya karena rasa ingin tahu, dianiaya, 

atau dibatasi seksualnya. Temuan ini menjelaskan bahwa mempunyai 

hubungan homoseksual tidak berarti seseorang menjadi homoseks. 

Yang lebih penting secara sosiologis adalah pengungkapan identitas 

homoseksual. Melalui identitas itu, seseorang mengkonsepkan dirinya 

sebagai homoseks. 

Pada lingkungan kebudayaan yang relatif modern, keberadaan 

kaum homoseksual masih ditolak oleh sebagian besar masyarakat 

sehingga eksistensinya berkembang secara sembunyi-sembunyi. 

Gadpaille menyatakan bahwa pada masa sekarang masyarakat modern 

cenderung bersikap negatif terhadap aktivitas erotik antar sesama jenis 

kelamin. Pandangan negatif mengenai homoseksual inilah yang 

menyebabkan homoseksual cenderung tidak diterima masyarakat, 

rentan mengalami diskriminasi, cemoohan serta sanksi- sanksi sosial 

lainnya. Sejumlah keberatan terhadap perilaku homoseksual sebagian 

besar adalah karena alasan keagamaan. Lenhne mencetuskan istilah 

homophobia4 untuk menggambarkan kekuatan irasional dan intoleransi 

terhadap homoseksual. Seorang individu yang diketahui sebagai pria 

homoseksual atau gay beresiko untuk mengalami diskriminasi dalam 

pekerjaan dan kehidupan sosialnya. Sanksi sosial yang diberikan 

masyarakat pada umumnya beragam, mulai dari cemoohan, 

penganiayaan, hingga hukuman mati seperti yang pernah terjadi pada 

negara-negara di barat. Penolakan serta diskriminasi masyarakat 

terhadap kaum homoseksual yang berupa tuntutan untuk menjadi 

heteroseksual dalam seluruh aspek kehidupan melatarbelakangi 

keputusan sebagian kaum homoseksual untuk tetap menyembunyikan 

keadaan orientasi seksualnya dari masyarakat sehingga orang-orang 
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yang memiliki orientasi homoseksual memilih untuk menutupi orientasi 

seksualnya baik secara sosial, adat dan hukum. 

Dampak homoseksual terhadap sosial juga masih banyak 

memunculkan perdebatan. Terdapat banyak studi yang beranggapan 

bahwa homoseksual merupakan fenomena sosial yang tidak 

memunculkan masalah.
130

 Homoseksual merupakan gender ketiga yang 

dihasilkan dari proses dialetika sosial. Maka, homoseksual dalam 

realitas sosial harus diakui dan diberikan peran seluas-luasnya. Tidak 

boleh ada diskriminasi sosial terhadap terhadap pilihan orientasi 

seksual yang berbeda dari orientasi heteroseksual.
131

 Tetapi sebenarnya 

banyak penelitian yang menjelaskan pengaruh negatif homoseksual 

dalam kehidupan sosial.
132

 Termasuk kehidupan sosial invidividu para 

pelaku homoseksual. Studi ini menggunakan pandangan yang kedua 

yaitu homoseksual memiliki dampak buruk terhadap kehidupan sosial. 

Terlepas dari banyak perdebatan, homoseksual merupakan penyakit 

sosial yang sebenarnya dapat disembuhkan. Dari sudut pandang sosial, 

perilaku homoseksual akan menyebabkan peningkatan gejala sosial dan 

maksiat hingga tidak dapat dikendalikan.
133

 

Gagasan (notion) di atas sejalan dengan pendapat Sheldon dan 

koleganya yang mengangap homoseksual dipandang oleh banyak orang 

sebagai suatu problem sosial (homosexuality is viewed by many as a 

social problem)
134

. Sebagai contoh adalah individu homoseksual sering 

kali mendapatkan pelecehan sosial dan kekerasan verbal. Secara sosial 

mereka tidak diterima dan tidak dapat melakukan kegiatan sosial di 

kampung halamannya atau jika bermigrasi di tempat mereka pindah.
135

 

Dengan kata lain, homoseksual dianggap sebagai penyakit sosial dalam 
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 Holning Lau, Charles Q. Lau, dan Kelley Loper, ―Public Opinion in Hong Kong 

about Gays and Lesbians: The Impact of Interpersonal and Imagined Contact,‖ dalam 

International Journal of Public Opinion Research Vol. 26, No. 3 (2014): 301–22, 
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lingkungan masyarakat mereka.  

Menurut temuan studi Irawati dan Hasyim gay (homoseksual) 

memiliki simbol tersendiri baik gesture dan komunikasi dalam 

kehidupan sosialnya baik dalam kehidupan keluarga, kehidupan 

bersama pasangan gay, kehidupan pertemanan, kehidupan dengan 

teman kerja, dan kehidupan di lingkungan tempat tinggal. Selain itu, 

gay (homoseksual) memaknai dirinya sebagai perilaku seksual yang 

bersifat kodrati dan memaknai dirinya yang berbeda dengan waria 

walaupun menyukai sejenis. Perbedaan yang dimaksudkan karena gay 

memaknai dirinya tidak mengalami mengalami transformasi 

(perubahan) identitas maskulinnya.
136

 

Selain hasil penelitian, hasil penelitian Dacholfany dan 

Khoirurijal menyatakan bahwa beberapa dampak sosial yang 

ditimbulkan akibat LGBT adalah seorang gay mempunyai pasangan 

antara 20-106 orang per tahunnya. Sedangkan pasangan zina seseorang 

tidak lebih dari 8 orang seumur hidupnya. 43% dari golongan 

berperilaku gay yang berhasil didata dan diteliti menyatakan 

bahwasannya selama hidupnya mereka malekukan homoeseskaul 

dengan lebih dari 500 orang. Dampak pendidikan di antaranya yaitu 

siswa ataupun siswi yang menganggap dirinya sebagai homo 

menghadapi permasalahan putus sekolah 5 kali lebih besar daripada 

siswa normal karena mereka merasakan ketidakamanan. Dan 28% dari 

mereka dipaksa meninggalkan sekolah. Kaum homo seksual 

menyebabkan 33% pelecehan seksual pada anakanak di Amerika 

Serikat; padahal populasi mereka hanyalah 2% dari keseluruhan 

penduduk Amerika. Hal ini berarti 1 dari 20 kasus homo seksual 

merupakan pelecehan seksual pada anak-anak, sedangkan dari 490 

kasus perzinaan 1 di antaranya merupakan pelecehan seksual pada 

anak-anak.
137

 

Penyimpangan seksual ini memang sangat sulit diubah, untuk 

mengubahnya memang dibutuhkan keiinginan dari diri sendiri. Namun 

masyarakat heteroseksual jangan malah mendiskriminasikan atau 

bahkan melakukan kekerasan terhadap kaum LGBT, yang justru akan 

membuat mereka membentuk kelompok sendiri yang tertutup. Metode 

yang bisa digunakan adalah  menunjukkan kepedulian terhadap mereka, 

mendekati mereka dan dengan cara yang baik mengingatkan mereka 

bahwa LGBT adalah perilaku yang menyimpang dari ajaran agama, 
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sosial dan budaya Indonesia. Cara tersebut memang belum tentu mudah 

dilakukan sebab, gay merupakan sifat yang tertanam dalam diri. 

Mereka bahkan beranggapan bahwa gay merupakan orientasi yang 

normal dan tidak dianggap sebagai penyakit jiwa. pencegahan dan 

penyembuhan homoseksual memerlkan kerjasama antara masyarakat 

dan pemerintah. 
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BAB IV 

MODEL PENDIDIKAN ANTI KETERTARIKAN SESAMA JENIS 

BAGI LAKI-LAKI UNTUK KESEHATAN JIWA PADA TINGKAT 

MENENGAH ATAS 

 

A. Pendidikan Islam dan Keberlangsungan Generasi 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kondisi siswa laki-laki yang 

yang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).
1
 Fokus 

pembahasan hanya dibatasi untuk siswa sekolah menengah atas di Jakarta. 

Mengelaborasi laporan Kompas TV,
2
 Tribunnews,

3
 dan Detik

4
 bahwa laki-

                                                             
1
 Setiadi dan Franky memiliki asumsi awal bahwa siswa SMA di Jakarta memiliki 

pandangan berbeda terhadap materialisme, LGBT, dan pornografi. Faktor-faktor tersebut 

perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi karakter siswa. Beberapa faktor keluarga 

seperti pekerjaan orang tua, orang tua yang bekerja, tinggal dengan orang tua atau tidak, 

komunikasi dengan orang tua, status pernikahan orang tua, dan keteladanan orang tua akan 

menjadi penyebab perbedaan tersebut. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 

mana yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat materialisme, penerimaan LGBT dan 

pornografi dapat membuat kebijakan yang baik untuk membentuk karakter yang diinginkan 

pada peserta didik. Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor keluarga yang 

mempengaruhi tingkat materialisme, penerimaan LGBT dan pornografi. Studi ini 

menemukan bahwa orang tua paling memengaruhi tingkat materialisme siswa, contoh orang 

tua sebagian besar memengaruhi penerimaan siswa terhadap LGBT, dan pornografi. Lihat di 

Rianti Setiadi dan Franky, ―Family Factors Affecting The Level of Materialism, Acceptance 

of LGBT and Pornography for Senior High Schol Students in Jakarta,‖ P lArch‟s": Journ l 

of Archeology Vol. 17, no. 7 (2020): hal. 11333. 
2
 Pada tanggal 29 Agustus 2020, polisi telah menangkap 56 orang dalam 

penggerebekan pesta "gay" di Kawasan Kuningan, Jakarta Selatan. Lihat di Kompas TV, 
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laki di Jakarta yang hidup di tengah budaya modern memiliki faktor resiko 

tinggi terhadap penularan homoseksual. Meskipun menurut cataan 

Republika
5
 persentase penularan di kota-kota lain misal Semarang,

6
 

Bandung
7
, Surakarta,

8
 dan Surabaya

9
 juga besar dan mengalami 

peningkatan. Penyebab peningkatan penularan homoseksual adalah 

misalnya menurut Rumata,
10

 Yulianto,
11

 Rostanti dkk,
12

 dengan kampanye 

yang dilakukan di media sosial oleh komunitas LGBT. Penyebab kedua 

adalah lingkungan kota besar misalnya Jakarta yang langsung 

                                                                                                                                                             
―Fakta Pesta Gay di Jakarta: Ketua Komunitas Berlatih Teknik Penyelenggaraan di 

Thailand!,‖ diakses Maret 30, 2021, https://www.youtube.com/watch?v=QNDX_RxRGlo. 
3
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Gerebek Pesta Seks Gay di Kuningan, Ditemukan Alat Kontrasepsi hingga Obat 
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merusak sistem kekebalan tubuhal. Jika tidak diobati, infeksi HIV dapat berkembang 

menjadi AIDS (AcquiredImmunodeficiency Syndrome). Lihat di Detik, ―Polisi: 1 dari 9 

Penyelenggara Pesta Gay Terjangkit HIV!,‖ diakses Maret 30, 2021, 

https://www.youtube.com/watch?v=nRNFMb55wuU. 
5
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6
 Sari Nur Azizah, ―Konsep Diri Homoseksual Di Kalangan Mahasiswa di Kota 

Semarang (Studi Kasus Mahasiswa Homoseksual di Kawasan Simpanglima Semarang),‖ 

Journal of Nonformal Education and Community Empowerment Vol. 2, No. 2 (2013): hal. 

62, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jnfc/article/view/2264/2079. 
7
 Putra Prima Perdana, ―Jumlah Gay di Bandung Mencapai 2.000 Orang,‖ diakses 

Maret 30, 2021, https://nasional.tempo.co/read/747523/jumlah-gay-di-bandung-mencapai-2-

000-orang/full&view=ok. 
8
 Riandini Aisyah et al., ―Why and How Someone Can Be LGBT in Surakarta 

Residency, Indonesia,‖ International Journal of Humanities, Social Sciences and Education 

Vol. 4, No. 7 (2017): 53–59, https://doi.org/10.20431/2349-0381.0407008. 
9
 Bagus Irawan, ―Urban Gay (Studi Pemikiran Tentang Gay Urban di Kota 

Surabaya),‖ Dimensi: Jurnal Sosiologi Vol. 9, No. 1, Juni (2016): hal. 55-60. 
10

 Vience Mutiara Rumata, ―Lesbi, Gay, Biseksual, Dan Transgender Dalam Bingkai 

Kajian Media Dan Komunikasi: Sebuah Kajian Literatur Sistematis,‖ Di kom : Jurn l Medi  

dan Komunikasi Vol. 2, No. 2, Desember (2020): hal. 65, 

https://doi.org/10.17933/diakom.v2i2.64. 
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 Agus Yulianto, ―Begini Cara Kampanye Komunitas LGBT di Internet?,‖ diakses 30 

Maret 2021, https://republika.co.id/berita/jurnalisme-warga/wacana/17/12/27/p1khp7396-

begini-cara-kampanye-komunitas-lgbt-di-internet. 
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 Qommarria Rostanti dan Citra Listya Rini, ―Propaganda LGBT ‗Menantang‘ Publik 

di Media Sosial,‖ diakses Maret 30, 2021, 

https://republika.co.id/berita/nasional/umum/16/02/22/o2y3j9299-propaganda-lgbt-
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bersentuhkan dengan moderninasi urban. Moderniasi inilah yang 

sepertinya menyebabkan konsumsi pelaku homoseksual berbeda dengan 

heteroseksual.
13

  

Sekolah menengah atas (SMA) dalam studi ini juga termasuk 

sekolah Teknik menengah (STM) atau Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Gagasan ini sangat penting untuk nantinya memetakan kemudian 

membentuk model pendidikan sebagai usaha pencegahan penularan 

homoseksual. Meskipun gagasan ini nantinya masih berupa model awal 

yang membutuhkan uji model pada tahap selanjutnya. Sampai tahun 2019 

misalnya jumlah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Jakarta 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan jumlah siswa di Sekolah 

Menengah Umum.
14

 Pada perjalanannya STM di Jakarta maupun seluruh 

Indonesia kemudian diubah namanya menjadi Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK).
15

 Meskipun, dengan tingginya minat masyarakat dalam 

mendirikan SMK ternyata belum secara signifikan mendorong minat 

lulusan SMP/MTs masuk ke SMK swasta atau yang diselenggarakan oleh 

masyarakat. 

Meminjam gagasan Fitri dkk,
16

 beberapa guru konseling di SMAN 

DKI Jakarta hampir secara keseluruhan menolak keberadaan homoseksual. 

Pada dampak penolakan ini kemudian menjadikan proses pencegahan dan 

pengobatan siswa yang tertular menjadi sulit. Meskipun menolak, guru 

konseling harus tetap berusaha membuat model konseling yang baik agar 

resiko penularan dapat dicegah dengan baik. Berbeda dengan kasus yang 

berbeda misalnya terdapat studi yang menyimpulkan bahwa jika 

pemahaman homoseksual diintegrasikan ke dalam kurikulum maka guru 

akan menerima perilaku tersebut.
17

 Meminjam gagasan Pizmony-Levy dan 
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Kosciw,
18

 sebenarnya penerimaan homoseksual di sekolah negatif atau 

positif misalnya dipengaruhi oleh konteks sosial kultural bahkan agama 

yang berbeda pada setiap bangsa. 

Banyak remaja dengan perilaku homoseksual mengalami pelecehan 

dan diskriminasi di sekolah dan pengalaman ini menyebabkan peningkatan 

hasil sosial-emosional yang negatif.
19

 Data WVS pada 9.000 Muslim Arab 

menunjukkan, pertama, bahwa meskipun sebagian besar responden 

menolak homoseksual tetapi satu dari lima responden tidak keberatan 

memiliki tetangga yang homoseksual. Oleh karena itu, sebagian besar 

minoritas Muslim Arab membenci dosa tetapi toleran orang berdosa. 

Keterikatan agama yang lebih kuat meningkatkan oposisi terhadap 

homoseksual. Namun, semua dimensi religiusitas lain yang ada 

(tekstualisme, kehadiran di masjid, dan altruisme) juga mengurangi 

beberapa pertentangan. Konsekuensinya, argumen bahwa religiusitas 

Muslim Arab hanya mengarah pada penentangan terhadap 

homoseksualitas terlalu sederhana.
20

 

Tidak hanya dunia Arab saja, perilaku homoseksual di kalangan 

siswa laki-laki juga menyebar di berbagai negara lainnya. Penyebaran ini 

kemudian mendapatkan ruang kemudahan karena di beberapa negara 

Barat secara hukum memang tidak melarang homoseksual.
21

 Semakin 

banyak pemerintah di seluruh dunia sedang mempertimbangkan apakah 

akan memberikan pengakuan hukum untuk pernikahan sesama jenis. 

Sejauh ini, 30 negara dan wilayah telah memberlakukan undang-undang 

nasional yang mengizinkan kaum gay dan lesbian untuk menikah, 

kebanyakan di Eropa dan Amerika. Di Meksiko, beberapa hakim 

mengizinkan pasangan sesama jenis untuk menikah, sementara yang lain 

tidak.
22

 

Negara Barat bahkan dengan terang-terangan merevisi undang-

undangnya dengan melegalkan perkawinan sesama jenis baik 
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homoseksual maupun lesbian.
23

 Dengan kebebasan melakukan praktik 

homoseksual ini sebenarnya merusak generasi mereka sendiri. Secara 

langsung praktik homoseksual ini memutus mata ranti keberlangsungan 

generasi pada satu bangsa khususnya di negara Barat yang mendukung 

homoseksual. Pada kasus ini, perilaku homoseksual menjadikan 

kehidupan rumah tangga tidak diminati. Banyak generasi muda di Barat 

dan negara lainnya yang mendukung homoseksual, tidak melakukan 

pernikahan. Penerimaan terhadap homoseksual ini kemudian menjadi 

faktor beberapa orang yang berperilaku homoseksual memilih pindah ke 

negara Barat.
24

   

Kondisi tersebut menjadikan hancurnya insitusi negara karena 

kehilangan generasi. Kelahiran generasi harus didahului dengan 

pernikahan antara laki-laki dan perempuan.
25

 Tuhan tidak pernah 
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menciptakan kelahiran generasi dari pernikahan antara laki-laki dengan 

laki-laki atau perempuan dengan perempuan. Fakta ini seharusnya bisa 

menjadi bahan berpikir bagi para sarjana ataupun masyarakat yang terang-

terangan mendukung praktik homoseksual. Jika mau berpikir sedikit saja, 

mereka yang berperilaku homoseksual dilahirkan dari pasangan lelaki dan 

perempuan. Mereka tidak pernah dilahirkan dari pasangan laki-laki 

dengan laki-laki. Berdasarkan, masalah ini, sudah sangat jelas bahwa 

homoseksual merupakan perilaku yang menyimpang dan bisa memutus 

kelahiran generasi baru. 

Mengelaborasi gagasan Sari,
26

 Kaur,
27

 Chowdhury,
28

 Jerald dan 

Purushothaman (ed)
29

 serta Gogo
30 

sekolah merupakan entitas yang 

penting untuk mendidik siswa agar menjadi manusia yang berakhlak 

(baca: moral) baik. Maka sekolah memiliki tugas yang sebenarnya tidak 

ringan, apalagi di tengah-tengah masuknya budaya global dan modern 

yang terkadang liberal. Sekolah di Jakarta misalnya tidak hanya menjadi 

entitas yang harus mendidik siswa agar cerdas secara akademis tetapi tidak 

boleh dilupakan adalah cerdas secara spiritual.  

Sekolah Islam yang menganut tradisi edukatif pada dasarnya adalah 

sekolah yang melihat kesesuaian antara penanaman nilai-nilai agama 

dengan perolehan pengetahuan dan watak modern.
31

 Sebagian besar 

sekolah Islam di Indonesia berada dalam tradisi edukatif yang terlihat 

dalam tiga cara utama. Pertama, sebagian besar sekolah Islam di Indonesia 

sangat ingin memperoleh ilmu baik dari mata pelajaran agama maupun 

dari mata pelajaran sekuler modern. Kedua, semakin banyak sekolah Islam 

yang menerapkan pedagogi yang berpusat pada siswa sehingga siswanya 
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tidak hanya belajar dengan hafalan atau hafalan. Ketiga, banyak madrasah 

yang menyediakan berbagai kegiatan siswa untuk mengembangkan 

kecakapan hidup dan kemampuan kepemimpinan siswa sehingga 

mendorong siswanya untuk menginternalisasi dan mempraktekkan 

prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang telah dipelajarinya. Meskipun 

mempromosikan tradisi edukatif, banyak sekolah Islam di Indonesia 

menghadapi tantangan abadi dalam menanamkan prinsip-prinsip dan nilai-

nilai Islam ke dalam pengajaran mata pelajaran sekuler modern.
32

 

Sekolah tidak bisa hanya memberikan teori ilmu pengetahuan 

kemudian misalnya meninggalkan pendidikan agama bagi siswa. Sebab, 

jika hanya pendidikan umum saja dan meninggalkan pendidikan agama 

dampaknya adalah terhadap perilaku generasi muda yang negatif.
33

 

Meminjam gagasan Alli dkk, globaliasi muncul karena teknologi maka 

melawan globliasi adalah dengan pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Penggunaan teknologi, pendidikan, dan ilmu pengetahuan akan 

meningkatkan kualitas hidup manusia.
34

  

Sekolah menengah umum di Jakarta bersinggungan langsung dengan 

modernitas maka kondisi ini sebenarnya merupakan tantangan berat. Jika 

gagal mendidik siswa maka sekolah kemudian menjadi dituduh sebagai 

pihak yang harus bertanggung jawab. Sekolah menjadi lembaga yang oleh 

sebagian masyarakat dianggap sebagai komunitas yang tidak memberikan 

perbaikan terhadap moral bangsa. Pergualan bebas remaja hingga tawuran 

massal yang pernah terjadi, biasanya dilakukan saat pulang sekolah. 

Tawuran remaja saat pulang sekolah dan masih menggunakan seragam 

sekolah, menandakan sekolah memang masih gagal menamamkan akhlak 

pada jiwa remaja tersebut.   

Pada sisi lain, misalnya menggunakan kasus komunitas gay di 

Jakarta, negara selalu dianggap tidak hadir dalam permasalahan gay.
35

 

Negara sepertinya membiarkan begitu saja gay menjadi komunitas yang 

terdiskriminasi. Negara seharusnya memberikan perlindungan dalam 

rangka memberikan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap perilaku 

homoseksual. Sebagian besar masyarakat Indonesia menggunakan banyak 

istilah berbeda untuk menggambarkan orientasi seksual dan identitas 
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gender. Pada konteks Indonesia, istilah LGBT juga biasa digunakan di 

Indonesia untuk merujuk pada seksual dan minoritas gender.
36

 

Hukum nasional Indonesia sebagian besar tidak memihak 

sehubungan dengan orang dengan perilaku homoseksual. Hukum di 

Indonesia juga tidak secara eksplisit mengkriminalkan homoeksual atau 

dengan sengaja melindungi mereka. Namun, di di tingkat lokal, terdapat 

provinsi, kota, dan kabupaten yang secara eksplisit melakukan 

kriminalisasi terhadap kelompok LGBT. Studi opini publik menunjukkan 

bahwa penerimaan orang LGBT sangat rendah dan telah berubah sedikit 

selama dekade terakhir, dan liputan media umumnya negatif.
37

 

Berdasarkan pandangan di atas, pendidikan khususnya di Jakarta 

memiliki peran yang tidak ringan. Pendidikan tidak hanya mengajarkan 

tentang ilmu yang berkaitan dengan dunia industri dan sebagainya. 

Pendidikan harus bisa memberikan pengajaran terhadap kesinambungan 

generasi yang selama ini sepertinya terabaikan.
38

 Misalnya sekolah selama 

ini tidak pernah melakukan pendidikan untuk mencegah penyebaran 

homoseksual. Sekolah sebagai lembaga pengajaran sepertinya hanya diam 

saja ketika penyebaran homoseksual semakin bertambah luas. Kondisi ini 

bisa disebabkan oleh sekuleriasi pendidikan itu sendiri yang memisahkan 

antara agama, moral, dan pendidikan itu sendiri.
39

 

Selain penjelasan di atas, hubungan antara penerapan manajemen 

pendidikan Islam di lingkungan sekolah (mapun pendidikan tinggi) 

dengan kecerdasan emosional peserta didik cukup signifikan.
40

 Berarti, 

jika manajemen pendidikan Islam di lingkungan sekolah ditingkatkan 

keefektifan pelaksanaannya sebesar satu persen maka kecerdasan 

emosional peserta didik akan meningkat.
41

 Gagasan ini menjawab bahwa 

manajemen pendidikan Islam di lingkungan sekolah bisa menjadi solusi 
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preventif dan antisipatif atas perilaku menyimpang peserta didik. 

Manajemen pendidikan Islam yang baik akan mampu memberikan 

menjaga generasi muda dari penyakit mental sebab mereka memiliki 

kemampuan untuk menangkalnya.
42

 Gagasan yang juga penting adalah 

nantinya pendidikan Islam menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan 

Islam moderat.
43

 

Tetapi faktanya, gagasan tentang pengetahuan dan pendidikan telah 

bergeser dalam Islam dari pencarian yang inklusif dan rasional untuk 

semua pengetahuan menjadi fokus yang menyempit pada pengetahuan 

agama, tanpa rasionalitas. Pergeseran dalam apa yang dianggap sebagai 

pengetahuan yang berharga telah memainkan peran penting dalam 

munculnya radikalisasi saat ini. Dunia sosial Islam menjadi tidak stabil, 

rasa memiliki dan membuat perasaan menjadi ke dalam dan kurang 

refleksif dibandingkan dengan Muslim awal. Keyakinan menjadi hak 

istimewa atas mekanisme rasionalitas yang sebelumnya membentuk usaha 

Islam. Penurunan produksi intelektual dan ilmiah mengikuti, 

memungkinkan para ekstremis untuk membelokkan narasi Islam dengan 

mengedepankan versi ideal kekhalifahan Islam yang dipisahkan dari 

rasionalitas.
44

 

Meningkatnya pendidikan sekolah Islam di Indonesia sangat 

fenomenal, mempengaruhi kemunculan sekolah Islam baru di negara ini. 

Beberapa tahun yang lalu hanya dikenal dua model pendidikan Islam yaitu 

pesantren dan madrasah.
45

 Gelombang sekolah Islam saat ini di Indonesia 
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mengintegrasikan kurikulum sekuler dan kurikulum agama dalam satu 

kurikulum.
46

 Menariknya, pengajaran di sekolah-sekolah ini 

menghidupkan kembali orang tua Muslim modern agar anak-anak mereka 

terdaftar di institusi tersebut. Dewasa ini masyarakat bekerja menuntut 

institusi pendidikan yang secara membekali siswa dengan kemampuan 

dalam menangani efektifitas tantangan yang cepat. Selanjutnya, orang tua 

Muslim dengan antusias menyambut tren baru sekolah Islam di Indonesia 

ini. Interaksi sosial yang tidak terkendali, dekadensi moral dan etika telah 

meningkatkan interaksi di kalangan orang tua.
47

 

Namun, tantangan abad ke-21 menuntut tanggapan yang tepat dari 

seluruh umat Islam sistem Pendidikan. Jika umat Islam, termasuk di 

Indonesia, tidak boleh hanya ingin bertahan di tengah-tengah yang 

semakin garang dan persaingan global yang semakin ketat, tetapi juga 

harapan untuk bisa membangun pendidikan di masa depan.
48

 Maka haurs 

diilakukan reorientasi pemikiran tentang keislaman pendidikan dan 

restrukturisasi sistem dan institusi adalah jelas suatu keharusan. Perspektif 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang tampaknya tidak berkelanjutan. 

Kemudian seorang reformis berpikir sangat dibutuhkan dalam dunia 

pendidikan Islam. Hal ini memberikan gambaran bahwa modernisasi 

memberikan peluang bagi pendidkan Islam untuk terus berbenah agar 

menjadi modern.
49

 

Penjelasan di atas sejalan dengan premis bahwa Islam pendidikan 

memainkan peran penting dalam menghasilkan kepribadian generasi muda 

yang terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini.
50

 

Perubahan pendidikan dalam pedagogi, kurikuler dan pendekatan 

pengajaran yang berhubungan langsung dengan efektivitas penerapan 

Islam Pendidikan di sekolah Islam.
51

 Maka seharusnya, pendidikan Islam 
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tidak hanya berbicara masalah pertemuan lulusan dengan industri atau 

dunia pekerjaan. Pendidikan Islam (misalnya pesantren) dengan 

membangun aspek kesehatan mental yang tidak dilepaskan dari konteks 

keimanan dan ketakwaan.
52

 Dengan ini maka sangat jelas bahwa 

pendidikan Islam bertugas membangun generasi yang cerdas, pandai, 

memiliki ilmu pengetahuan dan luas serta menjadi orang yang bertakwa 

kepada Allah swt.
53

 

B. Globalisasi Sebagai Faktor Perkembangan Gay 

Mengelaborasi gagasan Walby,
54

 Wiebelhaus-Brahm,
55

 Powell
56

 

serta Awdel dk,
57

 jika membincangkan globaliasi maka sepertinya tidak 

bisa dilupakan juga untuk membincangkan masalah modernitas. Sebab, 

modernitas itu sendiri memang muncul disebabkan oleh lahirnya apa yang 

disebut sebagai globalisasi yang tidak terpisah dengan kehidupan 

masyarakat.
58

 Dua terminologi ini masuk pada dunia Timur (baca: 

Indonesia) kemudian menjadi pandangan hidup yang bisa saja mengancam 
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local wisdom Indonesia.
59

 Tetapi, globaliasi maupun modernitas ini dua 

hal yang sulit untuk ditolak kehadirannya di Indonesia. Faktor 

perkembangan teknologi informasinya misalnya menjadikan mau tidak 

mau globalisasi dan modernitas harus diterima bersama seluruh dampak 

negatifnya.
60

 Meskipun begitu, sebenarnya penerimaan globalisasi dan 

modernitas ini harus didahului dengan seleksi yang menyeluruh. 

Masyarakat tidak boleh hanya menerima begitu saja globalisasi dan 

modernitas tanpa memilah dan memilih mana budaya modern sayan 

semestinya sesuai.
61

 

Globalisasi dapat disebut sebagai satu indikator satu di negara 

disebut sebagai negara maju. Jika suatu negara memiliki indikator yang 

baik atau indikator globalisasi yang tinggi maka merupakan poin positif 

bagi negara tersebut.
62

 Menyebutkan istilah "globalisasi" tidak hanya 

menyebut perubahan sosial yang sedang berlangsung, tetapi juga menjadi 

bagian dari merek proyek kebijakan ideologis elit. Framing populer 

globalisasi disengaja melibatkan fenomena independen seperti kebijakan 

perdagangan bebas, perluasan internet, identitas kosmopolitan, dan 

migrasi internasional.
63

 Globaliasi merupakan satu istilah yang juga tidak 

dapat dilepaskan dari proses pembangunan ekonomi satu negara.
64

  

Globalisasi adalah satu ukuran pertumbuhan sistem sosial dan 

peningkatan kompleksitas hubungan antar masyarakat.
65

 Jadi, dalam hal 

tertentu, globalisasi dapat dianggap sebagai proses yang menghubungkan 

masa lalu, masa kini, dan masa depan atau sebagai semacam jembatan 
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antara masa lalu dan masa depan.
66

 Globaliasi kemudian menjadi satu 

entitas yang secara langsung menyatukan satu tempat budaya, ekonomi, 

politik, dan sebagainya yang dulunya terpisah karena terpisah batas negara 

dan batas territorial.
67

 Globalisasi adalah Zeitgeist tahun 1990-an yang 

dalam ilmu sosial, hal itu memunculkan klaim saling keterkaitan yang 

mendalam secara fundamental dengan mengubah sifat masyarakat 

manusia, dan menggantikan sistem negara berdaulat dengan sistem 

multilateral dari pemerintahan global.
68

 

Globalisasi sekarang berada pada fase paling terpisah dalam sejarah 

manusia. Krisis karena Covid-19 telah digabungkan dengan kerentanan 

kapitalisme global untuk menghancurkan rutinitas sosial. Namun, momen 

keresahan sosial saat ini juga menawarkan kesempatan kritis untuk 

mengamati keadaan globalisasi saat ini. Untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang sistem globalisasi saat ini membutuhkan kerangka 

kerja konseptual baru yang menangkap berbagai formasi globalisasi, mulai 

dari yang berwujud hingga yang tidak berwujud. Hubungan terputus ganda 

yang telah berkembang di antara dan di dalam formasi ini tidak hanya 

membentuk morfologi sistem globalisasi kontemporer tetapi juga 

memberikan bayangan panjang pada dinamika masa depannya.
69

 

Moderniasi tetapa saja memunculkan dua pandangan yang berbeda 

terhadap homoseksual.
70

 Pada negara liberal misalnya diwakili Spanyol 

dan negara-negara lain, perilaku homoseksual diterima secara luas oleh 

masyarakat.
71

 Penerimaan ini kemudian menjadikan kaum gay dan lesbian 
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menuntut hak asasi mereka sekaligus menuntut perubahan hukum agar 

menerima mereka. Pandangan dunia lain yang sangat anti-gay yang 

diwakili oleh beberapa negara Afrika, Timur Tengah, dan sebagian Asia. 

Sebagian negara ini (khususnya negara dengan Islam terbesar) sama sekali 

tidak menerima perilaku homoseksual bahkan pada tataran hukum juga 

tertutup rapat.
72

 Mengelaborasi pendapat Pratama dan Gischa,
73

 Simyan 

dan Kačāne,
74

 Savelyev,
75

 modernisasi menjadi satu bentuk transisi dari 

kondisi terbelakang (belum maju) atau belum berkembang mengalami 

kemajuan pada seluruh bidang kehidupan agar lebih sejahtera dan 

makmur. Gay malahan telah lama diintegrasikan dengan kepentingan 

ekonomi liberal. Gay pada dasarnya muncul sebagai gerakan sosial 

disebabkan oleh adanya kepentingan ekonomi atau pasar (market).
76

 

Mengenai hubungan antara gay dengan kebutuhan pasar bisa 

merujuk pada hasil studi Branchik di Amerika Serikat. Saat penelitian 

dilakukan (tahun 2002) segmen pasar gay Amerika telah diakui oleh 

publik sebagai kepentingan bisnis yang menguntungkan. Baik sengaja atau 

tidak sengaja, bisnis Amerika Serikat telah memasarkan ke konsumen gay 

selama lebih dari 100 tahun. Segmen pasar ini berkembang sebagai hasil 

dari serangkaian peristiwa sejarah dan sosial dan paralel dengan 

perkembangan komunitas gay dan melibatkan aktivitas pembeli dan 

penjual. Maka, saat memasuki abad kedua puluh satu, segmen pasar gay 

Amerika Serikta dihadapkan pada dua kekuatan yang berlawanan yang 

dapat mempengaruhinya. Salah satunya adalah meningkatnya penerimaan 
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homoseksualitas di Amerika Serikat yang diperkuat oleh undang-undang 

hak-hak gay, manfaat mitra domestik perusahaan, dan penggambaran 

karakter gay dalam hiburan populer.
77

 

Gagasan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Feld Kamp. Study Kamp memberikan bukti mediascapes dan ethnoscapes 

memiliki pengaruh paling positif dalam membenarkan homoseksualitas 

dalam skala global. Mereka menyediakan sarana untuk lebih memahami 

penelitian sebelumnya mengapa formal struktur seperti Perserikatan 

Bangsa-Bangsa mungkin bukan cara terbaik untuk mempengaruhi bangsa-

bangsa yang bertentangan. Technoscapes secara khusus memiliki 

hubungan yang lebih buruk dengan membenarkan homoseksualitas. Hal 

ini mungkin terkait dengan cara masyarakat memandang manusia dan 

harus ditimbang terhadap nilai yang akan peroleh atau hilangkan dari 

menentang homoseksualitas. Media massa secara global memberikan 

pengaruh terbesar agar masyarakat bisa menerima kehadiran 

homoseksual.
78

 

Penelitian yang dilakukan oleh Roberts menunjukkan bahwa budaya 

global telah mendorong perubahan dari waktu ke waktu dari sikap dunia 

terhadap homoseksualitas. Telah terjadi kemajuan global yang luas dalam 

penerimaan homoseksualitas, sebagian besar didorong oleh penyebaran 

global yang menguntungkan pesan budaya. Hal ini memberikan bukti 

terkuat bahwa globalisasi budaya telah membentuk sikap kolektif secara 

global. Namun, tingkat religiusitas yang tinggi dapat bertindak untuk 

memoderasi pengaruh positif dari paparan budaya global. Bahkan ketika 

sikap terhadap homoseksualitas di sebagian besar masyarakat menjadi 

lebih menerima terhadap homoseksual.
79

 

Hasil studi Roberts di atas memberikan satu bukti bahwa globaliasi 

telah membawa praktik homoseksual sebagai praktik budaya. 

Homoseksual telah diterima secara terbuka disebagian besar dunia. 

Globalisas ini secara langsung membawa dampak negatif yaitu 

penerimaan terhadap homoseksual. Sehingga globalisasi justru membuka 

ruang untuk perkembangan homoseksual. Globalisasi budaya identitas 

homoseksual juga telah melampaui perubahan dalam konteks ekonomi dan 

politik. Memang, kemajuan dalam transportasi dan komunikasi mungkin 
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telah memungkinkan orang-orang yang mengidentifikasi diri mereka 

sebagai gay atau lesbian (biseksual dan transgender juga perlu dimasukkan 

di sini) untuk bergerak lebih bebas tentang dunia memicu gerakan 

pembebasan orang-orang di negara-negara yang tertindas dan 

dieksploitasi.
80

 

Jika menggunakan gagasan Nardi, globlisasi homoseksual 

sebenarnya sudah lama muncul sebelum era internet. Munculnya gerakan 

sosial baru yang berfokus pada isu gay dan lesbian sejak awal tahun 

1960an telah didokumentasikan dengan baik di masyarakat Amerika. 

Difusi gerakan sosial-politik gay dan lesbian di budaya Barat lainnya dan 

banyak masyarakat berkembang telah menjadi subyek penyelidikan yang 

lebih baru. Globalisasi gerakan sosial gay internasional dengan berfokus 

pada Eropa dan Italia, khususnya, dan menimbulkan pertanyaan tentang 

kondisi sosial-politik yang mungkin diperlukan untuk pengembangan 

gerakan sosial baru-satu didasarkan pada konsep identitas orientasi seksual 

daripada yang didasarkan pada hubungan terstruktur usia atau gender. 

Informasi sejarah tentang perubahan sosial dan hukum di Italia dan di 

seluruh Eropa disajikan bersama dengan isu-isu terkini yang dihadapi 

gerakan gay yang semakin terlihat di Italia. Potret budaya yang berubah 

dan mempertanyakan hubungannya dengan konsep tradisional patriarki, 

agama, dan gender sekaligus menjadi saling berhubungan dengan 

komunitas dan isu gay secara global.
81

 

Sikap global yang melibatkan homoseksualitas berubah dengan 

cepat. Toleransi terhadap hubungan lesbian dan gay telah meningkat di 

hampir setiap benua. Penerimaan tentang idenitas gay aini justru paling 

banyak didukung oleh kaum muda. Penerimaan gay di kalangan kaum 

muda aini dipengaruhi perkembangan media massa suatu bangsa dan 

kehadiran kebebasan pers yang liberal. Hubungan yang kuat antara 

peningkatan massa dukungan untuk hak-hak minoritas dan faktor-faktor 

yang mendorong dan memungkinkan minoritas (gay) untuk berekspresi di 

hadapan masyarakat umum.
82

 

Gay kemudian masuk ke wilayah Asia menggunakan melalui ruang 
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globslisasi.
83

 Gay merepresentasikan identitas mereka menggunakan 

berbagai budaya populer agar diterima oleh masyarakat Asia. Studi Kwon 

memberikan bukti bahwa orang-orang gay sekarang mudah ditemukan 

dalam budaya populer Korea. Representasi gay di media massa populer 

mengalami peningkatan sebab dikonstruksi sebagai bagian dari industri 

media. Kwon menegaskan telah terjadi liberalisasi dan Hollywoodisasi 

industri film Korea dan kooptasi aktifnya fandom perempuan muda lokal 

untuk komoditas media gay. Selain itu, menggarisbawahi bagaimana 

komodifikasi identitas gay di media Korea adalah proses yang 

berkelanjutan dan fenomena budaya di mana penggemar terus 

berpartisipasi.
84

 

Perlu dipahami juga bahwa meskipun masuk ke Asia, gay diwilayah 

ini berbeda peneriamaan masyarakatnya. Sistem hak asasi manusia 

Perserikatan Bangsa-Bangsa telah mengakui hak-hak individu lesbian, 

gay, biseksual, transgender dan interseks (LGBTI), dengan keputusan-

keputusan penting pada tahun 2011 dan 2016. Penerimaan LGBTI rendah 

di Asia Tenggara dan sikap pemerintah bervariasi. Hukum pidana, baik 

sekuler maupun Syariah, di beberapa yurisdiksi, memiliki larangan, tetapi 

penegakan aktif jarang terjadi. Diskriminasi dalam pekerjaan dilarang oleh 

undang-undang di Thailand dan undang-undang setempat di Filipina.
85
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Perubahan 'seks' hukum untuk individu transgender terkadang 

dimungkinkan. Pengakuan hukum atas hubungan sesama jenis telah 

diusulkan di Thailand dan Filipina, tetapi belum diberlakukan. Pernikahan 

telah dibuka untuk pasangan sesama jenis di negara tetangga Taiwan. 

Undang-undang secara umum mengecualikan pasangan tidak 

membolehkan pernikahan sesama jenis.
86

 

Semenjak kehadiran internet, globalisasi dan modernisasi bidang 

kehidupan tidak hanya masuk sampai ke kota-kota besar seperti Jakarta 

tapi masuk juga ke berbagai pelosok desar.
87

 Tetapi dampak modernisasi 

ini resiko negatifnya yang paling besar adalah di kota besar misalnya 

Jakarta. Sebab, kota Jakarta misalnya sebagai pusat pemerintahan dan 

pusat bisnis memiliki infrastruktur yang lebih lengkap dibandingkan 

dengan desa-desa misalnya internet. Selain, itu lingkungan sebagai tempat 

bergaul di kota Jakarta juga lebih padat. Remaja di Jakarta memiliki 

banyak pilihan tempat untuk bisa mengekresikan dirinya misalnya datang 

ke diskotik dan sebagainya.
88

 

Kota besar misalnya Jakarta dengan segala stuktur modernitas yang 

ada, menawarkan kemudahan gaya hidup yang Barat an sich. Budaya 

Timur (baca: Islam) yang menjadi nilai dan ideologi kemudian menjadi 

tidak digunakan dalam dimensi kehidupan masyarakat. Kota Jakarta pada 

akhirnya menawarkan budaya cenderung permisif, hedonis, dan liberal. 

Pandangan hidup Barat an sich yang dulu tidak ada muncul dan kemudian 

menjadi ideologi dalam budaya masyarakat. Nilai budaya Barat yang 
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sebenarnya kurang cocok dengan budaya Timur diterima begitu saja tanpa 

dipilih mana yang sesuai. Sebagai contoh adalah pandangan hidup atau 

budaya Barat yang menganggap bahwa homoseksual merupakan perilaku 

yang normal. Pandangan ini sangat berbahaya karena menjadi faktor 

penyebab mudahnya penyebaran perilaku homoseksual.  

Moderniasi satu sisi membawa nilai positif dan satu sisi lagi 

membawa dampak negatif terhadap generasi muda. Satu sisi negatif 

adalah pergaulan bebas generasi muda misalnya freesex, narkoba, dan 

minuman berakhokol. Tiga entitas inilah yang biasanya sangat dekat 

dengan penyebaran perilaku homoseskual. Resiko yang yang kemudian 

muncul biasanya adalah penyebaran penyakit HIV/Aids. Meskipun, 

perilaku homoseksual sendiri sering berdalih telah melakukan hubungan 

seks aman dengan sesama jenis. Tetapi faktor resiko terkena HIV/Aids 

jauh lebih besar. Bahkan menurut data menyebutkan para pelaku 

homoseksual sangat rentan terkena penyakit HIV/Aids.
89

 

Bisa saja pelaku homoseksual mengatakan bahwa mereka secara 

jiwa merupakan orang yang sehat. Kejiwaan memang harus dilakukan 

secara uji klinis berbeda dengan kesehatan phisik. Tetapi kaitannya 

dengan penyakit HIV/Aids sudah banyak data yang menyebutkan bahwa 

homoseksual sangat rentan dengan penyakit ini. Sehingga, resiko terserang 
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penyakit HIV/Aids ini bukanlah stigma atau kebencian terhadap 

homoseksual tetapi berbasis data empiris. Resiko terserang penyakit 

HIV/Aids ini bukan mengada-mengada jadi semestinya menjadi perhatian 

masyarakat dan pemerintah secara keseluruhan untuk melakukan 

pencegahan dan pengobatan. 

Modernisasi merupakan pendorong penting liberalisasi di bidang 

hak-hak gay dan lesbian. Anehnya, sering diasumsikan, tetapi tidak diteliti 

secara empiris bahwa budaya toleransi memediasi hubungan antara 

modernisasi sosial ekonomi dan legislasi liberal. Artikel ini menutup celah 

ini dengan menganalisis tujuh puluh tiga negara yang ambil bagian dalam 

gelombang kelima dan keenam Survei Nilai Dunia. Sebagai pemerintah 

responsivitas terhadap sikap publik secara struktural ditegakkan melalui 

akuntabilitas pemilu di negara-negara demokrasi, tetapi tidak di otokrasi, 

kami, di samping itu, membedakan antara tipe rezim ini dalam analisis 

mediasi yang dimoderasi. Ssikap toleran terhadap homoseksual memang 

memediasi pengaruh modernisasi terhadap gay dan kebijakan hak lesbian 

dalam demokrasi, tetapi tidak dalam otokrasi. Hasilnya dikonfirmasi oleh 

pemeriksaan ketahanan yang ekstensif, termasuk pendekatan variabel 

instrumental untuk menjelaskan potensi kausalitas terbalik antara toleransi 

dan hak.
90

 

Selain alasan di atas, remaja dengan perilaku homoseksual 

mendapatkan diskriminasi ekstrim di lingkungan sekolah.
91

 Beberapa 

literatur menunjukkan bahwa remaja homseksual berisiko tinggi 

mengalami sejumlah masalah kesehatan, termasuk upaya bunuh diri, 

pelecehan, penyalahgunaan zat, kehilangan rumah tinggal, dan 

menurunnya produktivitas dalam belajar di sekolah.
92

 Moderniasi tersebut 

kemudian masuk pada sekolah-sekolah memberikan dampak positif 
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maupun negatif terhadap siswa laki-laki. Siswa laki-laki merupakan 

generasi yang baru ingin menemukan jati dirinya. Saat bertemu dengan 

pandangan hidup Barat yang hedonis, mereka sepertinya belum mampu 

memilih. Pada akhirnya, mereka justru mengagumi budaya Barat yang 

liberal tersebut. Resiko yang terjadi adalah mereka kemudian menganggap 

perilaku homokeksual merupakan orientasi seksual yang normal. Tidak 

saja hanya beranggapan justru kemudian mereka menjadi pelaku 

homoseksual itu sendiri. Perilaku ini kemudian bisa sangat menyebar 

begitu cepat bahkan dapat dikatakan seperti pandemi. 

Beberapa kasus misalnya remaja laki-laki memiliki pacar lebih dari 

satu. Tetapi pacar tersebut tidak hanya perempuan yang satunya lagi 

adalah laki-laki. Mereka memilih berpacaran dengan laki-laki sebab 

dengan alasan hubungan aman. Anggapan mereka jika melakukan 

hubungan seksual dengan laki-laki jauh lebih aman dibandingkan dengan 

berhubungan seksual dengan perempuan. Perilaku ini secara tidak sadar 

mereka sedang mengalami gangguan kejiwaan total. Mereka tidak 

menyadari bahwa jiwa mereka sedang sakit kemudian tanpa merasa 

berdosa melakukan hubungan seksual dengan sesame laki-laki. Mereka 

juga sebenarnya memahami bahwa perilaku homoseksual ini sangat rentan 

dengan terserang penyakit HIV/AIDS. Tetapi karena jiwanya sedang sakit, 

resiko terkena HIV/Aids ini mereka abaikan begitu saja.  

C. Faktor Pendorong Munculnya Homoseksual  

Suatu negara dan identitas nasional dibentuk atas dasar pemikiran 

yang saling mempersatukan dan keyakinan melalui proses imajinasi sosial 

dan representasi sosial. Melalui dua proses ini, orang juga memiliki hak 

untuk menentukan pikiran dan keyakinan mana yang dapat diterima dan 

mana yang tidak. Dengan demikian, isu-isu yang berkaitan dengan 

homoseksualitas tidak dapat dihindari.
93

 Kebanyakan orang Indonesia 

                                                             
93

 Terjadi peningkatan kampanye LGBT pada awal 2016 dimana mereka menuntut 

perlindungan dari diskriminasi, kekerasan, dan hambatan konstitusional untuk melakukan 

perkawinan sesama jenis. Akan tetapi, LGBT dianggap bertentangan dengan kearifan lokal, 

sehingga dapat disebut abnormalitas sesuai dengan petunjuk American Psychiatry 

Association (APA). Gerakan LGBT bertentangan dengan keyakinan kebanyakan orang, pola-

pola perilaku sehat, dan tahap perkembangan anak yang positif. Orang tua khawatir jika 

anaknya melakukan perilaku seksual yang menyimpang. Masa kanak-kanak merupakan fase 

yang paling penting untuk mempersiapkan pada masa dewasa yang fungsional. Selain itu, 

Pemerintah juga sudah jelas menyatakan bahwa tidak memberikan ruang bagi gerakan 

LGBT. Akan tetapi, sebagai warga negara pelaku LGBT harus tunduk dan dilindungi 

peraturan yang ada. Oleh karena itu, pemerintah perlu mengimplementasikan hukum secara 

tepat dan tanpa pengecualian untuk memastikan semua orang terlindungi. Bersamaan dengan 

itu, pemerintah juga melakukan edukasi dan sosialisasi untuk meningkatkan perilaku saling 

menghormati sesama warga negara. Lihat di Elga Andina, ―Faktor Psikososial dalam 



150 
 

  
 

menganggap homoseksualitas sebagai seperangkat tindakan abnormal dan 

bertentangan dengan agama mereka. Di Indonesia, kaum homoseksual 

ditolak aksesnya ke kekuasaan dan hampir tidak memiliki akses untuk 

mengejar hak-hak mereka. Akibatnya, untuk bertahan hidup, kaum 

homoseksual Indonesia biasanya harus menyembunyikan orientasi 

mereka, atau dalam kasus ekstrim, mereka pindah ke yang lain, lebih 

toleran negara.
94

 

Agama merupakan salah satu variabel yang dianggap sebagai faktor 

yang mempengaruhi stigma di kalangan remaja terhadap fenomena LGBT. 

Seorang muslim wajib memegang hukum-hukum yang terkandung di 

dalamnya agar menjadi manusia yang taat kepada Allah SWT karena 

setiap perlakuan akan dipertanggungjawabkan di akhirat. Namun 

penolakan yang terjadi di masyarakat mungkin karena penjelasan ayat-

ayat Al-Qur'an bahwa hubungan sesama jenis sangat dilarang. Stigma 

tersebut biasanya muncul dari pemahaman yang kurang baik tentang 

agama atau bahkan budaya yang ditanamkan di masyarakat. Namun 

berbeda dengan penelitian saat ini, hal itu menunjukkan bahwa remaja 

baik yang beragama Islam maupun non-Muslim tidak dapat menentukan 

stigma LGBT di mana ada tidak ada hubungan antara Agama dan stigma 

tentang LGBT.
95

 

Pada masyarakat Barat sendiri, pria dengan perilaku homoseksual 

mendapatkan stigma buruk.
96

 Stigma ini kemudian menjadikan sangat 

terbatasnya penyediaan layanan konsultasi kesehatan homoseksual dari 

kota hingga ke desa-desa.
97

 Stigma yang lekat dengan pria homoseksual 

misalnya penggunaan narkob, sakit mental, Aids/HIV dan lain sebagainya. 

Stigma ini memiliki dampak terhadap dengan peningkatan tingkat 

kecemasan, kesepian, gejala depresi, menutup diri dan keinginan untuk 

bunuh diri. Sigma terhadap pria homoseksual memiliki dampak negatif 
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terhadap kesehatan mental khususnya telah hidup dengan HIV.
98

 

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, homoseksual di negara Barat 

belum sepenuhnya dapat diterima sebagai perilaku yang normal.  

Perilaku penyimpangan seks seperti lesbian, gay, biseksual, dan 

transgender atau LGBT menurut beberapa sumber menunjukkan 

kecenderungan terus meningkat jumlahnya. Dalam agama Islam, perilaku 

homoseksual dan aktivitas seksualnya telah tercantum dengan sangat jelas 

dalam Al-Qur‘an adalah perbuatan yang melampaui batas. Bahwa setiap 

pelaku LGBT dapat berubah orientasi seksual menjadi heteroseksual dan 

kemungkinan itu cukup tinggi, hanya saja proses yang dilakukan akan 

sulit dan berlangsung cukup lama dikarenakan terdapat berbagai kendala 

untuk merubah orientasi seksual menjadi heteroseksual.
99

 

Faktor yang menyebabkan seseorang menjadi kaum homoseksual 

ada faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi jumlah kromoson yang tidak seimbang dan trauma masa kecil. 

Sedangkan faktor eksternalnya yaitu faktor keluarga yang broken home 

dan kurangnya kasih sayang dari keluarga, faktor lingkungan dan 

pergaulan yang salah dan perkembangan teknologi yang memudahkan 

orang untuk mengakses situs-situs negative dari internet dan gaget.
100

 

Faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan homoseksual saat ini 

adalah, tidak adanya penolakan dari masyarakat terhadap kaum 

homoseksual. Hal ini memicu keberanian kaum homosex khususnya gay 

menunjukan jati diri mereka di tengah tengah masyarakat. Banyak dari 

masyarakat terutama anak-anak muda sudah tidak mempermasalahkan lagi 

soal orientasi sex seseorang, mereka tetap mau menerima kaum 

homosexual sebagai anggota dari masyarakat.
101

 

Elaborasi dari pendapat di atas, latar belakang keluarga yang 

harmonis sangat mempengaruhi perilaku seksual dan orientasi seksual 

laki-laki.Hal ini dapat disimpulkan dari sebagian besar laki-laki yang 
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memiliki kecenderungan perilaku seksual bebas merasa tidak nyaman 

dengan keluarganya. Tetapi ada juga pelaku homoseksual yang berasal 

dari keluarga yang nyaman tapi menunjukkan perilaku seksual yang bebas. 

Sepertinya masih banyak faktor lain yang harus ditemukan mengenai 

kemungkinan munculnya homoseksual misalnya faktor lingkungan, 

pergaulan, dan gaya hidup.
102

 

Menurut tesis Cook, kombinasi faktor genetik dan lingkungan 

berkontribusi pada pembentukkan orientasi seksual, Sebagian besar 

pengaruh lingkungan yang diketahui tampaknya bersifat intra-uterus dan 

saat ini masih menjadi perdebatan mengenai pengaruh lingkungan sosial 

terhadap pembentukan orientasi seksual misalnya homoseksual.
103

 Jauh 

sebelum pendapat Cook ini, Bailey dkk juga menyimpulkan bahwa faktor 

genetik dan lingkunguan sangat mempengaruhi pembentukan orientasi 

seksual seseorang.
104

  

Studi ini menolak pandangan Vito yang menjelaskan bahwa 

Homoseksualitas merupakan fenomena alam dan bukan penyimpangan 

manusia dari alam. Menurut Vito, dalam menangani homoseksualitas 

dilakukan secara berbeda dalam aspek yang berbeda, baik mengenai 

hukum, alam, budaya, dan agama. Maka menurutnya, homoseksualitas 

harus diterima secara universal, dan diskriminasi terhadapnya tidak boleh 

ditoleransi. Ini karena fakta bahwa perilaku homoseksual terutama 

dibentuk oleh genetika dan faktor lingkungan acak. Jadi, seperti yang 

ditunjukkan oleh bukti saat ini, terlepas dari penelitian di masa depan, 

kemungkinan banyak gen yang bekerja bersama dengan faktor lingkungan 

dan pemicu yang menghasilkan perilaku homoseksual.
105

 

D. Usaha Preventif Melalui Kurikulum Pendidikan  

Meminjam gagasan Mbat,
106

 Thohari dkk,
107

 Tsvyk,
108

 serta 
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Nishimura dkk
109

 kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

memberikan sumbangan besar terhadap pembangunan peradaban umat 

manusia. Pembangunan peradaban manusia ini tidak dapat dilepaskan dari 

sumbangan pendidikan secara holistik.
110

 Maka, peran pendidikan tidak 

dapat diremehkan sebab telah membangun berbagai bidang sosial, politik, 

ekonomi, dan budaya. Pendidikan tentu saja menjadi anugerah sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Tetapi juga benar bahwa pendidikan 

seharusnya tidak hanya menjadi konsep pembelajaran an sich. Pada 

dasarnya, pendidikan harus memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan 

kepada siswa bermanfaat untuk kehidupan umat manusia. Jadi di seluruh 

kurikulum pendidikan, harus dipastikan menerapkan pendidikan berbasis 

nilai dimasukkan ke dalam bab-bab dengan cara yang menarik sehingga 

siswa mempelajarinya di setiap pelajaran sekolah mereka. Pada akhirnya, 

pendidikan berbasis nilai memainkan peran penting dalam perkembangan 

holistik siswa dalam pembangunan bangsa.
111

 

Menyelarasi pendapat Tan,
112

 Belbase,
113

 Prihantoro,
114

 Dash,
115
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Aliyeva,
116

 kurikulum pendidikan merupakan separangkat nilai yang harus 

menjadi landasan filosofis pembelajaran bagi guru dan siswa. Pada 

kurikulum inilah sejatinya watak pendidikan akan dibentuk seperti apa 

nantinya.
117

 Seperti gagasan Kumar dan Hill,
118

 Takemura,
119

 dan Kless,
120

 

jika kurikulum pendidikan hanya disusun untuk kepentingan industri, 

maka kelak pendidikan hanya akan meluluskan siswa yang berwajah 

industri. Jika kurikulum hanya disusun untuk kepentingan kapitalisme, 

maka kemungkinan siswa yang menjadi subjek akan berwatak 

kapitalisme.
121

 Sampai di sini dapat dipahami bahwa kurikulum bukan 

hanya seperangkat aturan pengajaran an sich. Tapi kurikulum merupakan 

basis nilai yang menentukan ke arah mana watak siswa nantinya dibentuk. 

Menggunakan pendapat Nuryana,
122

 kurikulum menjadi landasan 

ideologis dan filosofis setiap pelaku pendidikan sebagai acuan 

pengembangan pembelajaran dan mewujudkan cita-cita bangsa. 

Dalam kaitannya, dengan penyebaran perilaku homoseksual, 

pendidikan di Indonesia sepertinya harus disalahkan. Pendidikan dengan 

seperangkat kurikulumnya hanya mendidik siswa yang berwatak industri 

dan kapitalisme. Pendidikan hanya mengarahkan siswa untuk belajar pada 

aspek akademik dan bukan aspek spiritual atau moral. Kurikulum 

pendidikan disusun sedemikian modern tapi kemudian melupakan 

pentingnya agama bagi siswa. Muncul kemudian siswa yang pandai secara 

akademik tetapi mengalami sakit jiwa. Sebagai contoh, terdapat siswa 

pandai matematika tapi malahan menjadi perilaku homoseksual. Mereka 
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kemudian gagal memahami tentang siapa dirinya sebenarnya dan apa 

tujuan mereka hidup di dunia. 

Menggunakan contoh di Amerika misalnya, pusat kesehatan 

komunitas homoseksual telah beradaptasi dari waktu ke waktu untuk 

memenuhi kebutuhan komunitas homoseksual. Namun, kesenjangan 

layanan yang signifikan tetap ada di Amerika Serikat. Maka, pusat 

kesehatan bagi komunitas homoseksual mungkin memerlukan 

transformasi yang signifikan di masa depan dalam rangka pencegahan dan 

penyembuhan homoseksual.
123

  

Teori konsep yang dapat dipakai dalam pendidikan anti ketertarikan 

sesama jenis dalam menangani kasus LGBT adalah teori konsep yang 

telah dikemukakan oleh Heffner yang dikutip oleh Ermayani, yaitu 

melakukan konseling dengan lima tahapan:
124

 

1. Identifikasi dan Eksplorasi. Melihat sejauh mana dirinya memahami 

dirinya serta keadaannya. Tahap ini konseli dibantu untuk melihat 

dirinya dari berbagai perspektif. 

2. Menata keyakinannya yang irrasional. Pada tahap ini konseli diajak 

untuk memperbaiki keyakinan-keyakinan irrasionalnya, karena pada 

dasarnya perubahan pada gendernya merupakan pembenaran dari 

keyakinannya yang irrasional. 

3. Perbandingan Identitas. Konseli difasilitasi untuk mengeksplorasi 

dirinya secara menyeluruh serta membandingkan dirinya dengan 

masyarakat, orang tua, teman sebaya dan lainnya. Dalam posisi ini, 

konseli dibantu untuk menyadari bahwa apa yang difahaminya atau 

diyakininya selama ini tidak sepenuhnya benar. 

4. Menghentikan fikiran negatif. Pada tahap ini, disaat keyakinan konseli 

mulai longgar, maka konseli cenderung melakukan penolakan-

penolakan pada kenyataan yang difahaminya. Maka dari itu, konselor 

membantu konseli untuk memandang segala hal dari kacamata positif 

dan menghentikan fikiran-fikiran yang negative. 

5. Melatih keterampilan tegas. Dalam tahap ini, konseli dilatih untuk 

bertindak tegas terhadap kecenderungan fikiran perilakuperilaku 

dirinya yang tidak sesuai dengan keyakinan barunya. 

Teori konsep tersebut juga dipakai oleh banyak negara dalam 

melakukan penanganan kasus LGBT dengan melakukan berbagai 

pengembangan, sebagaimana dalam kesepakatan internasional di Kairo 

1994 (The Cairo Consensus) tentang kesehatan reproduksi yang berhasil 
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ditandatangani oleh 184 negara termasuk Indonesia, mengembangankan 

lima teori konsep Heffner menjadi delapan tahapan, yaitu: Identifikasi dan 

Eksplorasi, Menata keyakinannya yang irrasional, Perbandingan Identitas, 

Menghentikan Fikiran Negatif, Melatih Ketrampilan Tegas, Penugasan 

Rumah, Pengkondisian Tersembunyi, dan selanjutnya Evaluasi.
125

 

Teori konsep tersebut sejalan dengan konsep pendidikan dalam 

Islam, sehingga ruh-ruh ibadah yang disyare‘atkan dalam Islam dapat 

menjadi solusi dalam pendidikan anti ketertarikan sesama jenis atau 

LGBT, yaitu dengan puasa, zikir, membaca Al-Qur‘an dan lain-lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh penjelasan yang telah dijelaskan pada hasil 

penelitian maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Model pendidikan anti ketertarikan anti gay (atau sesama jenis) bisa 

menggunakan pendidikan yang sejalan dengan konsep Islam. 

2. Model pendidikan anti ketertarikan anti gaya menggabungkan antara 

konsep psikoterapi dengan Al-Qur‘an, psikoterapi dengan puasa, 

psikoterapi dengan zikir dan psikoterapi dengan zikir. 

3. Model pendidikan anti ketertarikan sesama jenis pada siswa laki-laki 

juga meskipun menggunakan pendidikan Islam dapat juga 

menggunakan pendekatan konteks budaya pada masyarkat tersebut.  

4. Informasi yang diberikan pada model pendidikan anti ketertarikan anti 

sesama jenis merupakan usaha penyuluhan dan penyembuhan bukan 

pada pada aspek diskriminasi. 

5. Model pendidikan anti ketertarikan anti sesama jenis harus melibatkan 

peran orang tua, sekolah, masyarakat, lembaga kesehatan dan negara. 

B. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka rekomendasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini maka harus 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) sebab 

penelitian ini hanya menggunakan metode pustaka. Penelitan lapangan 
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yang dapat digunakan misalnya dengan pendekatan eksperimen, 

antropologi ataupun etnografi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan populasi atau 

informan yang lebih beragam misalnya beberapa kasus di kota Jakarta 

atau Bandung. 
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